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KEPRIBADIAN 

A. Pengertian Kepribadian 

1. Pengertian 

Kepribadian berasal dari bahasa Inggris yaitu 

personality, Belanda (personalita), Prancis (personalia), 

Jerman (personlichekesit), Italia (personalita), dan Spanyol 

(personalidad). Sedangkan akar katanya berasal dari bahasa 

latin yaitu persona yang berarti topeng, maksudnya topeng 

yang dipakai oleh aktor .1 

Sedangkan kepribadian menurut psikologi diartikan 

sebagai suatu organisasi yang dinamis dari system psikofisik 

individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran 

individu secara khas, menurut Allport sistem psikofisik 

disini berarti jiwa dan raga.2 

Adapum menurut beberapa pendapat adalah sebagai 

berikut: 

a. Alfred Adler 

Kepribadian adalah gaya hidup individu cara yang 

karakteristik mereaksinya seseorang terhadap masalah- 

masalah hidup termasuk tujuan hidup. 

b. Raimond Bernad Cattel 

Kepribadian adalah sesuatu yang memungkinkan 

untuk memprediksi tentang apa yang dikeijakan 

seseorang dalam suatu tertentu, mencakup semua 

tingkah laku individu baik yang terbuka (lahiriyah) 

maupun yang tersembunyi.3 

 

                                                 
1 Hamim Rosyidi, 2010, Hand outpsikologi kepribadian I, Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel, hal. 1 
2 E. Koeswara, 1991, teori-teori kepribadian, Bandung: Eresco, hal. 10-11 
3 Calvin S. Hall and Gardner Lienzey, 1993, Teori-teori Holistik 

Organismik Fenomenologis, Yustinus, terj. Theoris of Personality, 

Yogyakarta: Kanisius, hal.25 
3 E. Koeswara, 1991, Teori-Teori Kepribadian, Bandung: PT Eresco, hal. 7 
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c. Sigmund Freud 

Kepribadian adalah integrasi id (dorongan biologis), 

ego (menimbang) dan super ego (norma social/ 

lingkungan). 

d. Carl Gustav Jung 

Kepribadian adalah integrasi dari ego, 

ketidaksadaran pribadi, ketidaksadaran kolektif, 

kompleks-kompleks, arkhetib-arkhetib, persona dan 

anima . 

Dari definisi diatas dapat dirumuskan bahwa unsur- 

unsur poikok dalam kepribadian adalah; organisasi 

dinamis, psikofisik, menentukan (has) dan menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan. 

2. Sejarah singkat psikologi kepribadian 

Usaha-usaha untuk menyusun teori dalam psikologi 

kepribadian sebenarnya telah lama dilakukan dan hasilnya 

masih jauh dari memadai nilai ilmiahnya, atau disebut juga 

usaha yang masih bersifat prailmiah. Namun ada juga yang 

nilai ilmiahnya sudah lebih memadai. 

a. Usaha yang bersifat pra ilmiah 

1. Chirologi atau ilmu gurat-gurat tangan 

Dasar pemikiran pengetahuan ini ialah 

kenyataan bahwa gurat-gurat tangan orang itu tidak 

ada yang sama satu sama lain. Perbedaan dan sifat 

khusus gurat tangan mencerminkan perbedaan serta 

sifat-sifat khas orangnya. 

2. Astrologi atau ilmu perbintangan 

Dasar pemikiran pengetahuan ini ialah adanya 

pengaruh kosmis terhadap manusia. Kelahiran 

seseorang berhubungan dengan posisi tertentu 

terhadap benda angkasa yang mengandung 

perbedaan serta sifat khas orangnya. 

3. Grafologi atau ilmu tentang tulisan 

Sebagian besar pendapat menyatakan bahwa 
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pengetahuan ini berasal dari abad XIX yaitu systeme 

de graphologie hasil karya Abbe Michon, yang 

kemudian dilanjutkan dan disempurnakan oleh 

Crepiauk Jamin dalam A, B, C de la graphologie. 

Dasar pemikiran graphology ialah segala gerakan 

yang dilakukan oleh manusia itu merupakan 

ekspresi dari kehidupan jiwanya. Jadi tulisan 

sebagai hasil gerakan tangan merupakan bentuk 

ekspresi kehidupan jiwa yang kemudian dianalisis 

dan dikenali kepribadian penulisnya. 

4. Psyisiognomi atau ilmu tentang wajah 

Dasar pengetahuan untuk mengusahakan 

pengetahuan ini keyakinan bahwa ada hubungan 

antara keadaan wajah dan kepribadian. Wajah dapat 

dipergunakan untuk membuat interpretasi mengenai 

apa yang terkandung dalam jiwa, seperti wajah yang 

bulat menandakan orangnya sabar, lembut dan 

tenang, sedangkan wajah yang bulat panjang 

orangnya lincah, banyak cakap, periang dan 

sebagainya. 

5. Phrenologi atau ilmu tentang tengkorak 

Pengetahuan ini bermaksud memahami 

kepribadian atas dasar keadaan tengkoraknya. Dasar 

pemikirannya ialah tiap-tiap fungsi atau kecakapan 

itu masing-masing mempunyai pusatnya di otak. 

Jadi kecakapan atau sifat seseorang dapat dilihat 

dari tonjolan-tonjolan atau besarnya tengkorak. 

6. Onychologi atau ilmu tentang kuku 

Kuku di ujung jari mempunyai hubungan 

yang erat dengan susunan syaraf, sehingga warna 

dan bentuk kuku dapat digunakan sebagai landasan 

untuk mengenal kepribadian orangnya.4 Usaha yang 

                                                 
4 Sumadi Suryabrata, 2002, Psikologi Kepribadian, Jakarta: PT Raja 
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lebih tinggi nilainya (ilmiah) 

1. Empedocles 

Filusuf Yunani kuno yaitu Hipocrates (460-370 

SM) yang merupakan Bapak ilmu kedokteran 

berpendapat bahwa segala sesuatu yang ada di dunia 

ini terdiri atas 4 unsur, yaitu: 

a. Tanah, sifatnya kering dan terdapat dalam chole 

(empedu kuning) 

b. Air, sifatnya basah dan terdapat dalam 

melanchole (empedu hitam) 

c. Api, sifatnya panas dan terdapat dalam sanguis 

(darah) 

d. Udara, sifatnya dingin dan terdapat dalam 

phlegm (lendir) 

Ia mencoba membedakan cirri-ciri khusus 

bagaimana bila seseorang terlalu banyak salah satu 

dari keempat unsure tersebut. Misalnya terlalu 

banyak tanah sifatnya dingin, acuh tak acuh, tidak 

terpengaruh, dan sebagainya.5 

 

2. Theophrates 

Faham ini sudah mampu menggolongkan 

manusia berdasarkan perbedaan-perbedaan dan 

kekhasan yang ada pada diri manusia tersebut 

seperti: 

 De vleler menunjukkan orang yang banyak 

cakap 

 De lomferd menunjukkan orang yang tidak 

adil 

                                                                                                              
Grafindo Persada, hal 6-7 
5 Agus sujanto, Halan Lubis, dan Taufik Hadi, 1991, Psikologi 

Kepribadian, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 17 
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B. Ruang Lingkup Psikologi Kepribadian 

Kepribadian sebagai suatu bidang studi empiris, bukan 

sebagai dasar untuk melakukan penilaian baik-buruk memiliki 

ruang lingkup atau batasan-batasan yang dirumuskan oleh para 

teoris kepribadian, yakni: 

1. Kepribadian sebagai suatu struktur atau organisasi hipotesis, 

dan tingkah laku dilihat sebagai sesuatu yang diorganisasi 

dan diintegrasi oleh kepribadian atau dengan kata lain 

kepribadian sebagai organisasi/struktur yang menjadi 

penentu atau pengaruh tingkah laku. 

2. Perlunya memahami perbedaan-perbedaan individu. 

Psikologi kepribadian mempelajarisifat atau kumpulan sifat 

individu yang membedakan dengan individu lain dan 

diterapkan menjadi jelas atau dapat dipahami. Para teoris 

kepribadian memandang kepribadian sebagai sesuatu yang 

unik atau khas pada diri setiap orang. 

3. Pentingnya melihat kepribadian dari sudut "sejarah hidup", 

perkembangan dan perspektif. Kepribadian menurut para 

teoris kepribadian merepresentasikan proses keterlibatan 

subjek atau individu atas pengaruh internal dan eksternal 

yang mencakup faktor genetic atau biologis, pengalaman 

social atau perubahan lingkungan.6 

Sescara garis besar ruang lingkup kajian psikologi 

kepraibadian dapat dirumuskan meliputu; unsur 

kepribadaian, struktur kepribadian, proses dan motivasi 

kepribadian, pertumbuhan dan perkembangan kepribadian, 

psikopathologi, psikoterapi, dan nilai-nilai yang 

mempribadi dalam kekpribadian individu (environment). 

C. Kepribadian Sehat 

Kepribadian sehat adalah suatu kepribadian yang ditandai 

dengan optimalnya fungsi akal dan qolbu dalam mengelola 

                                                 
6 E. Koeswara, 1991, Teori-Teori Kepribadian, Bandung: PT Eresco, hal. 

12 
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jasad dan naluri untuk mencapai tujuan hidup yang ditetapkan 

individu dalam interaksinya dengan manusia dan 

lingkungannya7. 

Konsep pribadi sehat menurut para tokoh psikologi 

sebagai berikut : 

• Pribadi yang sehat adalah orang yang matang ( 

G.W. Alport) 

• Orang yang berfungsi sepenuhnya (Carl Rogers) 

• Orang yang mengaktualisasi diri ( Maslow) 

• Orang yang mengatasi diri (Victor Frankl) 

• Orang yang disini dan kini (Fritz Ferl)8 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berpandapat sama dengan Al- 

Ghazali bahwa mental sehat adalah terwujudnya keharmonisan 

antara fungsi-fungsi fisik, jiwa dan ruh dalam batas-batas yang 

disyariatkan Allah. Hati yang bersih adalah hati yang terhindar 

dari keinginan-keinginan yang menyimpang dari perintah Allah 

atau hati yang selalu mengikuti apa saja yang diperintahkan oleh 

Allah.9 

Al-Ghazali, Ibnu Qayyim dan Najati berpendapat bahwa 

individu yang sehat mentalnya adalah individu yang mempunyai 

qalbun salim (hati bersih) yang mempu mewujudkan 

keharmonisan antara fungsi-fungsi jasmani dan rohani, mampu 

memenuhi kebutuhan keduanya dan menselaraskan dengan 

batasaan-batasan sesuai perintah Allah. 

Definisi mental sehat yang berkaitan dengan 

penyesuaian diri ini salah satunya dikemukakan oleh Al-Qusy 

yang menyatakan bahwa mental sehat adalah keserasian yang 

                                                 
7 Sumadi Suryabrata, 2002, Psikologi Kepribadian, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, hal 15 
8 Alwisol, 2006, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, Malang: UMM Press, 

hal. 125 
9 Ibnu Al-Qayyim, 1983, Risalah f Amradl al-Qalb, Riyadl: Dar Thaybah, 

hal. 42. 
9 Abdul Aziz Al-Qusy, 1974, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental, terj. 

Zakiah Daradjat, Jakarta:Bulan Bintang, hal. 38. 
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sempurna dan integral antara fungsi-fungsi jiwa yang 

bermacam- macam disertai kemampuan untuk menghadapi 

kegoncangan- kegoncangan jiwa yang ringan sehingga ia 

merasakan kepuasan dan kebahagian pada diri dan 

lingkungannya11. Definisi ini lebih luas dan bersifat umum 

karena dihubungkan dengan kehidupan secara keseluruhan. 

Kesanggupan untuk menyesuaikan diri itu akan membawa 

orang kepada kenikmatan hidup dan terhindar dari kecemasan, 

kegelisahan dan ketidakpuasan10 

Ciri-ciri kepribadian yang sehat: 

1. Mampu menilai diri sendiri secara realisitik; mampu menilai 

diri apa adanya tentang kelebihan dan kekurangannya, 

secara fisik, pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. 

2. Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi 

situasi atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara 

realistik dan mau menerima secara wajar, tidak 

mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang 

sempurna. 

3. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; 

dapat menilai keberhasilan yang diperolehnya dan 

meraksinya secara rasional, tidak menjadi sombong, angkuh 

atau mengalami superiority complex, apabila memperoleh 

prestasi yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika mengalami 

kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi 

dengan sikap optimistik. 

4. Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan 

terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya. 

5. Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, 

dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan 

danmengembangkan diri serta menyesuaikan diri dengan 

                                                 
10 Zakiah Daradjat, 1982, Kesehatan Mental, Jakarta: Gunung Agung, hal. 

11 
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norma yang berlaku di lingkungannya. 

6. Dapat mengontrol emosi; merasa nyaman dengan emosinya, 

dapat menghadapi situasi frustrasi, depresi, atau stress 

secarapositif atau konstruktif , tidak destruktif (merusak) 

7. Berorientasi tujuan; dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam 

setiap aktivitas dan kehidupannya berdasarkan 

pertimbangan secara matang (rasional), tidak atas dasar 

paksaan dari luar, dan berupaya mencapai tujuan dengan 

cara mengembangkan kepribadian (wawasan), pengetahuan 

dan keterampilan. 

8. Berorientasi keluar (ekstrovert); bersifat respek, empati 

terhadap orang lain, memiliki kepedulian terhadap situasi 

atau masalah-masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel 

dalam berfikir, menghargai dan menilai orang lain seperti 

dirinya, merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain, 

tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi 

korban orang lain dan mengorbankan orang lain, karena 

kekecewaan dirinya. 

9.   Penerimaan sosial; mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan 

sosial dan memiliki sikap bersahabat dalam berhubungan 

dengan orang lain. 

10. Memiliki filsafat hidup; mengarahkan hidupnya 

berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari keyakinan 

agama yang dianutnya. Berbahagia; situasi kehidupannya 

diwarnai kebahagiaan, yang didukung oleh faktor-faktor 

achievement (prestasi) acceptance (penerimaan), dan 

affection (kasih sayang).11 

                                                 
11 Abdul Aziz Al-Qusy, 1974, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental, terj. 

Zakiah Daradjat, Jakarta:Bulan Bintang, hal. 58 
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TEORI KEPRIBADIAN PSIKOANALISA KLASIK 

(SIGMUND FREUD) 

A. Biografi Sigmund Freud 

Sigismund Schlomo Freud dan biasa dipanggil Sigmund 

Freud yang terkenal dengan Teori Psikoanalisis, dilahirkan di 

Freiberg, Moravia Austria-Hungary, sekarang Czech 

Republic,12 pada tanggal 6 Mei 1856 dan meninggal di 

London pada tanggal 23 September 1939 saat berusia 83thn, 

karena kanker mulut dan rahang selama 20 tahun terakhir. 

Warga Negara Austrian ini beragama Atheis dan bertempat 

tinggal di Austria, U.K. lulusan dari University of Vienna ini, 

telah mendapatkan penghargaan Goethe Prize serta 

mempunyai beberapa bidang yang ia geluti yakni, Neurology, 

Filosofi, Psikiatri, Psikologi, Psikoterapi, Psikoanalisis, 

Literatur. Putri Anna Freud juga seorang psikolog terkemuka, 

terutama di bidang psikologi anak dan perkembangan. 

Sigmund Freud adalah kakek dari pelukis Lucian Freud dan 

pelawak dan penulis Clement Freud, dan kakek-besar 

wartawan Emma Freud, perancang busana Bella Freud dan PR 

pria Matius Freud. 

Gerald Corey dala "Theory and Practice of Counseling 

and Psychotherapy" menjelaskan bahwa Sigmund Freud 

adalah anak sulung dari keluarga Viena yang terdiri dari tiga 

laki-laki dan lima orang wanita. Dalam hidupnya ia ditempa 

oleh seorang ayah yang sangat otoriter dan dengan uang yang 

sangat terbatas, sehingga keluarganya terpaksa hidup 

berdesakan di sebuahaparterment yang sempit, namun 

demikian orang tuanya tetap berusaha untuk memberikan 

motivasi terhadap kapasitas intelektual yang tampak jelas 

dimiliki oleh anak-anaknya. 

                                                 
12 Yustinus Semium, 2006, Teori Kepribadian & Terapi Psikoanalitik 

Freud, Yogyakarta: Kanisius, hal. 44 
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Sebagian besar hidup Freud diabdikan untuk 

memformulasikan dan mengembangkan tentang teori 

psikoanalisisnya. Uniknya, saat ia sedang mengalami 

problema emosional yang sangat berat adalah saat 

kreativitasnya muncul.Pada umur paruh pertama empat 

puluhan ia banyak mengalami bermacam psikomatik, juga 

rasa nyeri akan datangnya maut dan fobi-fobi lain. Dengan 

mengeksplorasi makna mimpi-mimpinya sendiri ia mendapat 

pemahaman tentang dinamika perkembangan kepribadian 

seseorang. Sigmund Freud dikenal juga sebagai tokoh yang 

kreatif dan produktif. Ia sering menghabiskan waktunya 18 

jam sehari untuk menulis karya- karyanya, dan karya tersebut 

terkumpul sampai 24 jilid. Bahkan ia tetap produktif pada usia 

senja. Karena karya dan produktifitasnya itu, Freud dikenal 

bukan hanya sebagai pencetus psikoanalisis yang mencuatkan 

namanya sebagai intelektual, tapi juga telah meletakkan teknik 

baru untuk bias memahami perilaku manusia. Hasil usahanya 

itu adalah sebuah teori kepribadian dan psikoterapi yang 

sangat komprehenshif dibandingkan dengan teori serupa yang 

pernah dikembangkan.13Psikoanalisa dianggap sebagai salah 

satu gerakan revolusioner di bidang psikologi yang dimulai 

dari satu metode penyembuhan penderita sakit mental, hingga 

menjelma menjadi sebuah konsepsi baru tentang manusia. 

Hipotesis pokok psikoanalisa menyatakan bahwa tingkah laku 

manusia sebahagian besar ditentukan oleh motif-motif tak 

sadar, sehingga Freud dijuluki sebagai bapak penjelajah dan 

pembuat peta ketidaksadaran manusia. Lima karya Freud yang 

sangat terkenal dari beberapa karyanya adalah: 

1) The Interpretation of dreams (1900), 

2) The Psichopathology of Everiday Life (1901), 

3) General Introductory Lectures on Psichoanalysis (1917), 

                                                 
13Ferdinand Zaviera dan Rismasophie, 2007, Teori Kepribadian Sigmund 

Freud, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 15 
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4) New Introductory Lectures on Psichoanalysis (1933) dan 

5) An Outline of Psichoanalysis (1940). 14 

Dalam dunia pendidikan pada masa itu, Sigmund Freud 

belum seberapa populer. Menurut A. Supratika, nama Freud 

baru dikenal pertama kalinya dalam kalangan psikologi 

akademis pada tahun 1909, ketika ia diundang oleh G. Stanley 

Hall, seorang sarjana psikologi Amerika, untuk memberikan 

serangkaian kuliah di universitas Clark di Worcester, 

Massachusetts. Pengaruh Freud di lingkungan psikologi baru 

terasa sekitar tahun 1930-an. Akan tetapi Asosiasi 

Psikoanalisis Internasional sudah terbentuk tahun 1910, begitu 

juga dengan lembaga pendidikan psikoanalisis sudah didirikan 

di banyak negara. 

Sigmund Freud adalah perokok cerutu dari gaya 

Churchill untuk sebagian besar hidupnya, bahkan setelah 

rahangnya dihapus karena keganasan, ia terus merokok sampai 

kematiannya. Dikatakan bahwa dia akan merokok seluruh 

kotak cerutu sehari-hari, juga meskipun teorinya bahwa 

mereka yang merokok cerutu sebenarnya oral terpaku. 

Sigmund Freud telah berpengaruh dalam dua terkait, tapi cara 

yang berbeda. Dia secara simultan mengembangkan teori dari 

pikiran manusia dan perilaku manusia, dan teknik klinis karena 

berusaha untuk membantu bahagia (neurotik yaitu) orang. 

Banyak orang mengaku telah dipengaruhi oleh satu tetapi tidak 

yang lain.15 

 

B. Teori-teori yang dikembangkan oleh Freud 

1. Pandangan tentang manusia 

Menurut Sigmund Freud, perilaku manusia itu 

ditentukan oleh kekuatan irrasional yang tidak disadari dari 

dorongan biologis dan dorongan naluri psikoseksual 

tertentu pada masa enam tahun pertama dalam 

                                                 
14 Sumadi Suryabarata,opcit hal 172 
15 Ibid, hal. 173 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

kehidupannya. Pandangan ini menunjukkan bahwa aliran 

teori Freud tentang sifat manusia pada dasarnya adalah 

deterministik.16Namun demikian menurut Gerald Corey 

yang mengutip perkataan Kovel, bahwa dengan tertumpu 

pada dialektika antara sadar dan tidak sadar, determinisme 

yang telah dinyatakan pada aliran Freud luluh. Lebih jauh 

Kovel menyatakan bahwa jalan pikiran itu adalah 

ditentukan, tetapi tidak linier. Ajaran psikoanalisis 

menyatakan bahwa perilaku seseorang itu lebih rumit dari 

pada apa yang dibayangkan pada orang tersebut. 

Di sini, Freud memberikan indikasi bahwa 

tantangan terbesar yang dihadapi manusia adalah 

bagaimana mengendalikan dorongan agresif itu. Bagi 

Sigmund Freud, rasa resah dan cemas seseorang itu ada 

hubungannya dengan kenyataan bahwa mereka tahu umat 

manusia itu akan punah. 

2. Teori psikoanalitik klasik 

Kontribusi terbesar Freud terhadap teori kepribadian 

adalah: dorongan tidak sadar yang menjadi motivasi utama 

setiap orang dalam berperilaku.ia menyimpulkan bahwa ada 

tiga macam kegiatan mental : ketidaksadaran (alam tak 

sadar), keprasadaran (alam prasadar),dan kesadaraan (alam 

sadar). 17 

a. Ketidaksadaran (unconsious) 

Alam bawah sadar berisi dorongan, niat atau insting 

yang berada di luar kesadaran kita namun 

mempengaruhi semua kata-kata, perasaan dan 

tindakan- 

tindakan kita. eksistensi alam bawah sadar hanya dapat 

                                                 
16 Zainuddin sri kuntjoro, 2002, Tipe Kepribadian Manusia, Jakarta: MPSi, 

hal 23 
17 Teori Kepribadian & Terapi Psikoanalitik Freud, hal. 55 

17 Ferdinand Zaviera dan Prismasophie, 2007, Teori Kepribadian 

Sigmund Freud, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 91 
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diterangkan secara tidak langsung melalui makna 

mimpi, keseleo lidah (slip of the tongue) dan beberapa 

jenis lupa yang oleh Freud disebut sebagai represi. 

Karena untuk memasuki alam sadar semua proses alam 

bawah sadar harus disensor atau disamarkan sehingga 

tidak menjadi ancaman bagi kita. Alam bawah sadar 

tidak dapat dikontrol oleh kemauan hanya ditarik ke 

alam sadarnya saja. 

b. Keprasadaran (Preconscious) 

Tingkat pikiran prasadar berisi semua elemen yang 

tak sadar, tetapi dapat dengan mudah disadari. 

Keprasadaran berisi hal-hal yang tidak disadari tetapi 

secara relatif dapat masuk ke alam sadar .Isi 

preconscious berasal dari 2 sumber: dari persepsi 

yang bersifat sadar dan dari alam bawah sadar. Dalam 

persepsi sadar apa yang dipersepsikan seseorang adalah 

sadar hanya untuk sementara waktu, tetapi kemudian 

cepat memasuki keprasadaran bila pusat perhatian 

beralih kepada pikiran lain. Pikiran-pikiran yang cepat 

berubah antara sadar dan prasadar ini pada umumnya 

bebas dari kecemasan dan dalam kenyataannya 

menyerupai gambaran-gambaran sadar daripada 

dorongan-dorongan tak sadar. 

c. Kesadaran (Conscious) 

Alam sadar adalah apa yang disadari pada saat-saat 

tertentu, pengindraan langsung, ingatan, pemikiran, 

fantasi, perasaan yang dimiliki. 21 

Isi dari alam sadar ini berasal dari sistem persepsi 

kita sehari-hari yg berhubungan dengan semua stimulus 

dari luar diri kita dan dari alam bawah sadar yang telah 

disensor sehingga tidak menjadi ancaman lagi bagi 

kita. Isi alam bawah sadar yang memasuki kesadaran 

seringkali berbentuk perilaku defensif dan bagian-

bagian dari mimpi yang bisa kita ingat. Isi dari alam 
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preconscious adalah target bagi hipnotis/meditasi . 

3. Teori struktur kepribadian 

Struktur kepribadian merupakan unsur-unsur atau 

komponen yang membentuk diri seseorang secara 

psikologis. Dalam teori psikoanalitik, ia menyimpulkan 

bahwa diri manusia dalam membentuk kepribadianya terdiri 

atas 3 komponen utama yaitu id, ego dan superego. 

a. Id 

Id merupakan sistem kepribadian yang orisinil, 

dimana ketika manusia itu dilahirkan ia hanya memiliki 

Id saja, karena ia merupakan sumber utama dari energi 

psikis dan tempat timbulnya instink. Id tidak memiliki 

organisasi, buta, dan banyak tuntutan dengan selalu 

memaksakan kehendaknya. 22 

Id bekerja sejalan dengan prinsip-prinsip 

kenikmatan, yang bisa dipahami sebagai dorongan untuk 

selalu memenuhi kebutuhan dengan serta merta. 

Contohnya; seorang bayi yang sedang lapar, dia akan 

menangis sejadi-jadinya. Si bayi tidak tahu "apa yang 

dia inginkan dalam pengertian orang dewasa; dia hanya 

tahu bahwa dia menginginkannya dan itu harus dipenuhi 

saat itu juga. Dalam pandangan Freudian, si bayi tadi 

adalah id yang murni, atau lebih tepatnya, nyaris murni. 

Id sebenarnya tidak lain tidak bukan dari representasi 

psikis kebutuhan-kebutuhan biologis.18 

b. Ego 

Ego adalah bagian kepribadian yang bertugas 

sebagai pelaksana, dimana sistem kerjanya pada dunia 

luar untuk menilai realita dan berhubungan dengan dunia 

dalam untuk mengatur dorongan-dorongan id agar tidak 

                                                 
18 Ferdinand Zaviera,Prismasophie, 2007, Teori Kepribadian Sigmund 

Freud, hal. 93 
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melanggar nilai-nilai. 19 Ego mengadakan kontak dengan 

dunia realitas yang ada di luar dirinya. Di sini ego 

berperan sebagai "eksekutif' yang memerintah, mengatur 

dan mengendalikan kepribadian, sehingga prosesnya 

persis seperti "polisi lalulintas" yang selalu mengontrol 

jalannya id, super- ego dan dunia luar. Ia bertindak 

sebagai penengah antara instink dengan dunia di 

sekelilingnya. 

Fungsi-fungsi ego adalah : 

1) Memberikan kepuasan kepada kebutuhan-kebutuhan 

akan makanan dan melindungi organism, 

2) Menyesuaikan usaha-usaha dari Id dengan tuntutan 

dari kenyataan(lingkungan) sekitarnya, 

3) Menekan impuls-impuls yang tidak dapat diterima 

oleh superego, 

4) Mengkoordinasikan dan menyelesaikan tuntutan- 

tuntutan yang bertentangan dari id dan superego,dan 

5) Mempertahankan kehidupan individu serta berusaha 

supaya spesies dikembangbiakkan. 20 

c. Superego 

superego adalah yang memegang keadilan atau 

sebagai filter dari kedua sistem kepribadian, sehingga 

tahu benar-salah, baik-buruk, boleh-tidak dan 

sebagainya. Di sini superego bertindak sebagai sesuatu 

yang ideal, yang sesuai dengan norma-norma moral 

masyarakat dan mulai berkembang pada usia 4-6 tahun. 

Superego memiliki 2 subsistem: hati nurani 

(conscience) dan ego ideal. 

• Hati nurani berkembang dari pengalaman- 

pengalaman dihukum karena perilaku yang tidak 

pantas berisikan nilai- nilai apa yang tidak boleh 

                                                 
19 Ibid, hal. 934 
20 Yustinus Semium, 2006, Teori Kepribadian & Terapi Psikoanalitik 

Freud, Yogyakarta: Kanisius, hal 66 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

dilakukan, sementara 

• Ego ideal berkembang dari pengalaman- 

pengalaman mendapat penghargaan karena 

melakukan perilaku yang benar sehingga isinya 

adalah apa yang seharusnya dilakukan. 21 

4. Dinamika Kepribadian 

a. Insting 

Insting adalah suatu representasi mental dari 

kebutuhan fisik atau tubuh. Dengan demikian, insting 

dapat didefinisikan sebagai perwujudan psikologis dari 

sumber rangsangan somatic dalam yang dibawa sejak 

lahir. Ada empat ciri khas insting, yaitu : 

1) Impetus (pressure),yaitu daya atau kekuatan yang 

ditentukan oleh intensitas kebutuhan yang 

mendasarinya. 

2) Sumber, yakni asal dari insting yang harus dicari 

pada proses-proses kimia dan fisika pada tubuh. 

3) Tujuan. Dorongan-dorongan insting tertuju pada 

satu tujuan : kepuasan atau reduksi tegangan. 

4) Objek,adalah seluruh kegiatan yang menjembatani 

antara munculnya suatu hasrat dan pemenuhannya. 

b. Kecemasan (Anxiety) 

Anxiety menurut Freud adalah perasaan tidak 

menyenangkan yang disertai sensasi tubuh yang 

memberikan tanda pada seseorang akan adanya bahaya. 

Hanya ego yang merasakan anxiety, namun id, 

superego dan dunia nyata masing-masing menciptakan 

anxiety yang berbeda: 

1) Neurotic anxiety bersumber dari id, rasa cemas 

terhadap sesuatu yang tidak jelas atau rasa takut 

kalau-kalau instink akan keluar jalur dan 

menyebabkan sesorang berbuat sesuatu yang dapat 

                                                 
21 Paulus Budiraharjo, 1997, Mengenal Kepribadian Mutakhir, hal. 22 
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mebuatnya terhukum 

2) Moral anxiety bersumber dari superego, rasa cemas 

akibat tidak mampu memenuhi standar 

moral/kesempurnaan tertentu atau rasa takut 

terhadap hati nuraninya sendiri. 

3) Realistic anxiety bersumber dari dunia luar yang 

nyata, mendekati rasa takut akibat penghayatan akan 

kejadian nyata atau rasa takut akan bahaya yang 

datang dari dunia luar dan derajat kecemasan 

semacam itu sangat tergantung kepada ancaman 

nyata. 

Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang 

melindungi ego karena kecemasan member sinyal 

kepada kita ahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan 

tindakan yang tepat maka bahaya itu akan meningkat 

sampai ego dikalahkan. 

Perkembangan kepribadian meliputi: 

1. Identifikasi 

Identifikasi dapat didefinisikan sebagai 

metode yang digunakan orang untuk mengambil alih 

ciri-ciri orang lain dan menjadikannya sebagai 

bagian tak terpisahkan dari kepribadiannya sendiri. 

Identifikasi juga merupakan cara memperolah 

kembali suatu objek yang telah hilang, dengan 

mengidentifikasikan diri dengan orang terkasih yang 

telah meninggal atau berpisah. Maka orang yang 

telah hilang itu dijelmakan kembali dalam bentuk 

ciri tertentu yang meresap atau melekat pada 

kepribadian seseorang. Orang juga dapat 

mengidentifikasikan diri dengan seseorang karena 

takut. Identifikasi semacam ini merupakan dasar 

pembentukan superego. 

2. Mekanisme pertahanan 

Untuk menghadapi tekanan kecemasan yang 
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berlebihan, sistem ego terpaksa mengambil tindakan 

ekstrim untuk menghilangkan tekanan itu. Tindakan 

yang demikian itu, disebut mekanisme pertahanan, 

sebab tujuannya adalah untuk mempertahankan ego 

terhadap tekanan kecemasan. Dalam teori Freud, bentuk-bentuk 

mekanisme pertahanan yang penting adalah: 

a. Represi, dorongan-dorongan yang mengancam 

dimasukan ke alam bawah sadar, atau sarana 

pertahanan yang bisa mengusir pikiran serta perasaan yang 

menyakitkan dan mengancam keluar dari kesadaran. 

Represi dikatakan mendasar 

b. Reaction formation, menciptakan perilaku 

tersamar yang bentuknya berlawanan dengan dorongan 

aslinya. individu mungkin menyembunyikan kebencian 

dengan kepura- puraan cinta, atau menutupi kekejaman 

dengan keramahan yang berlebihan. 

c. Displacement, salah satu cara menghadapi anxietas adalah 

dengan memindahkannya dari objek yang mengancam 

kepada objek "yang lebih aman". misalnya orang penakut 

yang tidak kuasa melawan atasannya melampiaskan 

hostilitasnya di rumah kepada anak-anaknya 

d. Fixation, kelekatan libido secara permanen pada tahap 

perkembangan yang lebih awal/primitive 

e. Regression, Beberapa orang kembali kepada bentuk tingkah 

laku yang sudah ditinggalkan. menghadapi stres atau 

tantangan besar, individu mungkin sudah berusaha untuk 

menanggulangi kecemasan dengan bertingkah laku tidak 

dewasa atau tak pantas. 

f. Projection, melihat perasaan-perasaan atau kecenderungan-

kecenderungan yang tidak diterima pada orang lain (yang 

sebetulnya ada dalam diri),atau memantulkan sesuatu yang 

sebenarnya terdapat dalam diri kita sendiri ke dunia luar. 

g. Introjection, Mekanisme introjeksi terdiri dari mengambil 

alih dan "menelan" nilai-nilai standar orang lain. misalnya 
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seorang anak yang mengalami penganiayaan, mengambil alih 

cara orang tuanya menanggulanngi stress, dan dengan 

demikian mengabadikansiklus penganiayaan anak 

intropoyeksi dapat pula positif, apabila yang diambil alih 

adalah nilai-nilai positifdari orang–orang lain. 

h.  Sublimation, mencari bentuk-bentuk tujuan pengganti yang 

bersifat kultural/sosial atau suatu cara untuk mengalihkan 

energi seksual kesaluran lain, yang secara sosial umumnya 

bisa diterima, bahkan ada yang dikagumi 

 

5. Tahap-Tahap Perkembangan 

Perkembangan manusia dalam psikoanalitik merupakan 

suatu gambaran yang sangat teliti dari proses perkembangan 

psikososial dan psikoseksual, mulai dari lahir sampai 

dewasa. Dalam teori Freud setiap manusia haras melewati 

serangkaian tahap perkembangan dalam proses menjadi 

dewasa. Tahap-tahap ini sangat penting bagi pembentukan 

sifat-sifat kepribadian yang bersifat menetap. 

Tahap-tahap ini antara lain: 

a. Fase Oral 

Daerah mulut dan sekitarnya merupakan zona 

erogen bagi bayi untuk kepuasan seksualnya. Fiksasi 

pada fase ini akan menyebabkan kerakusan dan agresi 

verbal saat dewasa. 

Mouth rule (menghisap, menggigit, mengunyah), Lima 

mode pada tahap oral yang masing-masing membentuk 

suatu prototipe karakteristik kepribadian tertentu di 

kemudian hari, yaitu model: mengambil, memeluk, 

menggigit, meludah dan membungkam. 

b. Fase Anal 1-3 tahun 

Libido dipusatkan di daerah anal, dimana anal 

berfungsi sebagai alat pemuas kenikmatan (baik dalam 

melepaskan ataupun mempertahankan feses). Di fase ini 

terjadi sifat ambivalensi pada anak dimana anak 
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berusaha mempertahankan feses sedangkan ibunya 

memerintahkan untuk dibuang. Fiksasi pada fase ini 

menyebabkan sikap ambivalensi, biseksualitas, terlalu 

pembersih, terlalu hemat (perilaku obsesif-kompulsif). 

c. Fase Falik 3-6 tahun, 

Obyek cinta pada fase ini adalah genital (pada anak 

laki-laki adalah penis). Anak laki-laki sering merasa 

ketakutan kehilangan penis (castration anxiety) 

sedangkan anak perempuan ingin mempunyai penis 

sehingga cemburu kepada anak laki-laki (penis envy). 

Kedua hal tersebut termasuk ke dalam castration 

complex. 

Dalam fase ini juga terdapat fenomena penting 

yang disebut dengan Oedipus complex. Freud 

menggambarkan ini sebagai hubungan segitiga antara 

anak-ibu-ayah. Pada awalnya cinta anak laki-laki adalah 

kepada ibunya dan ayahnya dianggap sebagai 

saingannya dalam memperebutkan ibunya tetapi 

akhirnya anak kalah bersaing dengan ayahnya bahkan 

justru ingin meniru ayahnya dengan identifikasi. Bila 

dalam membesarkan anak dilakukan ibu sendiri dan 

anak menjadi dekat dengan ibunya sehingga kelak anak 

akan mencari pacar atau isteri yang mirip dengan 

ibunya/sama dengan figur ibunya. 

 

d. Fase laten 6-12 tahun 

Di fase ini libido seksual relatif tenang dan anak 

beridentifikasi secara lebih luas lagi di luar objek 

orangtuanya seperti teman, orangtua teman dan 

guru.Periode lambat , dimana desakan seksual 

mengendur. Sebaiknya digunakan untuk mencari 

keterampilan kognitif/ pengetahuan dan mengasimilasi nilai-

nilai budaya. Pada periode ini ego & superego 

terus dikembangkan 
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e. Fase Genital 11-18 tahun 

Fase ini dibagi menjadi fase pubertas (11-13 

tahun), fase adolesens/remaja (14-18 tahun) dan fase 

dewasa (18 tahun ke atas). 

f. tahap dewasa 

tahap dewasa, yang terbagi dewasa awal, usia setengah 

baya dan usia senja. Konsep psikolanalisis menekankan 

pengaruh masa lalu (masa kecil) terhadap peijalanan 

manusia. Tahap ini menekankan pada tujuan dari 

dorongan sex yaitu kepuasan, namun kepuasannya tidak 

terbatas hanya pada kepuasan genital. Freud percaya 

bahwa libido ada di seluruh tubuh. Disamping genital, 

mulut dan anus dapat menghasilkan kepuasan seksual 

dan disebut sebagai zona erogen. 

 

6. Teori Mimpi Sigmund Freud 

Menurut Freud, mimpi adalah penghubung antara 

kondisi bangun dan tidur. Baginya, mimpi adalah ekspresi 

yang terdistorsi atau yang sebenarnya dari keinginan- 

keinginan yang terlarang diungkapkan dalam keadaan 

terjaga.Jika Freud seringkali mengidentifikasi mimpi 

sebagai hambatan aktivitas mental tak sadar dalam 

mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan individu, 

beriringan dengan tindakan psikis yang salah, selip bicara 

(keprucut), maupun lelucon. 

Pada dasarnya hakikat mimpi bagi psikoanalisis 

hanyalah sebentuk pemenuhan keinginan terlarang semata. 

Dikatakan oleh Freud bahwa dengan mimpi, seseorang 

secara tak sadar berusaha memenuhi hasrat dan 

menghilangkan ketegangan dengan menciptakan gambaran 

tentang tujuan yang diinginkan, karena di alam nyata sulit 

bagi kita untuk mrengungkapkan kekesalan, keresahan, 

kemarahan, dendam, dan yang sejenisnya kepada obyek- 

obyek yang menjadi sumber rasa marah, maka muncullah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

dalam keinginan itu dalam bentuk mimpi. 

Freud mengatakan bahwa simbolisme merupakan bagian 

paling mengagumkan dalam teorinya. Karena dalam 

beberapa kondisi, simbol memungkinkan kita 

menginterpretasikan mimpi tanpa harus mengajukan 

pertanyaan pada orang yang mengalami mimpi yang 

kadang-kadang malah tidak bisa memberitahukan apa-apa 

tentang simbol-simbol itu. 

Seperti pembahasan mengenai simbolisme, dalam 

interpretasinya, Freud lebih mengaitkan dengan tema-tema 

seksual dengan melambangkan simbol-simbol tersebut 

dengan obyek maupun aktivitas seksual. 

C. Aplikasi Teori Sigmund Freud 

Apabila menyimak konsep kunci dari teori kepribadian 

Sigmund Freud, maka ada beberapa teorinya yang dapat 

aplikasikan yaitu: Pertama, konsep kunci bahwa "manusia 

adalah makhluk yang memiliki kebutuhan dan keinginan". 

Dengan melihat hakikatnya manusia itu memiliki kebutuhan- 

kebutuhan dan keinginan-keinginan dasar. Dengan demikian 

konselor dalam memberikan bimbingan harus selalu 

berpedoman kepada apa yang dibutuhkan dan yang diinginkan 

oleh konseli, sehingga bimbingan yang dilakukan benar-benar 

efektif. Hal ini sesuai dengan fungsi bimbingan itu sendiri. 

Mortensen membagi fungsi bimbingan kepada tiga yaitu: 

1) Memahami individu. Seorang guru dan pembimbing 

dapat memberikan bantuan yang efektif jika mereka 

dapat memahami dan mengerti persoalan, sifat, 

kebutuhan, minat, dan kemampuan anak didiknya. 

Karena itu bimbingan yang efektif menuntut secara 

mutlak pemahaman diri anak secara keseluruhan. 

Karena tujuan bimbingan dan pendidikan dapat dicapai 

jika programnya didasarkan atas pemahaman diri anak 

didiknya. Sebaliknya bimbingan tidak dapat berfungsi 
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efektif jika konselor kurang pengetahuan dan pengertian 

mengenai motif dan tingkah laku konseli, sehingga 

usaha preventif dan treatment tidak dapat berhasil baik. 

2) Preventif dan pengembangan individual. Preventif dan 

pengembangan merupakan dua sisi dari satu mata uang. 

Preventif berusaha mencegah kemorosotan 

perkembangan anak dan minimal dapat memelihara apa 

yang telah dicapai dalam perkembangan anak melalui 

pemberian pengaruh-pengaruh yang positif, memberikan 

bantuan untuk mengembangkan sikap dan pola perilaku 

yang dapat membantu setiap individu untuk 

mengembangkan dirinya secara optimal. 

3) Membantu individu untuk menyempurnakan. Setiap 

manusia pada saat tertentu membutuhkan pertolongan 

dalam menghadapi situasi lingkungannya. Pertolongan 

setiap individu tidak sama. Perbedaan umumnya lebih 

pada tingkatannya dari pada macamnya, jadi sangat 

tergantung apa yang menjadi kebutuhan dan potensi 

yang ia meliki. Bimbingan dapat memberikan 

pertolongan pada anak untuk mengadakan pilihan yang 

sesuai dengan potensi dan kemampuan yang 

dimilikinya. Selain itu teori-teori freud juga 

diaplikasikan dalam psikoterapi sebagai asosiasi bebas 

yang menyatakan bahwa apa yang dikatakan ataupun 

dilakukan oleh seseorang berkaitan dengan masa 

lalunya. 

D. Relevansi dengan Al-Qur'an 

Dalam kepribadian manusia terkandung sifat-sifat 

hewan dan sifat-sifat malaikat yang terkadang timbul 

pergulatan antara dua aspek kepribadian manusia tersebut. 

Adakalanya, manusia tertarik oleh kebutuhan dan syahwat 

tubuhnya, dan adakalanya ia tertarik oleh kebutuhan 

spiritualnya. 

Teori psikoanalisa freud menempatkan keinginan 
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bawah sadar sebagai penggerak tingkah laku, sedangkan teori 

mimpi yang dikemukakan oleh freud sebagaimana cerita nabi 

Yusuf dalam al-quran surah Yusuf yang menceritakan tentang 

mimpi dan interpretasinya. Interpretasi mimpi yusuf 

dikemukakan dengan analisis simbol-simbol yang muncul 

dalam mimpinya yaitu simbol bintang, bulan dan matahari 

bersujud. Jadi teori simbolik yang dikemukakan oleh freud 

sudah relevan dengan al-qur'an Surat Yusuf 4-6: 

                        

                         

                         

 

4. (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 

ayahku[742], Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 

bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 

kepadaku 

4. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka 

membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." 

5. Dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi 

Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir 

mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu 

dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah 

menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 

bapakmu[743] sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. 

Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 
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Perhatikan Pula Surat Yusuf: 46-49 
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46. (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): 

"Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah 

kepada Kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-

gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-

kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya 

yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar 

mereka mengetahuinya." 

47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 

(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai 

hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu 

makan. 

48. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 

Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 

gandum) yang kamu simpan. 

49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 

memeras anggur." 
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TEORIKEPRIBADIAN STRUKTUR KELUARGA 

( ALFRED ADLER) 

A. Biografi Alfred Adler 

Alfred Adler dilahirkan pada tanggal 7 Pebruari 1870 di 

Viena (Austria) dan wafat pada tanggal 28 Mei 1937 di 

Aberdeen (Skotlandia). Ia adalah seorang Yahudi yang lahir 

dari keluarga yang termasuk dalam status sosial ekonomi kelas 

menengah pada saat itu. Semasa muda Adler mengalami masa- 

masa yang sangat sulit. Ketika ia berusia 5 tahun ia terkena 

penyakit pneumonia (radang paru-paru) yang menurut dokter 

hampir mustahil untuk disembuhkan. Ketika mendengar kabar 

tersebut, Adler berjanji jika ia bisa sembuh maka ia akan 

menjadi dokter dan bertekad untuk memerangi penyakit yang 

mematikan tersebut. Akhirnya pada tahun 1895, setelah 

dinyatakan sembuh dari penyakitnya, ia benar-benar 

mewujudkan tekadnya dan berhasil meraih gelar saijana 

kedokteran dari University of Vienna. Ia akhirnya dikenal 

sebagai seorang ahli penyakit dalam. Tahun 1898, ia menulis 

buku pertamanya yang memfokuskan pada pendekatan 

kemanusiaan dan penyakit dari sudut pandang individu 

sebagai pribadi bukan membagi-baginya menjadi gejala, 

insting, atau dorongan-dorongan. Pada tahun 1902, ia 

mendapat tawaran kerjasama dari Freud untuk bergabung 

dalam kelompok diskusi untuk membahas masalah 

psikopatologi. Adler akhirnya ikut bergabung dan kemudian 

menjadi pengikut setia Freud, namun 

hubungan tersebut tidak berlangsung lama. Pada tahun 1907, 

Adler menulis sebuah paper berjudul "Organ Inferiority" yang 

menjadi pemicu rusaknya hubungan Freud dengan Adler. 

Dalam tulisan tersebut Adler mengatakan bahwa setiap 

manusia pada dasarnya mempunyai kelemahan organis. 

Berbeda dengan hewan, manusia tidak dilengkapi dengan alat-

alat tubuh untuk melawan alam. Kelemahan-kelemahan 
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organis inilah yang justru membuat manusia lebih unggul dari 

makhluk-makhluk lainnya, karena mendorong manusia untuk 

melakukan kompensasi (menutupi kelemahan). Adler juga 

tidak sependapat dengan teori psikoseksual Freud. Pada tahun 

1911, Adler meninggalkan kelompok diskusi, bersama dengan 

delapan orang koleganya, dan mendirikan sekolah sendiri. 

Sejak itu ia tidak pernah bertemu lagi dengan Freud.22 

B. Teori-teori Adler 

Pada mulannya dia penganut teori freud, kemudia 

membentuk teorinya sendiri yang disebut sebagai psikologi 

individual dengan rumusan sebagai berikut 

1. Pandangan Tentang Manusia 

Manusia dimotivasi terutama dorongan-dorongan 

social. Pria dan wanita adalah makhluk social dan masing - 

masing orang dalam berelasi dengan orang lain 

mengembangkan gaya hidup yang unik. 

2. Inferioritas Dasar dan Kompensasi 

Manusia didorong oleh kebutuhan untuk mengatasi 

inferioritasnya yang inheren serta untuk mencapai 

superioritas. Tujuan hidup adalah yang inheren serta untuk 

mencapai superioritas. Adler menekankan bahwa setiap 

orang memiliki perasaan rendah diri. 

3. Usaha Untuk Mencapai Superioritas 

Orang mencoba mengatasi inferioritas dasarnya dengan 

mencari kekuasaan, Dengan mencoba untuk mencapai 

superioritas, ia ingin mengubah kelemahan dengan 

kekuatan pada suatu bidang sebagai kompensasi bagi 

kekuranag di bidang-bidang lain. 

4. Gaya Hidup 

Konsep gaya hidup menerangkan keunikan setiap 

individu. Setiap individu memiliki gaya hidupnya sendiri 

                                                 
22 http://ratihardini. blogspot.com/2010/05/biografi-aljred-adler. html 

http://ratihardini/
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dan tidak ada dua orang yang memiliki gaya hidup yang 

persis sama. 

5. Pengalaman-pengalaman Masa Kanak-kanak 

Adler memekankan jenis-jenis pengaruh awal yang 

menyebabkan anak mengembangkan gaya hidup yang 

keliru. Susunan dalam keluarga bias memperkuat perasaan 

rendah diri si anak.23 

Dalam pandangan freud bahwa kebiasaan manusia 

didorong oleh naluri-naluri buta (yakni id - penulis) dan Jung 

yang mengatakan bahwa tindakan umat manusia didorong oleh 

arketipal-arketipal, Adler berpendapat bahwa umat manusia 

dimotivasi oleh dorongan-dorongan masyarakat. Manusi 

menurut Adler adalah makhluk sosial. Mereka menghubungkan 

dirinya dengan orang lain terlibat dengan kegiatan 

kemasyarakat, menempatkan kepentingan umum diatas 

kepentingan pribadi, dan menjalankan gaya hidup yang 

didominasi oleh orientasi kemasyarakatan. 

C. Urutan Kelahiran 

Adler menempatkan urutan kelahiran sebagai salah satu 

pengaruh sosial mayor dalam masa kanak-kanak dimana 

individu membentuk gaya hidup. Sekalipun saudara sekandung 

memiliki orang tua dan rumah yang sama, mereka tidak 

memiliki lingkungan sosial yang sama. Fakta-fakta dari yang 

lebih tua atau yang lebih muda pada saudara sekandung dan dari 

terbukanya sikap orang tua yang telah berubah sebagai hasil dari 

adanya banyak anak menciptakan kondisi yang berbeda pada 

masa kanak-kanak yang sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian seseorang, sebagaimana Adler telah mengetahui 

dari masa kecilnya sendiri. Adler focus pada tiga posisi ; anak 

pertama, anak kedua, dan yang paling muda. 

                                                 
23 Corey, G., 2005, Teori dan Praktek Konseking Dan Psikoterpi, Jakarta: 

Refika Aditama, hal. 62 
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a. Anak Pertama 

Anak pertama menemukan dirinya dalam keunikan dan 

dalam banyak situasi yang patut ditiru. Biasanya, para 

orang tua sangat bahagia pada kelahiran anak pertama 

mereka dan mencurahkan seluruh waktu dan perhatian pada 

bayi yang baru lahir. Kelahiran anak pertama menerima 

perhatian yang sepenuhnya dari orangtua. 

Sebagai hasilnya, anak pertama sering merasa senang, 

terjamin keberadaannya hingga hadirnya anak kedua. Hal 

itu pasti membuat shock. Tidak ada focus perhatian yang 

instan dan konstan, tidak ada penerimaan cinta dan kasih 

sayang yang penuh dari orangtuanya terhadap anak ini, 

dalam bahasa Adler, "turun tahta". Cinta yang tetap yang 

diterima anak pertama pada periode ini sekarang harus 

dibagi. Anak harus sering menyerah pada kemarahan untuk 

menunggu hingga bayi yang baru lahir telah selesai diurus 

dan harus diam pada suatu waktu agar tidak 

membangunkan bayi yang baru lahir. 

Semua anak pertama merasa shock terhadap perubahan 

posisi mereka dalam keluarga, tapi hal itu juga menjadikan 

dia lebih manja, tentu saja, merasa sangat kehilangan juga, 

tingkat kehilangan tergantung pada umur anak pertama saat 

lawannya hadir. 

Pertarungan untuk tetap memakai kekuasaannya 

yang hilang dari awal; sesuatu tidak akan pernah menjadi 

seperti pertama mereka ada, tidak menjadi masalah 

bagaimana kerasnya anak pertama mencoba. Tapi anak 

yang mencoba kapanpun dan menjadi, pada satu waktu, 

masalah tingkah laku, melanggar objek dan peraturan, 

menjadi keras kepala, atau menolak makan dan tidur. Dia 

menjadi pemarah. Saat anak pertama dihukum pada 

awalnya, karena tingkah laku yang menyusahkan atau suka 

mengganggu, dia menginterpretasi hukumannya sebagai 

bukti dari perubahan posisi yang mungkin lebih mudah 
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untuk tumbuh kebencian terhadap anak yang baru lahir. 

Bayi yang baru lahir, merupakan penyebab masalah. 

Dia menemukan bahwa anak yang lebih tua sering 

berorientasi pada masa lampau, terkunci dalam nostalgia 

dan pesimis terhadap masa depan tetapi pada waktu yang 

sama, mereka biasanya lebih tunduk pada kekuasaan. 

Sebagai hasil dari keseluruhan hal ini, anak pertama 

memiliki ketertarikan pada pemeliharaan urutan dan 

kekuasaan. Adler menemukan bahwa mereka menjadi 

organisator yang sangat bagus, teliti dan cermat terhadap 

detail dan penguasa serta bersikap konservatif. Secara tak 

sengaja—Freud adalah anak pertama. Kenyataannya, Adler 

menunjuk Freud sebagai "tipikal anak sulung". Anak 

pertama dapat tumbuh dengan perasaan tidak aman dan 

bermusuhan terhadap yang lain. Adler menemukan 

bahwa penjahat, criminal dan neurotic lebih sering adalah 

anak pertama. 

b. Anak Kedua 

Bagaimana keberadaan anak kedua, seseorang yang 

menyebabkan keributan?. Anak ini juga memiliki situasi 

yang unik. Untuk satu hal, dia tidak pernah mengalami 

kekuasaan penuh dan posisi vocal seperti yang dialami anak 

pertama. Meski hadir lebih muda dalam saudara sekandung, 

anak kedua tidak mengalami perasaan yang tajam dari 

penggulingan kekuasaan seperti yang dialami anak pertama. 

Lagipula, orang tua mungkin telah berubah seiring dengan 

waktu kelahiran anak kedua. Bayi kedua tidak membawa 

sesuatu yang baru seperti anak pertama dan orang tua 

mungkin berkurang kekhawatiran dan kecemasan tentang 

perilaku mereka dalam membesarkan yang kedua;mereka 

mungkin lebih relaks dalam menghadapi anak kedua. Anak 

kedua, pada awalnya, menentukan model pada saudara 

kandung yang tertua. Anak kedua tidak sebagai anak 

yang kesepian tapi selalu memiliki contoh dari perilaku 
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saudara kandung yang tertua sebagai model atau ancaman 

untuk bersaing dengannya. Adler merupakan anak kedua 

yang memiliki hubungan kompetitif dengan saudara laki-

laki yang lebih tua dalam seluruh hidupnya. Sebagai 

seorang analis yang sukses dan terkenal, dia tetap merasa 

dikalahkan oleh saudara laki-lakinya, yang menjadi 

pembisnis yang kaya. Secara nyata, Konsep urutan 

kelahiran telah berkembang, pada awalnya merupakan 

dasar dari pengetahuan personal. 

Kompetisi dengan anak pertama dipacu oleh anak 

kedua, stimulasi sering lebih cepat berkembang daripada 

yang ditunjukkan anak pertama. Anak kedua didorong 

untuk mengejar dan mengungguli saudara yang lebih tua, 

tujuannya biasanya kecepatan bahasa dan perkembangan 

motor. Sebagai contoh anak kedua biasanya mulai berbicara 

pada usia yang lebih muda daripada anak pertama. Tanpa 

memiliki pengalaman kekuatan, anak kedua tidak memiliki 

kekhawatiran sebagaimana anak pertama dan lebih optimis 

dalam memandang masa depan. Anak kedua kemungkinan 

menjadi sangat kompetitif dan ambisius. 

c. Anak Terakhir 

Anak yang paling muda atau yang paling akhir lahir tidak 

pernah merasa shock dengan pelengseran kedudukan oleh 

anak yang lain dan sering menjadi kesayangan atau bayi 

dalam keluarga, khususnya jika saudara kandung lebih tua 

beberapa tahun. Didorong oleh kebutuhan untuk 

mengungguli saudara yang lebih tua, anak yang lebih muda 

sering berkembang pada tingkat kesungguhan. Sebagai 

hasilnya, anak terakhir sering berprestasi tinggi dalam 

pekerjaan apapun yang mereka kerjakan seperti 

orang dewasa. Tapi lawan yang sesungguhnya ada jika anak 

yang termuda manja dan dimanjakan oleh anggota keluarga 

secara langsung dimana dia tidak perlu belajar untuk 

melakukan apapun untuk dirinya. Sebagaimana individu 
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tumbuh dewasa, dia mungkin memelihara ketidakberdayaan 

dan ketergantungan yang merupakan cirri dari masa kanak-

kanaknya. Tidak terbiasa untuk berusaha dan berjuang, 

digunakan untuk tetap dipedulikan oleh orang lain, 

seseorang akan menemukan kesulitan untuk mengatasi 

masalah dan penyesuaian diri pada masa dewasa. 

d. Anak Tunggal 

Bagaimana dengan anak tunggal?. Pada hakekatnya, 

dia adalah anak pertama yang tidak pernah kehilangan 

posisi unggul dan kuat—paling tidak dalam masa kanak-

kanak. Anak tetap menjadi focus dan pusat perhatian 

keluarga. Menghabiskan banyak waktu bersama orang 

dewasa daripada anak yang memiliki saudara kandung. 

Anak tunggal sering tumbuh dewasa dengan cepat dan 

meraih kedewasaan perilaku dan sikap lebih 

cepat. 

Anak tunggal mungkin mengalami kekagetan yang 

luar biasa sebagaiman dia tumbuh dewasa dan menemukan 

bahwa di dalam wilayah hidup di luar rumah (seperti 

sekolah) dia bukan pusat perhatian. Anak tunggal telah 

belajar, baik berbagi maupun bersaing untuk menjadi yang 

pertama. Jika kemampuan anak tidak membawa cukup 

pengakuan dan perhatian, dia mungkin merasa sangat 

kecewa. 

Adler tidak menaruh aturan tetap untuk 

perkembangan. Sebagaimana telah tercatat, anak tidak akan 

secara otomatis memperoleh satu dan hanya satu macam 

sifat sebagai hasil dari urutan kelahiran. Apa yang dia 

sarankan adalah kemungkinan dari perkembangan gaya 

hidup yang pasti sebagai fungsi dari salah satu posisi di 

dalam keluarga. Individu harus selalu belajar di 

dalam hubungannya dengan orang lain, karena hubungan 

social secara dini digunakan oleh diri yang kreatif dalam 

menata gaya hidup. Adalah seorang psikolog dan fisikawan 
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yang mengembangkan teori psikologi individual. Adler 

menyatakan ada satu daya motivasi yang mempengaruhi 

semua bentuk perilaku dan pengalaman manusia. Daya 

motivasi tersebut disebut "dorongan ke arah 

kesempurnaan".Daya tersebut mendorong manusia 

memenuhi semua potensi dan keinginan yang ada di 

dalam dirinya, sehingga seorang manusia dapat semakin 

dekat dengan apa yang diidealkan24. Gagasan Adler ini 

sebenarnya dipengaruhi oleh Nietzsche. 

Di sinilah poin yang menyebabkan ketidaksepakatan 

Adler dengan Sigmund Freud. Menurut Freud, segala 

sesuatu yang terjadi di masa lalu, seperti trauma masa kecil, 

pasti menjadi penentu siapa orang itu di masa kini. 

Sebaliknya, Adler justru berpendapat bahwa "dorongan ke 

arah kesempurnaan" yang hendak seseorang capai di masa 

depan itulah yang memotivasi manusia di masa kini. Setiap 

manusia diarahkan menuju tujuan, harapan, dan cita-

citanya. Untuk mendukung "dorongan ke arah 

kesempurnaan" tersebut, Adler menyatakan bahwa ada ide 

lain yakni "kepentingan sosial" atau "kepekaan sosial". 

Dengan ide ini, seorang manusia yang sedang mengarahkan 

dirinya menuju kesempurnaan akan mempertimbangkan 

lingkungan sosialnya. 

D. Aplikasi Teori 

Sumbangsih terpenting kedua Adler terhadap teori 

kepribadian adalah konsep kepribadian kreatif. Ciri khas teori 

Adler yang membedakan dengan teori psikoanalistik klasik 

adalah penekanannya terhadap uniknya kepribadian. kemudian 

Adler memandang bahwa kesadaran adalah pusat kepribadian, 

yang membuatnya sebagai pelopor ilmu kejiwaan yang 

                                                 
24 George Boeree. 2008. Personality Theories: Melacak Kepribadian Anda 

Bersama Psikolog Dunia. Yogyakarta: Prismasophie. Hal. 135-142. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nietzsche
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berorientasikan ego. 

Penemuan paling menarik Adler adalah penekanannya akan 

unsur tuntutan masyarakat, kepribadian kreatif serta kesadaran 

sebagai pusat kepribadian. Setelah membaca kutipan diatas kita 

dapat penyimpulkan bahwa bahwa ego atau kesadaran akan 

"aku" memainkan peranan terpenting tentang teori Adler.25 

Dari kutipan diatas Adler menerangkan tentang uniknya 

kepribadian, atau dengan kata lain tiap-tiap individu merupakan 

sesuatu yang unik, yang dipandang dari sudut gaya hidup. Setiap 

individu mempunyai gaya hidup tersendiri sehingga tidak ada 

duannya orang bisa sama persis gaya hidunya. 

Dalam usaha untuk mencapai superioritas, seseorang atau 

kesadaran akan "aku" mengembangkan bakat yang berbeda. Ada 

orang mengembangkan inteleknnya tapi orang lain 

mengembangkan olah ragannya, seni dan lainnya. Gaya hidup 

seseorang itu dibentuk dari masa kanak-kanak sebagai 

kompensasi atas inferioritasnnya pada bidang tertentu. 

E. Korelasi dengan Al-Qur'an 

Dalam teori Alfred Adler ini bisa dikaitkan dengan al-

qur'an 

yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78 : 

                        

                  

78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

                                                 
25 Ivan Tamputera, 2005, Psikologi Kepribadian, Yogyakarta: Ar-ruz 

Media, hal 49 
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Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 

Perhatikan pula Surat Asyuura 49-50 

 

                              

                                 

        

 

49. Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 

menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak- 

anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 

memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, 

50. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 

perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia 

menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 

Dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. 

Ayat-ayat diatas mengisyarahkan pada kita bahwa manusia 

adalah mahluk social yang tak bisa hidup tanpa manusia yang 

lain, sementara itu orang-orang yang paling awal mempengaruhi 

terbentuknya karakter seseorang adalah orang terdekatnya, yaitu 

orang tua dan keluarga terdekatnya. 

Sementara itu pada ayat yang lain ditegaskan bahwa 

adakalanya seseorang dikaruniai anak laki-laki saja, atau 

perempuan saja, atau percampuran laki dan perempuan, bahkan 

ada yang ditakdirkan busung tanpa anak,, hal demikian 

sesungguhnya mengisyarahkan bagaimana seorang individu mesti 

tumbuh kembang pada miliu keluarganya seperti halnya teori 

kepribadian berdasarkan pada struktur dalam keluarganya.  
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KEPRIBADIAN ANALITIK 

(CARL GUSTAV JUNG) 

A. Biografi Carl Gustav Jung 

Swiss adalah sebuah negara dengan seribu gunung yang 

puncaknya senantiasa diselimuti salju, dibalut oleh kesunyian 

lembah-lembah di sekitarnya, dan dihiasi dengan kebeningan biru 

air danau yang bertebaran mengelilinginya. Kekayaan budaya dan 

bahasanya juga tercermin dari negera-negara yang 

mengelilinginya: di utara bersebelahan Jerman, di barat dan selatan 

bertetangga dengan Perancis dan Italia. Di perbatasan timur laut, di 

lereng pegunungan Alpen, di pinggiran danau Constance adalah 

sebuah desa kecil bernama Kesswil. Di sinilah pada 26 Juli 1875, 

Carl Gustav Jung dilahirkan Jung muda mulai belajar bahasa Latin 

dari ayahnya ketika ia berusia 6 tahun. Pada usianya yang masih 

tergolong dini ini, oleh Emilie Preiswerk. sang ibu, Jung sudah 

diperkenalkan dengan studi tentang perbandingan berbagai agama 

melalui komik-komik. Jung menaruh minat yang sangat bersar 

terhadap gambar-gambar eksotik dewa-dewa dalam agama Hindu. 

Semasa di gymnasium (SMU di Indonesia) dan kemudian 

di Universitas Basel, Jung sebenarnya tertarik dengan bidang 

arkeologi. Namun karena kondisi keuangan yang tidak 

memungkinkan, akhirnya pilihan jatuh pada bidang kedokteran. 

Alasannya adalah bahwa dengan menjadi dokter (kelak), dia masih 

akan bias mewujudkan keinginannya memperdalam arkeologi. 

Kurikulum di fakultas kedokteran mensyaratkan 

matakuliah psikiatri, namun Jung tidak tertarik dengan mata kuliah 

ini sampai kemudian di tingkat akhir Jung membaca tulisan 

Richard von Krafft- Ebing (Lehrbuch der Psychiatrie) (Teksbook 

tentang Psikiatri). Jung melihat peluang bahwa psikiatri adalah 

cara atau jalan untuk menggabungkan minatnya di bidang filsafat 

dengan komitmennya terhadap natural sciences. Pada tahun-tahun 

terakhir sebagai mahasiswa kedokteran, ada dua pengalaman tidak 

terlupakan bagi Jung, yang membuatnya takjub akan parapsikologi 
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(studi tentanggejala-gejala kehidupan yang tidak dapat dijelaskan 

secara ilmiah). 

Pengalaman pertama terjadi pada suatu hari ketika Jung 

sedang belajar di rumahnya. Dia mendengar suara yang sangat 

keras, seperti bunyi pistol yang meletup dari ruang makan yang 

terletak di sebalah kamarnya. Suara itu ternyata berasal dari sebuah 

meja yang terbuat dari kayu walnut utuh yang sudah berumur 70 

tahun. Meja itu terbelah dari pinggir sampai ke bagian tengahnya. 

Jung tidak bias menemukan jawaban mengapa peristiwa itu bisa 

terjadi. Pengalaman kedua terjadi dua minggu kemudian. Ketika ia 

kembali ke rumahnya pada suatu malam, Jung menemukan 

perabotan rumahnya porak poranda. Ibunya, adik perempuannya, 

dan juga pembantunya mendengar suara yang sangat keras dari 

ruang makan namun mereka tidak menemukan sesuatu yang pecah 

atau jatuh. Jung kemudian memeriksa ruang makan, dan akhirnya 

dia menemukan sesuatu. Di dalam almari makan, didapatinya pisau 

roti telah terpotong menjadi 4bagian yang terpisah. Peristiwa ini 

begitu mengesankan bagi Jung, hingga kemudian dia menyimpan 

potongan pisau roti itu sebagai barang bukti. Perhatian Jung 

terhadap parapsikologi semakin besar beberapa minggu setelah 

kejadian pisau roti itu, ketika ia mendapati seorang gadis 15 tahun 

yang mengalami trance dan memperoleh penglihatan (vision) dan 

bisa berkomunikasi secara ajaib. Trance, menurut definisi Jung, 

adalah sesuatu yang spontan. Namun dalam keadaan yang 

demikian gadis itu bisa berkomunikasi dalam bahasa dan dialek 

Jerman secara fasih (bukan seperti lazimnya dialek gadis 

desa di Swiss). Jung mencatat kejadian ini dan kemudian 

menjadikannya fenomena gadis kecil itu sebagai salah satu bagian 

penting dari disertasi doktornya. Tulisannya tentang kejadian ini 

dipublikasikan dengan judul "Zur Psychologie und Pathologie 

sogennanter occulter Phanomene" (Tentang Psikologi dan Patologi 

Fenomena yang disebut dengan Okultis). Jung lulus sebagai dokter 

di tahun 1900 dan kemudian dia diangkat sebagai dokter pembantu 

di sebuah rumah sakit terkenal "Burgholzli" di Zurich, dimana 
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Eugene Bleuler adalah dokter kepala di bidang psikiatri di rumah 

sakit tersebut. Bleuler adalah orang yang memiliki minat yang 

sama dengan Jung dalam hal parapsikologi. Dua tahun kemudian 

Jung dipromosikan sebagai dokter senior dan juga diminta untuk 

mengajar matakuliah psikiatri di Universitas Zurich. Pada tahun 

1902-1903, bersama Pierre Janet (orang pertama yang 

mencetuskan ide tentang psikiatri dinamis sebagai pengganti 

psikiatri konvensional atau psikiatri abad XIX) Jung belajar di 

Paris. Janet memiliki pengaruh yang sangat dalam terhadap Jung. 

Bahkan beberapa tahun kemudian, Jung menyatakan bahwa dalam 

hidupnya, dia hanya memiliki dua guru " Bleuler dan Janet". Di RS 

Burgholzli - sebelum dan sesudah Jung belajar di Paris, Bleuler 

menaruh perhatian besar terhadap karir Jung. Bleuler membantu 

Jung dalam penyediaan laboratorium di RS untuk keperluan 

penelitian parapsikologi. Pada tahun 1904, sekembalinya dari Paris 

Jung bersama dengan beberapa rekan dokter melakukan 

eksperimen yang dikenal dengan Tes Asosiasi Kata 

(Word Association Test = WAT). Dukungan Bleuler lagi-lagi 

ditunjukkan pada usaha Jung ini, karena kebanyakan psikiatris di 

Swiss pada waktu itu selalu mengkaitkan penyakit mental atau 

kejiwaan adalah disebabkan karena faktor organik, fisik. 

Eksperimen Jung dalam WAT inilah yang kemudian 

mengantarkannya berkenalan dengan Freud. 

Jung menikah dengan Emma Rauschenbach pada tahun 

1903. Mereka dikaruniai tiga orang putri dan satu orang putra. Carl 

dan Emma kemudian membangun keluarga mereka di Kusnacht 

kota satelit dari Zurich. Mereka menetap di sana sampai akhir 

hayat mereka. 

Di tahun 1948 Jung mendirikan sebuah institut di Zurich 

untuk meneruskan penelitian-penelitian dan juga sebagai wadah 

untuk melatih mereka yang berminat untuk menjadi (psiko)analis. 

Di samping banyak menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam 

tulisan, Jung juga banyak melalukan perjalanan baik untuk tujuan 

mengajar namun lebih sering untuk mengumpulkan data atau 
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informasi terutama tentang Mimpi dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan teorinya. Jung mengunjungi Afrika, India, 

Inggris dan juga Amerika. Jika tidak melakukan perjalanan, Jung 

senantiasa menyelenggarakan seminar mingguan baik di Zurich, 

Jerman dan juga di Inggris. Dalam mendidik, Jung menerapkan 

pendekatan informal namun dia memegang teguh kebiasaan bahwa 

para anak didiknya yang berniat untuk menjadi (psiko)analis harus 

melalui proses analisis individual yang dilakukannya sendiri. Jung 

dikenal sebagai pribadi dan pendidik yang terbuka terhadap 

gagasan-gagasan baru sebagaimana tercermin pada apa yang 

dikatakannya "Terima kasih Tuhan, karenasaya adalah Jung bukan 

seorang pengikut Jung". Minatnya terhadap kehidupan psikisnya 

tercermin dalam buku "Memories, Dreams, Reflections" (Ingatan, 

Mimpi dan Renungan) yang menggambarkan kehidupan seorang 

ilmuwan yang penuh keteladan diri dan dipengaruhi oleh aspek-

aspek teori psikologi yang dikembangkannya. 

Menginjak usianya yang ke 70 (tahun 1945) Jung mulai 

mengurangi kegiatannya sebagai analis atau praktek dan lebih 

mengkhususkan diri untuk menulis dan mengajar. Jung meninggal 

di rumahnya di Kusnacht, Swiss pada tanggal 6 Juni 1961 hanya 

beberapa minggu sebelum ulang tahunnya yang ke 86. 

B. Pokok-Pokok Teori 

Gustav Menjelaskan Tentang Struktur 

Kepribadian 

a.  Ego 

Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi- 

persepsi, ingatan-ingatan, pikiran-pikiran sadar. Ego 

melahoirkan perasaan identitas dan kontinuitas seseorang, 

dan berada pada kesadaran. 

b. Ketidaksadaran pribadi 

Berdekatan dengan ego, yang terdiri dari 

pengalaman-pengalaman yang pernah sadar tetapi 

kemudian 
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direpresikan, disupresikan, dilupakan atau diabaikan karena 

terlalu lemah untuk menciptakan kesan. Dalam 

ketidaksadaran pribadi terdapat kompleks-kompleks yang 

merupakan kelompok pikiran-pikiran, persepsi-persepsi, 

ingatan-ingatan. 

c. Ketidaksadaran kolektif 

Merupakan gudang bekas-bekas ingatan laten yang 

diwariskan dari masa lampau leluhur seseorang, masa 

lampau tidak hanya meliputi sejarah ras manusia namun 

juga leluhur pramunusiawi atau nenek moyang 

binatangnya. Ketidaksadaran kolektif hamper sepenuhnya 

terleps dari segala segi pribadi individu. Semua manusia 

memiliki keidaksadaran kolektif yang hampir sama. Jung 

menghubungkan sifat universal ketidaksadaran kolektif itu 

dengan stuktur otak pada semua ras manusia dan 

disebabkan oleh evolusi umum. 

Ketidaksadaran kolektif merupakan pondasi ras yang 

diwariskan dalam keseluruhan struktur kepribadian. Di 

atasnya dibangun aku, ketidaksadaran pribadi, dan semua 

hal lain yang diperoleh individu. Apa yang dipelajari 

seseorang sebagai hasil dar pengalaman secara substansial 

dipengeruhi oleh ketidaksadaran kolektif yang melakukan 

peran mengarahkan atau menyeleksi tingkah laku sejak 

awal kehidupan. 

Ketidaksadaran memiliki kemungkinan- 

kemungkinan yang dipisahkan dari alam sadar, karena 

dengan dipisahkan itu ia mendapatkan semua materi yang 

bersifat subliminial yaitu semua hal yang sudah dilupakan, 

maupun kearifan dan pengalaman selama berabad yang tak 

terhitung jumlahnya tertanam dalam organ-organ 

arkhetipenya. 

Apabila kebijaksanaan dari ketidaksadaran itu 

diabaikan oleh ego, maka akan mengganggu proses rasional 

sadar dengan menguasainya dan membelokkannya 
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Ke dalam bentuk yang menyimpang. Simtom-simtom, 

fobia, delusion, irrasionalitas lain berasal dari proses-proses 

ketidaksadaran yang diabaikan itu. 

d. Arkhetipe 

Arkhetipe adalah suatu bentuk pikiran (ide) 

universal yang mengandung unsure emosi yang besar. 

Bentuk pikiran ini menciptakan gambaran atau visi yang 

dalam kehidupan normal berkaitan dengan aspek tertentu 

dari situasi. Asal usul arkhetipe merupakan suatu deposit 

permanent dalam jiwa dari suatu pengalaman yang secara 

konstan terulang selama banyak generasi. Misalnya banyak 

generasi yang telah melihat matahari terbit setiap hari. 

Pengalaman berulang yang mengesankan ini akhirnya 

tertanam dalam ketidaksadara kolektif dalam suatu bentuk 

arkhetipe dewa matahari, badan angkasa yang kuat, 

berkuasa dan pemberi cahaya. 

Arkhetipe-arkhetipe tidak harus berpisah satu sama 

lain dalam ketidaksadaran kolektif. Mereka saling 

melengkapi dan berfusi. Arkhetipe pahlawan danarkhetipe 

laki-laki tua yang bijaksana bisa berpadu menghasilkan 

"kesatria" seseorang yang dihormati dan disegani karena ia 

seorang pemimpinberjiwa pahlawan sekaligus arif 

bijaksana. Mitos, mimpi, penglihatan-penglihatan, upacara 

agama, simtom neurotic dan psikotik serta karya 

senimerupakan sumber pengetahuan paling baik tentang 

arkhetipe. Diasumsikan terdapat banyak arkhetipe dalam 

ketidaksadaran kolektif. Beberapa diantaranya yang sudah 

berhasil diidentifikasikan adalah arkhetipe kelahiran, 

kelahiran kembali, kematian, kekuasaan, sihir, 

kesatuan, pahlawan, anak, Tuhan, setan, laki-laki tua yang 

bijaksana, ibu pertiwi, binatang. 

e. Persona 

Persona adalah topeng yang dipakai pribadi sebagai 

respon terhadap tuntutan-tuntutan kebiasaan dan tradisi 
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masyarakat, serta tuntutan tentang arketipenya sendiri. Ia 

merupakan peranan yag dibrikan masyarakat kepada 

seseorang yang diharapkan dimainkan dalam hidupnya. 

Tujuannya adalah unutk menciptakan kesan tertentu pada 

orang lain dan seringkali ia melupakan hakikat kepribadian 

sesungguhnya. Apabila ego mengidentifikasikan diri 

dengan persona, maka individu menjadi lebih sadar akan 

bagian yang dimainkannya daripada perasaanya 

sesungguhnya. Ia menjasi terasing dari dirinya, dan seluruh 

kepribadiannya menjadi rata atau berdimensidua. Ia 

menjadi manusia tiruan belaka, sekedar pantulan 

masyarakat, bukan seorang manusia otonom. 

f. Anima dan Animus 

Jung mengaitkan sisi feminis kepribadian pria dan 

sisi maskulin kepribadian wanita dengan arkhetipe-

arkhetipe. Arkhetipe feminine pada pria disebut anima, 

arkhetipe maskulin pada wanita disebut animus. Erkhetipe 

ini ditentukan oleh kelenjar-kelenjar seks dan kromosom 

namun juga ditentukan pengalaman dimana pria dan wanita 

hidup berdampingan selama berabad lamanya. 

Arkhetipe-arkhetipe tidak hanya menyebabkan 

masing-masing jenis menunjukkan cirri-ciri lawan jenisnya 

tetapi mereka juga dapat tertarik pada lawan jenisnya. Pria 

memahami kodrat wanita berdasarkan animanya, wanita 

memahami kodrat pria berdasarkan animusnya. 

g. Bayang-bayang 

Bayang-bayang mencerminkan sisi binatang pada 

kodrat manusia. Arkhetipe bayang-bayang mengakibatkan 

munculnya perasaan, tindakan yang tidak menyenangakan 

dan patutu dicela masyrakat dalam kehidupan dan tingkah 

laku. Selanjutnya semua ini bisa disembunyikan dari 

pandangan public oleh persona atau direpresikan kedalam 

ketidaksadaran pribadi. 
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h. Diri (self) 

Arkhetipe ini mengungkapkan diri sebagai lambang, 

dan lambang utamanya adalah mandala atau lingkaran 

magis. Diri adalah tujuan hidup, suatu tujuanyang terus 

menerus dipeijuangkan orang tetapi yang jarang tercapai. Ia 

memotivasikan tingkah laku manusia dn mencarikebulatan, 

khususnya melalui cara-cara yang disediakan oleh agama. 

Pengalaman religius sejati merupakan bentuk pengalaman 

yang paling dekat dengan ke diri (self-hood) yang mampu 

dicapai oleh kebanyakan manusia. Jung menemuka diri 

dalam penelitian-penelitian dan observasinya tentang 

agama Timur, dimana perjuangan kearah kesatuan dan 

persatuan dunia melalui praktik ritual keagamaan seperti 

Yoga yang jauh lebih maju daripada agama di kalangan 

Barat. 

i. Sikap 

Jung membedakan dua sikap atau orientasi utama 

kepribadian, yakni sikap ekstraversi dan sikap introversi. 

Ekstrover adalah kecenderungan yang mengarahkan 

kepribadian lebih banyak keluar daripada ke dalam diri 

sendiri. Seorang ekstrover memiliki sifat social, lebih banyak 

berbuat daripada merenung dan berpikir. Ia juga adalah 

orang yang penuh motif-motif yang dikoordinasi oleh 

kejadian-kejadian eksternal.Jung percaya bahwa perbedaan 

tipe kepribadian manusia dimulai sejak kecil. Jung 

mengtakan bahwa "tanda awal dari perilaku ekstrover 

seorang anak adalah kecepatannya dalam beradaptasi dengan 

lingkungan dan perhatian yang luar biasa, yang diperankan 

pada objek- objek, khususnya pada efek yang diperoleh dari 

objek-objek itu. Ketakutannya pada obje-objek sangat kecil. 

Ia hidup dan berpindah antara objek-objek itudengan penuh 

percaya diri. Karena itu ia bebas bermain dengan mereka dan 

belajar dari mereka. Ia sangat berani. Kadang ia mengarah 

pada sikap ekstrem sampai pada tahap risiko. Segala sesuatu 
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yang tidak diketahuinya selalu memikat perhatiannya. 

Bentuk neurotic yang sering diderita orang ekstrover 

adalah hysteria. Hysteria akan semakin besar dan panjang 

untuk menarik perhatian orang lain dan untuk menimbulkan 

kesan yang baik bagi orang lain. Mereka adalah orang yang 

suka diperhatikan, suka menganjurkan, berlebihan 

dipengaruhi orang lain, suka bercerita, yang kadang 

mengaburkan kebenaran. 

Introvert adalah suatu orientasi kedalam diri sendiri. 

Secara singkat seorang introvert adalah orang yang 

cenderung menarik diri dari kontak social. Minat dan 

perhatiannya lebih terfokus pada pikiran dn pengalamannya 

sendiri. Seorang introvert cenderung merasa mampu dalam 

upaya mencukupi dirinya sendiri, sebaliknya orang 

ekstrover membutuhkan orang lain. Jung menguraikan 

perilaku introvert sebagai orang pendiam, menjauhkan diri 

dari kejadian-kejadian luar, tidak mau terlibat dengan dunia 

objektif, tidak senang berada di tengah orang banyak, 

merasa kesepian dan kehilangan di tengah orang banyak. Ia 

melakukan sesuatu menurut caranya sendiri, menutup diri 

terhadap pengaruh dunia luar. Ia orang yang tidak mudah 

percaya, kadang menderita perasaan rendah diri, karena itu 

ia gampang cemburu dan iri hati. Ia mengahadapi dunia 

luar dengan suatu system pertahanan diri 

yang sistematis dan teliti, tamak sebagai ilmuan, cermat, 

berhati-hati, menurut kata hati, sopan santun, dan penuh 

curiga. 

Dalam kondisi kurang normal ia menjadi orang yang 

pesimis da cemas, karena dunia dan manusia sekitarnya 

siapmenghancurkannya. Dunianya adalah suatu pelabuhan 

yang aman. Tempat tinggalnya (rumah) adalah yang 

teraman. Teman pribadinya yang terbaik. Karena itu tidak 

mengherankan orang-orang introvert sering tampak sebagai 

orang yang cinta diri tinggi, egois, bahkan menderita 
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patologis. 

Salah satu tanda introvert pada diri seorang anak 

adalah reflektif, bijaksana, tenggang rasa, pemalu, bahkan 

takut pada objek baru. Sedangkan cirri introvert pada orang 

dewasa adalah kecenderungan menilai rendah hal-hal atau 

orang lain. 

j.  Fungsi Psikologis Kepribadian 

• Perasaan adalah fungsi evaluasi, ia adalah nilai benda-

benda yang bersifat positif maupun neatif bagi subjek. 

Fungsi perasaan memberikan kepada manusia 

pengalaman- pengalaman subjektifnya tentang 

kenikmatan dan rasa sakit, amarah, ketakutan, kesedihan, 

kegembiraan dan cinta. 

• Penginderaan adalah fungsi perseptual atau fungsi 

kenyataan. Ia menghasilkan fakta-fakta konkret atau 

bentuk representasi dunia. 

• Intuisi adalah persepsi melalui proses-proses tak sadar dan 

isi di bawah ambang kesadaran. Orang-orang yang intuitif 

melampaui fakta-fakta, perasaan-perasaan dan ide-ide 

dalam mencari hakikat kebenaran. 

• Berpikir melibatkan ide-ide dan intelek. Dengan berpikir 

manusia berusaha memahami hakikat dunia dan dirinya 

sendiri. Pikiran dan perasaan disebut fungsi rasio karena 

mereka memakai akal, penilaian, abstraksi dan generalisasi. 

Mereka memungkinkan manusia menemukan hukum-

hukum dalam alam semesta. Pendriaan dan intuisi 

dipandang sebagai fungsi irasional karena mereka 

didasarkan pada persepsi tentang hal yang 

konkret,khusus, dan aksidental. 

 

C. Dinamika kepribadian 

Dinamika kepribadian bersifat rentan terhadap pengaruh- 

pengaruh dan modifikasi dari luar, ia tidak akan mencapai keadaan 

stabil yang sempurna, hanya bisa bersifat stabil relative. 
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a. Energi Psikis 

Energi psikis merupakan manifestasi kehidupan, yakni 

energi organisme sebagai system biologis. Energi psikis lahir 

seperti semua energi vital lain, yakni dari proses metabolic tubuh. 

Energi psikis tidak dapat diukur atau dirasakan, namun terungkap 

dalam bentuk daya-daya actual atau potensial. Keinginan, 

kemauan, perasaan, perhatian,dan perjuangan adalah contoh-

contoh dari daya actual dalam kepribadian;disposisi, bakat, 

kecenderungan, kehendak hati, dan sikap adalah contoh daya 

potensial. 

b. Prinsip Ekuivalensi 

Prinsip ekuivalensi menyatakan bahwa jika energi 

dikeluarkan unutk menghasilkan suatu kondisi tertentu, maka 

jumlah yang akan dikeluarkan itu akan muncul di salah satu tempat 

lain dalam sistem. 

Prinsip ekuivalensi menyatakan bahwa jika energi 

dikeluarkan dari salah satu system, misalnya ego, maka energi itu 

akan muncul pada suatu system yang lain, mungkin persona. Atau 

jika makin banyak nilai direpresikan ke dalam sisi bayang-bayang 

kepribadian, maka nilai itu akan tumbuh kuat dengan 

mengorbankan stuktur lain dalam kepribadian. 

c. Prinsip Entropi 

Prinsip entropi menyatakan bahwa jika dua benda yang 

berbeda suhunya bersentuhan maka panas akan mengalir dari 

benda yang suhunya lebih panas ke benda yang suhunya leih 

dingin. Prinsip entropi yang digunakan Jung unutk menerangkan 

dinamika kepribadian menyatakan bahwa distribusi energi dalam 

psikhe mencari keseimbangan. Misalnya orang yang terlalu 

ekstrovert terpaksa mengembangkan bagian introvert dari 

kodratnya. Kaidah umum dalam psikologi Jungian adalah setiap 

perkembangan yang  berat sebelah akan menimbulkan konflik, 

tegangan, tekanan, sedangkan perkembangan yang seimbang dari 

semua unsur kepribadian akan menghasilkan keharmonisan, 

relaksasi dan kepuasan. 
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d. Penggunaan Energi 

Seluruh energi psikis digunakan untuk keperluan 

kehidupannya, dan untuk pembiakan spesies. Ini merupakan fungsi 

instingtif yang dibawa sejak lahir seperti lapar dan seks. 

D. PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN 

Jung yakin bahwa manusia tetap berkembang atau berusaha 

berkembang dari tahap perkembangan yang kurang sempurna ke 

tahap perkembangan yang lebih sempurna. 

a. Kausalitas versus Teleologi 

Menurut pandangan ini, kepribadian manusia dipahami 

menurut ke mana ia pergi bukan di mana ia telah berada. 

Sebaliknya masa sekarang dapat dijelaskan oleh masa 

lampau,peristiwa sekarang adalah hasil akibat atau pengaruh dari 

keadaan sebelumnya. Masa sekarang tidak hanya ditentukan oleh 

masa lampau (kausalitas) tetapi ditentukan juga oleh masa depan 

(teleologi). 

b. Sinkronisitas 

Prinsip itu diterapkan pada peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada saat yang sama, tetapi peristiwa itu tidak disebabkan oleh 

peristiwa yang lain. Misalnya orang berpikir tentang seseorang lalu 

orang itu muncul, atau orang bermimpi tentang sakit atau kematian 

sanak keluarganya, kemudian ia mendengar peristiwa itu terjadi 

bersamaan dengan mimipinya itu. Jung menunjuk banyak literature 

tentang telepati jiwa, kewaskitaan, dan tipe-tipe lain sebagai bukti 

prinsip sinkronisitas. 

c. Hereditas 

Bagi Jung insting alamiah manusia diwariskan oleh para 

leluhurnya berkali-kali dan telah melewati berbagai generasi. 

Potensi yang diwariskan ini memiliki ragam penglaman yang sama 

seperti leluhur dalam bentuk arkhetipe-arkhetipe. 

d. Tahap-tahapperkembangan 

Dalam tahun-tahun paling awal, libido disalurkan dalam 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan supaya tetap hidup. Sebelum 
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usia lima tahun, nilai-nilai seksual mulai tampak dan mencapai 

puncakanya selama masa adolesen. Dalam masa muda seseorang 

dan awal-awal tahun dewasa, insting kehidupan dasar dan proses 

vital meningkat. Orang muda adalah penuh semangat, giat, 

impulsive, penuh gairah, dan masih banyak tergantung pada orang 

lain. Inilah periode kehidupan dimana orang belajar bekerja, kawin 

dan mempunyai anak-anak dan menjadi mapan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Ketika individu mencapai usia akhir 30-an atau awal40-an 

terjadi perubahan nilai yang radikal. Minat-minat dan segala 

sesuatu yang dikejar pada masa muda kehilangan nilainya dan 

diganti oleh minat-minat baru yang lebih berbudaya dan kurang 

biologis. Orang  yang berusia setengah baya menjadi lebih 

introvert dan kurang impulsive. Kebijaksanaan dan kecerdasan 

menggantikan gairah fisik dan kejiwaan. Nilai-nilai individu 

diterapkan dalam kegiatan social, agama, kenegarawan, filosofis. 

Orang menjadi lebih spiritual. 

 

E. Applikasi Teori 

Aktivitas Energi Psikis, Individuation, dan Transcendent 

Function Energi psikis muncul dari pengalaman individual dan 

merupakan energi untuk berpikir, berkeinginan, memelihara, dan 

berjuang. Energi psikis mengikuti hukum equivalence dan entropy 

dari hukum thermodinamika. Dimana jumlah energi tidak akan 

berubah dan saling berinteraksi agar mencapai keseimbangan. 

Energi psikis melakukan dua tujuan hidup yaitu mempertahankan 

diri dan mengembangkan budaya dan aktivitas spiritual dengan 

melakukan progression, sublimation (energi bergerak maju) , 

regression dan repression (yang menekan ke ketidak sadaran). 

Progression adalah keadaan dimana kesadaran/ ego dapat 

menyesuaikan diri secara memuaskan baik terhadap tuntutan dunia 

luar maupun kebutuhan ketidak sadaran, yang menyebabkan 

perkembangan bergerak maju. Apabila gerak maju ini terganggu 

oleh suatu rintangan, dan karenanya libido tercegah untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

digunakan secara maju maka libido akan melakukan regresi, yaitu 

kembali ketahap sebelumnya atau masuk ke ketidak sadaran atau 

dikenal dengan repression. Sedangkan sublimation adalah transfer 

energi dari proses yang lebih primitif, instinktif dan rendah 

diferensiasinya ke proses yang lebih bersifat kultural, spiritual dan 

tinggi diferensiasinya. Individuation adalah proses untuk mencapai 

kepribadian yang integral serta sehat, dimana semua sistem atau 

aspek kepribadian harus mencapai taraf diferensiasi dan 

perkembangan yang sepenuh-penuhnya, disebut juga 

proses pembentukan diri, atau penemuan diri. Transcendent 

function adalah kemampuan untuk mempersatukan segala 

kecenderungan yang saling berlawanan dan mengolahnya menjadi 

satu kesatuan yang sempurna dan ideal. Tujuan dari fungsi ini 

adalah menjelmakan manusia sempurna, realisasi serta aktualisasi 

segala aspek-aspek yang tersembunyi dalam ketidak sadaran. 

Fungsi inilah yang mendorong manusia mengejar kesempurnaan 

kepribadian. Hasil observasi Kepribadian yang dilakukan kepada si 

X contohnya: X termasuk orang yang memiliki kepribadian 

ekstrovet/ekstraves, cuek, emosional, dan suka mengingat masa 

lalu atau bayang-bayang yang dahulu telah terjadi. 

Ekstrovet/ekstraves: karena X tipe orang yang mudah bergaul dan 

mudahra beradaptasi dengan lingkungan yang ada di sekitar. X 

juga memiliki sifat yang selalu ceria. 

Cuek : X tipe orang yang cuek karena menurut saya jika X 

mempunyaira suatu masalah maka X lebih baik untuk 

menyelesaikannya dengan cara yang praktis dan sesuai dengan 

pemikirannya. X tidak suka berbelit-belit dan berbicara apa 

adanya, misalkan jika X tidak menyukai pendapat dari teman atau 

orang lain maka X mengatakan tidak. Dan kebalikannya jika X 

menyukai pendapat tersebut maka X mengatakan iya. Dan X lebih 

senang menjadi dirinya sendiri (be your self). 

Emosional : X mempunyai kelemahan dari dalam diri X saat ini 

yaitu X lebih sering bersifat tidak sabaran atau emosional. 

Mungkin karena faktor intern dari dalam diri X yang masih belum 
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terselesaikan di masa lalu. Jadi terbawa hingga kini. 

Bayang-bayang : saat ini X sering sekali mengingat masa lalunyara 

yang telah terjadi. Dan itu sering terjadi diluar ketidaksadaran dari 

alam pemikiran. 

Pembahasan 

Sikap atau keadaan jiwa menurut Carl Gustav Jung adalah 

arah dari pada energi psikis umum atau libido yang menjelma 

dalam bentuk orientasi manusia terhadap dunianya. Arah aktivitas 

energy psikis itu dapat keluar atau kedalam, dan demikian pula 

arah orientasi manusia terhadap dunianya. 

Tiap orang mengadakan orientasi terhadap dunia 

sekitarnya, namun dalam caranya mengadakan orientasi itu orang 

yang satu berbeda dengan yang lainnya. Jadi, berdasarkan atas 

sikap jiwanya manusia dapat digolongkan menjadi dua tipe, yaitu 

manusia yang bersifat ekstrovet/ekstraves dan manusia yang 

bersifat introvert/introves. Dan X termasuk kedalam manusia yang 

bersifat ekstrovet/ekstrovesra karena orang ekstrovet lebih 

dipengaruhi oleh dunia obyektif, yaitu dunia diluar 

dirinya.orientasinya terutama tertuju keluar, pikiran,perasaan,serta 

tindakannya terutama ditentukan oleh lingkungannya. dan 

mempunyai sikap positif yang mudah bergaul dan hubungannya 

dengan orang lain lancar. X lebih senang bersikap cuek karena 

menurut Carl Gustav Jung sikap cuek atau memiliki pendirian 

yang menjadi diri sendiri. Emosional X saat ini sering teijadi 

karena menurut Carl Gustav Jungra sikap emosional adalah sikap 

yang ada di setiap diri individu dan bersikap spontan dalam 

bereaksi terhadap sesuatu yang ada. 

Di dalam kepribadian terdapat pula bayang-bayang dari 

kehidupan Xra karena X setiap saat selalu kepikiran akan masa lalu 

dan sulit rasanya untuk melupakan/menghilangkan masa lalu. 

Bayang-bayang yaitu segi lain atau bagian gelap dari pada 

kepribadian, kekurangan yang tak di sadari. Bayang-bayang ini 

terbentuk dari fungsi inferior serta sikap jiwa yang inferior, karena 

sikap atau pertimbangan-pertimbangan moral atau pertimbangan 
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jiwa lainnya di masukkan ke dalam ketidaksadaran. 

F. Relevansi dengan Al Quran 

Manusia memang diciptakan lebih mulia dari makhluk 

lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an, namun itu 

dimaksudkan untuk menolak alasan mempertuhankan makhluk 

lainnya. Sehingga dapat dibayangkan betapa jahilnya orang yang 

mepertuhankan batu, pohon, matahari, uang dan segala makhluk 

lainnya, karena sebenarnya manusia jauh lebih mulia dari itu 

semua. Di tengah sesamanya, semua manusia sederajat, tidak ada 

sedikitpun kelebihan satu sama lain kecuali karena ketakwaannya 

kepada Allah. Pemuliaan dan penghormatan diri dalam konteks 

ketakwaan adalah menjaga diri dari perbuatan hina yang 

merendahkan derajat kemanusiaanya. Ali bin Abi Thalib juga 

mengatakan, "Seorang yang memahami dan merasakan kemuliaan 

dirinya akan menilai syahwat tidak berharga di hadapannya". 

Bila manusia harus mempunyai alasan untuk setiap aktivitasnya, 

maka perbuatan dan tindakan untuk pemenuhan kebutuhan dirinya 

sendiri juga adalah fitrah bagi manusia. Dalam Islam, aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya dilakukan dalam 

kerangka ketaatan kepadaNya. Ia harus meyakini bahwa dirinya 

akan menghadapi Hari Pengadilan kelak. Manusia telah diberi 

panduan oleh Tuhannya untuk membedakan perbuatan mana yang 

harus, boleh, dan tidak boleh dilakukannya beserta 

konsekwensinya masing-masing. Dengan begitu, ia akan 

menyadari dan bertanggung jawab sepenuhnya atas segala tindakan 

yang dilakukannya. Keberadaan ego dalam kehidupan seorang 

Muslim benar- benar harus diperhatikan dan diawasi. Seringkali 

seorang Muslim memenangkan pertempurannya dengan Syaithan 

yang membisiki perbuatan mungkar atau mempertuhankan 

makhluk lainnya. Namun ia kalah atas dirinya sendiri, sebagaimana 

yang dikatakan Rumi, berhala yang paling besar adalah berhala 

dirinya sendiri. Ego yang berkembang menjadi hijab yang 

menghalangi dia dengan Tuhannya akan menyebabkan seorang 
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tidak akan mampu untuk memberikan pengabdian sepenuhnya 

apalagi tenggelam dalam kecintaan kepadaNya. Ego yang 

berkembang tak terkendali akan menyebabkan berbagai penyakit 

hati. Bahkan boleh dikatakan bahwa ego adalah 

nenek moyang segala penyakit tersebut. Dari melihat dan menilai 

diri secara berlebihan, timbulah sifat ujub (membagakan diri) dan 

kibir (sombong). Merasa lebih dari yang lain; merasa lebih benar, 

lebih kaya, lebih pintar, lebih baik, lebih berkuasa dan segala 

kelebihan lainnya. Seorang yang membanggakan dirinya membuat 

ia menjadi sombong. Dan bila penyakit ini telah bercokol di hati, 

menerima nasihat orang lain akan dianggap sebagai merendahkan 

kredibilitasnya, dan untuk mengangkat dirinya ia harus 

merendahkan orang lain, sebagaimana sabda Rosulullah, 

"Sombong itu menolak kebenaran dan merendahkan manusia.." 

(H.R. Muslim). Dari usaha merendahkan orang lain, maka timbul 

sifat iri dan dengki. Untuk itu, maka seorang Muslim hendaknya 

tawadu dalam bergaul. Sifat tawadu merupakan obat penyakit hati 

tersebut. Namun harus diingat bahwa obat ini pun jangan sampai 

tercemar penyakit membahayakan ini. Syaikh Ahmad Atailah 

mengatakan bahwa tempat tawadu adalah hati, merasa diri tawadu 

merupakan sifat ujub apalagi bila dipamerkan di hadapan makhluk, 

maka timbulah penyakit komplikasi lain; riya. Islam sebagai 

sebuah way of life tentu tidak lepas peranannya di dalam kelompok 

sosial. Kaum Muslimin sebagai sebuah masyarakat Islam juga 

harus menyadari dan mengekspresikan eksistensi mereka di 

tengah-tengah kaum lainnya. Pada masa Rosulullah, Nabi SAW 

dan para sahabatnya membedakan dirinya dari Ahlul Kitab dan 

Musyrikin dengan memberikan ciri-ciri yang khas seperti 

memelihara janggut dan mencukur kumis. Pembedaan 

ini mempunyai maksud sebagai syiar. Allah juga berfirman dalam 

Al-Qur'an bahwa umat Muslimin adalah umat yang terbaik, namun 

kemuliaan mereka adalah karena keimanan dan amar ma'ruf nahi 

munkar yang mereka lakukan, bukan semata-mata pemberian 

Tuhan dan menganggap umat lain sebagai budak seperti yang 
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selama ini diyakini Yahudi. Islam mengajarkan umatnya untuk 

berlaku adil terhadap non Muslim. Islam adalah rahmatan lil 

aalamin, bukan rahmat yang diperuntukan bagi pengikutnya saja, 

melainkan rahmat bagi semesta alam. Bila ego adalah pembatasan 

bagi individu, keluarga atau kelompok sendiri, maka dalam Islam 

batas tersebut diperluas hingga bagi semesta alam. 

Namun, Kemuliaan diri (izzah) harus tetap harus dimiliki 

kaum Muslimin. Allah berfirman, Kemuliaan hanyalah milik 

Allah, RasulNya dan orang beriman. Orang Mukmin harus selalu 

memperhatikan kemuliaaannya dengan selalu menjaga tetap 

berjalan di atas garis yang telah ditetapkan Allah dan RosulNya. 

Bahkan walau untuk itu ia harus merelakan hidupnya. Karena mati 

dengan terhormat lebih baik daripada hidup menjadi hamba orang 

lain. Allah berfirman, Janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah kamu bersedih hati, karena kamulah orang-orang yang 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 

(Q.S. Ali Imran: 130) 
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PSIKIATRI INTERPERSONAL 

(HARRY STACK SULLIVAN) 

A. Biografi Harry Stack Sullivan 

Sullivan adalah anak Irlandia imigran dan diduga 

dibesarkan di sebuah anti-Katolik kota. Hal ini mengakibatkan 

isolasi social yang mungkin telah menjadi insentif untuk 

kepentingan di kemudian hari dalam psikiatri. Ia kuliah di Smirna 

Uni Sekolah setelah lulus di sana selama dua tahun di Universitas 

Cornell dari 1909. 26 Ia menerima gelar dokter di Chicago College 

of Medicine dan Bedah tahun 1917. 

Harry Stack Sullivan, lahir pada tanggal 21 Februari 1892, 

di masyarakat petani dari Norwich, New York, adalah satu-satunya 

yang masih hidup anak seorang petani miskin Irlandia. rupanya 

kecilnya yang kesepian, teman-teman dan teman-teman bermain 

yang terdiri sebagian besar dari hewan ternak. Ibunya, yang sakit- 

sakitan, tidak bahagia dengan situasi keluarga miskin, dan 

dilaporkan telah menunjukkan kasih sayang anaknya sedikit. Ini 

pengalaman pribadi tampaknya memiliki dampak yang ditandai 

pada pandangan's Sullivan profesional di kemudian hari. 

Sullivan menyelesaikan sekolah menengah dan menerima 

beasiswa ke Cornell University tapi drop out pada semester kedua 

tahun 1909 karena gagal kelas. Rumors bahwa ia memiliki 

penyakit skizofrenia, tetapi tidak ada catatan dari rumah sakit yang 

sudah pernah ditemukan. 

Pada tahun 1911 Sullivan terdaftar sebagai siswa di College 

Chicago unaccredited Kedokteran dan Bedah dan menerima gelar 

dokter pada tahun 1916. Ia menjabat sebagai dokter untuk berbagai 

perusahaan dan industri asuransi, Garda Nasional, Angkatan Darat, 

dan akhirnya pemerintah federal. Kontak pertamanya dengan 

psikiatri terjadi ketika ia adalah seorang perwira penghubung 

                                                 
26 Kimble, Gregory A; Wertheimer, Michael; Putih, Charlotte, 1991, Potret 

pelopor dalam psikologi, Volume I, Routledge, hal. 328 
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antara Administrasi Veteran dan St Elizabeth Hospital di 

Washington, DC 

Sullivan mengambil gelar medisnya tahun 1917 di Chicago 

College of Medicine dan Bedah. Pada tahun 1919 ia mulai bekerja 

di St Elizabeth Hospital di Washington, DC, dengan William 

Alanson White, seorang psikoanalis Amerika awal. Penelitian 

klinis di Sheppard dan Enoch Pratt Rumah Sakit menempati 

sebagian dari hidup Sullivan, begitu pula janji di University of 

Maryland School of Medicine. 

Dia membuat reputasinya berdasarkan bangsal pengobatan 

eksperimental-nya untuk penderita skizofrenia di Sheppard Pratt 

Rumah Sakit, antara 1925-1929. Dia mempekerjakan petugas 

bangsal dilatih khusus untuk bekerja dengan pasien untuk 

menyediakan mereka dengan hubungan peer ia percaya mereka 

akan terjawab di selama periode latency pembangunan. Dokter, 

perawat dan figur otoritas lainnya dilarang dari bangsal. Dia 

percaya ada unsur homoseksual untuk hubungan peer latency usia 

dan bahwa kegagalan untuk melewati tahap ini menimbulkan 

kebencian terhadap diri sendiri, penarikan dari dunia fantasi dan 

psikosis, dan gagal untuk pindah ke penyesuaian heteroseksual. 

Dengan demikian, pasien, yang semuanya homoseksual laki-laki 

muda serta penderita skizofrenia, dalam interaksi positif mereka 

dengan pembantu, kaum homoseksual laki-laki juga masih muda, 

akan menyembuhkan luka dari hilang keintiman laki-laki sebagai 

pra-orang. Rekannya sendiri seumur hidup berasal dari antara 

pasien, seorang anak laki-laki lima belas tahun yang tinggal 

bersama Sullivan pada tahun 1927 dan tetap 

sebagai kekasihnya selama dua puluh dua tahun. Jimmie dikenal's 

asosiasi Sullivan sebagai anak angkat, sebuah fiksi dimana ia bisa 

menjaga identitas di lemari. 

Pada tahun 1931 Sullivan pindah ke New York, 

mengembangkan praktek dan menguntungkan rawat jalan besar, 

dan menerima 300 jam analisis pribadi dari Dr Clara Thompson, 

yang dirinya sendiri pernah menjadi dianalisis dari Ferenczi. 
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Sullivan menjadi bagian dari gerakan psikoanalitik tetapi semakin 

kecewa dengan teori Freud. Bergerak dengan pembangkang, ia 

membantu untuk menemukan William A. White Foundation tahun 

1936, Sekolah Washington of Psychiatry, dan jurnal Psychiatry. 

Pada saat ini, ide-idenya mewujudkan pengaruh ilmu-ilmu sosial 

dalam psikiatri juga mulai memperhatikan bentuk dan dasar bagi 

formulasi tentang teori interpersonal. 

Setelah kembali ke Washington pada tahun 1939, Sullivan 

sekarang mengabdikan dirinya untuk pelatihan, menulis, dan 

praktek swasta. Ketika Perang Dunia II berakhir, pikirnya sudut 

pandang tentang hubungan interpersonal bisa berkontribusi untuk 

menghindari konflik di masa mendatang antara negara dan risiko 

perang. Bekerja sama dengan Dr Brock Chisholm, seorang 

psikiater kemudian Kanada dan direktur dari Organisasi Kesehatan 

Dunia, dia memasukkan ide-ide ini untuk berlatih. Lahirlah 

Federasi Kesehatan Jiwa Dunia. 

Sullivan meninggal, kemungkinan serangan jantung dan 

stroke, di sebuah kamar hotel di Paris tahun 1949 ketika 

menghadiri sebuah konferensi yang berhubungan dengan kerja 

internasional nya. 

B. Teori Kepribadian Harry Stack Sullivan 

Menurut Harry Stack Sullivan, kepribadian adalah pola yang 

relatif menetap dari situasi-situasi antar pribadi yang berulang, 

yang menjadi ciri kehidupan manusia. Sullivan tidak menyangkal 

pentingnya hereditas dan pematangan dalam membentuk dan 

membangun kepribadian, namun ia berpendapat bahwa apa yang 

khas manusiawi adalah interaksi sosial. Pengalaman hubungan 

antar pribadi telah mengubah fungsi fisiologis organisme menjadi 

organisme sosial. 

1. psikiatri interpesonal 

Seiring dengan Clara Thompson, Karen Horney, Erich 

Fromm, Erik H. Erikson, dan Frieda Fromm-Reichmann, 

Sullivan meletakkan dasar untuk memahami individu 
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berdasarkan jaringan hubungan di mana dia atau dia terlibat. 

Ia mengembangkan teori psikiatri didasarkan pada hubungan 

interpersonal 27 dimana pasukan budaya sebagian besar 

bertanggung jawab untuk penyakit mental (lihat juga psikiatri 

sosial ). Dalam kata-katanya, seseorang harus membayar 

perhatian pada "interaksional", bukan "intrapsikis". Ini 

mencari kepuasan melalui keterlibatan pribadi dengan orang 

lain dipimpin Sullivan untuk mencirikan kesepian sebagai 

yang paling menyakitkan dari pengalaman manusia. Dia juga 

memperpanjang psikoanalisis Freudian untuk perawatan 

pasien dengan gangguan mental yang berat, terutama 

skizofrenia. 

2. Struktur Kepribadian 

Meskipun Sullivan memandang tegas sifat dinamis 

kepribadian, namun menurutnya ada beberapa aspek 

kepribadian yang nyata-nyata stabil dalam waktu yang lama: 

dinamisme, personifikasi, sistem self, dan proses kognitif. 

a. Dinamisme (The Dynamism) 

Dinamisme adalah pola khas tingkahlaku 

(transformasi energi, baik terbuka maupun tersembunyi) 

yang menetap dan berulang terjadi yang menjadi ciri 

khusus seseorang. Dinamisme yang melayani kebutuhan 

kepuasan organisme melibatkan bagian tubuh, yakni alat 

reseptor, efektor dan sistem syaraf. Misalnya, 

dinamisme 

makan melibatkan otot mulut dan leher. 

b. Personifikasi (Personification) 

Personifikasi adalah suatu gambaran—mengenai 

diri atau orang lain—yang dibangun berdasarkan 

pengalaman yang menimbulkan kepuasan atau 

kecemasan. Hubungan yang memberi kepuasan akan 

                                                 
27 Rioch DM, Mei, 1985, "Kenangan tentang Harry Stack Sullivan dan 

pengembanganpsikiatri interpersonal nya" 48, Psikiatri (2), hal. 141-58 
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membangkitkan image positif, sebaliknya jika 

melibatkan kecemasan akan membangkitkan image 

negatif. Misalnya, personifikasi yang dikembangkan 

oleh bayi mengenai ibunya adalah gambaran ibu baik 

(good mother) yang diperoleh dari pengalaman ibu 

menyusui dan merawatnya sehingga menimbulkan 

kepuasan atau gambaran ibu buruk (bad mother) yang 

diperoleh dari pendekatan ibu yang menimbulkan 

kecemasan dan takut). 

Personifikasi diri yang ketiga, bukan saya (not 

me) dikembangkan dari pengalaman kecemasan yang 

sangat, seperti kekerasan fisik atau mental. Not me 

menggambarkan aspek yang dipisahkan dari self dan 

disertai dengan emosi unkani (uncanny) atau emosi yang 

mengerikan dan berbahaya. Not me tidak pernah 

diintegrasikan ke dalam kepribadian, dan tetap 

dipertahankan sebagai sistem terpisah, yang bagi orang 

normal kadang muncul dan dianggap "mimpi buruk." 

Sedang orang yang menderita gangguan mental yang 

serius, mungkin berhadapan dengan bukan saya sebagai 

sesuatu yang sangat nyata. 

c. Sistem Self (Self-System) 

Sistem self adalah pola tingkahlaku yang 

konsisten yang mempertahankan keamanan 

interpersonal dengan menghindari atau mengecilkan 

kecemasan. Sistem ini mulai berkembang pada usia 12-

18 bulan, usia ketika anak mulai belajar tingkahlaku 

mana yang berhubungan—meningkatkan atau 

menurunkan—kecemasan. 

Ketika sistem self mulai berkembang, orang 

mulai membentuk gambaran diri atau personifikasi diri 

yang konsisten. Setiap pengalaman interpersonal yang 

dipandang bertentangan dengan sistem dirinya berarti 

mengancam keamanan diri. Dampaknya, orang berusah 
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mempertahankan diri melawan tegangan interpersonal 

itu memakai operasi keamanan (security operation); 

suatu proses yang bertujuan untuk mereduksi perasaan 

tidak aman atau perasaan akibat dari ancaman terhadap 

system self. Beberapa macam sistem keamanan yang 

dipakai sejak usia bayi antara lain: 

1. disosiasi, adalah mekanisme menolak impuls, 

keinginan dan kebutuhan muncul ke kesadaran. 

Disosiasi tidak hilang, tapi ditekan ke ketidaksadaran 

dan mempengaruhi tingkahlaku serta kepribadian 

dari sana. 

2. inatensi, yaitu memilih mana pengalaman yang akan 

diperhatikan dan yang tidak perlu diperhatikan. 

Terhadap pengalaman yang mengancam 

personifikasi diri, orang dapat berpura-pura tidak 

merasakannya. 

3. apati dan pertahanan dengan tidur (somnolent 

detachment), mirip dengan inatensi. Pada apatis, bayi 

tidak memilih objek mana yang harus diperhatikan, 

semuanya diserahkan pada pihak luar. Pada 

pertahanan tidur, bayi tidak perlu memperhatikan 

stimulasi manapun.28 

d. Proses Kognitif (Cognitive Process) 

Menurut Sullivan, proses atau pengalaman 

kognitif dapat dikelompokkan menjadi tiga macam; 

1. prototaxis (prototaksis), adalah rangkaian pengalaman 

yang          terpisah-pisah yang dialami pada bayi, 

dimana arus kesadaran (penginderaan, bayangan, dan 

perasaan) mengalir ke dalam jiwa tanpa pengertian 

"sebelum" dan "sesudah." Semua pengetahuan bayi 

adalah pengetahuan saat itu, di sini dan sekarang. 

                                                 
28 Suryabrata, Sumadi. 2002. Psikologi Kepribadian. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, hal. 97 
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2. parataxis (parataksis). Sekitar awal tahun kedua, bayi 

mulai mengenali persamaan-persamaan dan 

perbedaan peristiwa, disebut pengalaman parataksis 

atau asosiasi. 

3. syntaxis (sintaksis), adalah berpikir logis dan realistis, 

menggunakan lambang-lambang yang diterima 

bersama-sama, khususnya bahasa-kata-bilangan. 

Tiga model pengalaman kognitif itu teijadi 

sepanjang hayat. Normalnya, sintaksis mulai mendominasi 

sejak usia 4-10 tahun. 

2 Dinamika Kepribadian 

Sullivan memandang kehidupan manusia sebagai sistem 

energi, yang perhatian utamanya adalah bagaimana 

menghilangkan tegangan yang ditimbulkan oleh keinginan dan 

kecemasan. Energi dapat terwujud dalam bentuk-bentuk di 

bawah ini; 

a. Tegangan (Tension) 

Tension adalah potensi untuk bertingkahlaku 

yang disadari atau tidak disadari. Sumber tegangan 

tersebut ada dua; 

1. kebutuhan (needs) 

Kebutuhan yang pertama muncul adalah 

tegangan yang timbul akibat ketidak seimbangan 

biologis dalam diri individu. Kebutuhan ini dipuaskan 

dengan mengembalikan keseimbangan. Kepuasannya 

bersifat episodik, sesudah memperoleh kepuasan 

tegangan akan menurun/hilang, namun setelah lewat 

beberapa waktu akan muncul kembali. Kebutuhan 

yang muncul kemudian berhubungan dari hubungan 

interpersonal. Kebutuhan interpersonal yang 

terpenting adalah Kelembutan kasih sayang 

(tenderness). Kelembutan kasih sayang adalah kebutuhan 

yang umum bagi setiap orang seperti 

halnya kebutuhan oksigen, makan, dan air. 
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Kebalikannya adalah kebutuhan khusus yang muncul 

dari bagian tubuh tertentu (oleh Freud disebut 

"erogenic zone"). Kebutuhan biologis juga dapat 

dipuaskan melalui transformasi energi yakni; kegiatan 

fisik-tingkahlaku, atau kegiatan mental mengamati, 

mengingat dan berpikir. Memuaskan kebutuhan dapat 

menghilangkan tension, sedangkan kegagalan 

memuaskan need yang berkepanjangan bisa 

menimbulkan keadaan apathy (kelesuan), yaitu bentuk 

penundaan kebutuhan untuk meredakan ketegangan 

secara umum. 

2. kecemasan (anxiety) 

Menurut Sullivan, kecemasan merupakan 

pengaruh pendidikan terbesar sepanjang hayat, 

disalurkan mula-mula oleh pelaku keibuan kepada 

bayinya. Jika ibu mengalami kecemasan, akan 

dinyatakan pada wajah, irama kata, dan 

tingkahlakunya. Proses ini oleh Sullivan dinamakan 

empati. Biasanya bayi menangani kecemasannya 

dengan operasi keamanan, bisa pertahanan tidur atau 

somnolent detachment (bayi menolak berhubungan 

dengan pemicu kecemasan dengan cara tidur), 

menyesuaikan tingkahlakunya dengan kemauan dan 

tuntutan orang tua, dan atau dengan memilih mana 

yang harus tidak diperhatikan (selective 

inattention)—menolak menyadari stimulus yang 

mengganggu. Tension karena kecemasan ini unik, 

berbeda dengan tension lain dalam hal 

kecenderungannya untuk bertahan tetap dalam 

kecemasan dengan segala kerusakan yang 

diakibatkannya. Kalau tegangan lain menghasilka 

tingkahlaku untuk mengatasinya, kecemasan justru 

menghasilkan tingkahlaku yang menghambat agar 

orang tidak belajar dari kesalahannya, terus-menerus 
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menginginkan rasa aman yang kekanak-kanakan, dan 

membuat orang tidak belajar dari pengalamannya 

sendiri.29 

 

b.  Transformasi Energi (Energy Transformation) 

Tegangan yang ditransformasikan tingkahlaku, 

baik tingkahlaku yang terbuka maupun tertutup, disebut 

transformasi energi. Tingkahlaku yang ditransformasi itu 

meliputi gerakan yang kasatmata, dan kegiatan mental 

seperti perasaan, pikiran, persepsi, dan ingatan. Bentuk- 

bentuk kegiatan yang dapat mengurangi tegangan me- 

nurut Sullivan dipelajari dan ditentukan oleh masyarakat 

tempat orang itu dibesarkan. 

                                                 
29Alwisol, 2006, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, Malang: UMM Press, 

hal. 194-195 
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4. Perkembangan kepribadian 

 

Periode 
Orang 

Penting 

Proses 

Interperson

al 

Pencapaian 

Utama 

Perkembangan 

Negatif 
Infancy 

0-1,5 

Lahir- 

berbicara 

Pemeran 

Keibuan 

Kelembutan 

kasih sayang 

Awal 

mengorganisasi 

pengalaman, 

belajar 

memuaskan 

beberapa 

kebutuhan diri 

Rasa aman 

beroperasi 

melalui aparthy 

dan somnolent 

detachment 

Childhood 

1,5-4 

Berbicara- 

hubungan 

sebaya 

Orang 

tua 

Melindungi 

rasa 

aman melalui 

imaji teman 

sebaya 

Belajar melalui 

identifikasi 

dengan 

orang tua; belajar 

sublimasi 

mengganti 

suatu kepuasan 

dengan 

kepuasan yang 

lain 

Perfomansi as if, 

rasionalisasi 

preokupansi 

transformasi 

jahat Juvenile 

4-8/10 

Hubungan 

sebaya- 

chum 

Teman 

bermain 

seusia 

Orientasi 

menuju 

kehidupan 

sebaya 

Belajar bekerja 

sama 

dan bersaing 

dengan 

orang lain, belajar 

berurusan dengan 

figur 

otoritas 

Stereotip 

Ostrasisme 

Disparajemen 

Pra- 

adolesen 

8/10-12 

Chum- 

pubertas 

awal 

Chum 

tunggal 

Intimasi Belajar mencintai 

orang lain seperti 

atau 

melebihi 

mencintai diri 

sendiri 

Loneliness 

Adolesen 

Awal 

12-16 

Pubertas- 

Seks 

mantap 

Chum 

jamak 

Intimasi dan 

nafsu seks ke 

orang yang 

berbeda 

Integrasi 

kebutuhan 

Intimasi dengan 

kepuasan seksual 

Pola tingkahlaku 

seksual yang 

tidak terpuaskan 

Adolesen 

Akhir 

16-20 

Seks 

mantap 

Tanggung 

jawab 

social 

Kekasih Menggabung 

Intimasi 

dengan 

nafsu 

Integrasi ke dalam 

masyarakat 

dewasa, 

self-respect 

Personifikasi 

yang tidak tepat 

Keterbatasan 

hidup 

Maturity 

20 > 

  
Konsolidasi 

pencapaian setiap 

tahap 

 

Tabel : Tahap - tahap Perkembangan dari Sullivan 
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Sullivan membagi usia manusia menjadi tujuh tahap 

perkembangan. Di setiap tahap perkembangan orang 

mengahadapi masalah hubungan interpersonal yang 

berbeda- beda, sehingga bentuk bahaya yang berasal dari 

hubungan interpersonal itu juga berbeda-beda. 

Perubahan kepribadian dapat teijadi kapan saja, tetapi 

yang paling sering terjadi pada masa transisi dari tahap satu 

ke tahap berikutnya. Garis batas antar tahap itu ditunjuk 

karena secara umum pada saat itu terjadi perubahan 

kepribadian yang signifikan, sehingga dalam kenyataan 

lebih 

penting daripada tahap itu sendiri. 

Tahap Pertama:. Bayi (Infancy); Lahir-Bisa Berbicara 

(0-18 Bulan) 

Perhatian utama bayi adalah makan, sehingga obyek 

pertama yang menjadi pusat perhatiannya adalah puting 

susu 

ibu (atau puting botol) yang kemudian menimbulkan paling 

tidak tiga image, sesuai pengalaman bayi dengan puting itu; 

1. puting bagus (good nipple), puting yang lembut penuh 

kasih sayang dan menjanjikan kepuasan fisik. 

2. bukan puting (not-nipple), puting yang salah karena 

tidak mengeluarkan air susu, bahkan merupakan tanda 

penolakan dan isyarat mencari puting lain. 

3. puting buruk (bad nipple), puting dari ibu yang cemas, 

tidak memberi kasih sayang dan kepuasan fisik.30 

Pengalaman makan itu akan membentuk personifikasi 

ibu yang menjadi faktor penentu dalam pembentukan 

personifikasi diri. Ciri-ciri penting perkembangan pada 

masa 

bayi menurut Sullivan: 

                                                 
30 Alwisol, 2006, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, Malang: UMM Press, 

hal. 197 
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1. timbulnya dinamisme apati, pertahanan tidur, disosiasi, 

dan inatensi 

2. peralihan dari prototaxis ke parataxis 

3. organisasi personifikasi-personifikasi, baik 

personifikasi 

ibu maupun diri sendiri 

4. organisasi pengalaman melalui belajar dan munculnya 

dasar-dasar sistem diri 

5. diferensiasi tubuh bayi sendiri, mengenal dan 

memanipulasi tubuh 

6. belajar bahasa, dimulai dengan bahasa autism 

7. belajar melakukan gerakan terkoordinasi, melibatkan 

mata, tangan, mulut, dll. 31Tahap Kedua: Anak 

(Childhood); Bisa Mengucap Kata- Butuh Kawan 

Bermain (1,5-4 Tahun) 

Tahap anak dimulai dengan perkembangan bicara dan 

belajar berpikir sintaksis, serta perluasan kebutuhan untuk 

bergaul dengan kelompok sebaya. Anak mulai belajar 

menyembunyikan tingkahlaku yang diyakininya bias 

menimbulkan kecemasan atau hukuman seperti dengan 

rasionalisasi (memberi alasan palsu) mengenai segala hal 

yang telah mereka keijakan atau sedang mereka rencanakan. 

Mereka memiliki tampilan seolah-olah (as if 

performance), yakni: 

1. Dramatisasi (Dramatization 

Permainan peran seolah-olah dewasa, belajar meng- 

identifikasikan diri dengan orang tuanya. 

2. Bergaya sibuk (Preoccupation) 

Anak belajar konsentrasi pada satu kegiatan yang 

membuat mereka bisa menghindari sesuatu yang 

menekan dirinya. 

                                                 
31 Alwisol, 2006, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. Malang: UMM Press, 

hal. 199 
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3. Transformasi j ahat (Malevolent transformation) 

Perasaan bahwa dirinya hidup ditengah-tengah 

musuh, sehingga hidupnya penuh rasa kecurigaan 

dan ketidak percayaan bahkan sampai tingkah laku 

yang paranoid. 

4. Sublimasi taksadar (Unwitting Sublimation) 

Mengganti sesuatu atau aktifitas (taksadar atau 

unwitting) yang dapat menimbulkan kecemasan 

dengan aktifitas yang lebih dapat diterima secara 

sosial. 

Masa anak ditandai dengan emosi yang mulai 

timbal balik, anak disamping menerima juga bisa 

memberi kasih sayang. Masa anak juga ditandai dengan 

akulturasi yang cepat. Disamping menguasai bahasa, 

anak belajar pola kultural dalam kebersihan, latihan 

toilet, kebiasaan makan, dan harapan peran seksual. 

Tahap Ketiga: Remaja Awal (Juvenile); Usia Sekolah- 

Berkeinginan Bergaul Intim (4-8/10 Tahun) 

Perkembangan penting dalam tahap ini adalah 

loncatan sosial ke depan, anak belajar kompetisi, 

kompromi, kerjasama, dan memahami makna perasaan 

kelompok. Tahap ini juga ditandai dengan munculnya 

konsepsi tentang orientasi hidup, suatu rumusan atau 

wawasan tentang: 

1. kecenderungan atau kebutuhan untuk berintegrasi yang 

biasanya memberi ciri pada hubungan antar pribadinya, 

2. keadaan-keadaan yang cocok untuk pemuasan 

kebutuhan dan relatif bebas dari kecemasan, 

3. tujuan-tujuan jangka panjang yang untuk mencapainya 

orang perlu menangguhkan kesempatan-kesempatan 

menikmati kepuasan jangka pendek. 

Perkembangan negatif yang penting dalam tahap ini adalah: 

a. prasangka (stereotype), yaitu meniru atau memakai 

personifikasi mengenai orang atau kelompok orang 
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yang diturunkan antar generasi, 

b. pengasingan (ostracism), adalah pengalaman anak 

diisolasi secara paksa, dikeluarkan/diasingkan dari 

kelompok sebaya karena perbedaan sifat individual 

dengan kelompok, 

c. penghinaan (disparagement), berarti meremehkan atau 

menjatuhkan orang lain, yang akan berpengaruh 

merusak hubungan interpersonal pada usia dewasa. 

Tahap Keempat: Pre-adolesen (Preadolescence); Mulai 

Bergaul Akrab-Pubertas (8/10-12 Tahun) 

Pre-adolesen ditandai oleh awal kemampuan 

bergaul akrab dengan orang lain bercirikan persamaan yang 

nyata dan saling memperhatikan. Mereka membutuhkan 

chum: teman akrab dari jenis kelamin yang sama, teman 

yang dapat menjadi tempat mencurahkan hati, dan bersama-

sama mencoba memahami dan memecahkan masalah 

hidup. Tahap pre-adolesen ditandai oleh beberapa 

fenomena berikut: 

1. orang tua masih penting, tapi mereka dinilai secara lebih 

realistic 

2. mengalami cinta yang tidak mementingkan diri sendiri, 

dan belum dirumitkan oleh nafsu seks 

3. terlibat keijasama untuk kebahagiaan bersama, tidak 

mementingkan diri sendiri 

4. kolaborasi chum, kalau tidak dipelajari pada tahap ini, 

akan membuat perkembangan kepribadian berikutnya 

akan terhambat 

5. hubungan chum dapat mengatasi/menghilangkan 

pengaruh buruk simptom salah suai yang diperoleh dari 

perkembangan tahap sebelumnya. 
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Tahap Kelima: Adolesen Awal (Early Adolescence); 

Pubertas-Pola Aktifitas Seksual yang Mantap (12-16 

Tahun) 

Perubahan fisik usia pubertas mengembangkan 

hasrat seksual (lust) pada periode awal adolesen. Banyak 

problem yang muncul pada periode ini merefleksikan 

konflik antar tiga kebutuhan dasar: keamanan (bebas dari 

kecemasan), keintiman (pergaulan akrab dengan seks lain) 

dan kepuasan seks. Kepuasan seksual bertentangan dengan 

operasi keamanan, karena aktifitas genital pada usia ini 

terlarang pada banyak budaya sehingga menimbulkan 

perasaan berdosa, malu, dan cemas. Keintiman 

bertentangan dengan keamanan, karena mengubah 

keintiman dari sesama jenis menjadi keintiman dengan jenis 

kelamin pasangan akan menimbulkan perasaan takut, ragu-

ragu, dan kehilangan harga diri yang semuanya akan 

meningkatkan kecemasan. Keintiman bertentangan dengan 

kepuasan seksual, mereka kesulitan mengombinasikan 

Intimasi dengan kepuasan seksual untuk diarahkan pada 

satu orang paling tidak karena empat alasan: 

1. banyak adolesen yang melakukan sublimasi terhadap 

dorongan genitalnya, untuk mencegah penggabungan 

dorongan seks dengan intimasi, 

2. dorongan genital yang sangat kuat dapat dipuaskan 

melalui masturbasi atau hubungan seks tanpa intimasi, 

3. masyarakat membagi objek seksual menjadi dua, 

"baik" dan "buruk," sedang remaja selalu memandang 

"baik," 

4. alasan kultural, orang tua, guru, dan otoritas lainnya 

melarang keintiman dengan seks yang sama karena 

takut terjadi homoseksualitas, namun mereka juga 

melarang intimasi dengan lawan jenis karena takut 

dengan penyakit menular seksual, kehamilan, atau 

kawin dini. 
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Tahap Keenam: Adolesen Akhir (Late Adolescence); 

Kemantapan Seks-Tanggung Jawab Sosial (16-Awal 20an) 

  Tahap ini ditandai dengan pemantapan hubungan cinta 

dengan satu pasangan. Tapi menurut Sullivan, perkembangan 

luar biasa tinggi dalam hubungan cinta dengan orang lain 

bukan tujuan utama kehidupan, namun sekedar sumber 

utama kepuasan hidup. Jika orang masuk pada tahap ini 

dengan inflasi sistem-self, menghadapi kecemasan di banyak 

aspek kehidupan, mereka bisa mengalami beberapa masalah 

seperti personifikasi yang tak tepat (inaccurate 

personification) dan berbagai jenis keterbatasan hidup 

(restrictions of living) yang meliputi pandangan tidak 

realistic mengenai diri sendiri, pandangan mengenai orang 

lain yang stereotip, serta tingkahlaku menolak kecemasan 

yang merusak kebebasan seseorang. Pencapaian akhir tahap 

ini adalah self-respect, yang menjadi syarat untuk menghargai 

orang lain. 

Tahap Ketujuh: Kemasakan (Maturity) 20> 

Setiap prestasi penting tahap yang terdahulu akan 

menjadi bagian penting dari kepribadian masak. Jadi dewasa 

yang masak hendaknya sudah belajar memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan yang penting; bekerja sama dan 

berkompetisi dengan orang lain, mempertahankan hubungan 

dengan orang lain yang memberi kepuasan intimasi dan 

seksual, dan berfungsi secara efektif di masyarakat dimana 

dia berada. Menurut Sullivan, diantara pencapaian- 

pencapaian itu, intimasi yang paling penting 

C. Aplikasi Teori 

1. Gangguan Mental 

Menurut Sullivan, semua gangguan mental berasal 

dari cacat hubungan interpersonal dan hanya dapat 

dipahami melalui referensi lingkungan sosial orang itu. 

Sullivan banyak menangani schizophrenia yang dia 

bedakan menjadi dua; schizophrenia yang menunjukkan 
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simptom organik dan schizophrenia yang disebabkan faktor 

sosial. Schizophrenia kedua inilah yang perubahan dan 

perbaikannya dilakukan melalui psikiatri interpersonal. 

 

2. Psikoterapi 

Umumnya terapi model Sullivan mula-mula berusaha untuk 

mengungkap kesulitan klien dalam berhubungan dengan 

orang lain, dan berusaha untuk mengganti motivasi 

disjungtif (berpisah) dengan motivasi konjungtif 

(bergabung). Motivasi konjungtif menyatakan kepribadian 

dan membuat klien bisa memuaskan kebutuhan dan 

meningkatkan perasaan amannya. Sullivan membagi 

interview dalam empat tahapan; pembukaan (formal 

inception), pengamatan (reconnaissance), pertanyaan detai 

(detailed inquiry), dan pemberhentian (termination) 32 

D. Relevansi dengan al- qur'an 

Terapi Penanggulangan Stres, sebagaimana yang 

terdapat 

dalam Firman Allah surat Yunus ayat 57 : 

 

 

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang- orang yang beriman". 

Perhatian ilmuwan di bidang kedokteran umumnya dan 

kedokteran jiwa (psikiatri) khususnya terhadap agama semakin 

besar. Tindakan kedokteran tidak selamanya berhasil, seorang 

                                                 
32 Alwisol, 2006, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, Malang: UMM Press, 

hal. 205 
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ilmuwan kedokteran berkata: Dokter yang mengobati tetapi 

Tuhan yang menyembuhkan. Pendapat ilmuwan tersebut 

sesuai dengan hadits Nabi Muhammad Saw sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad (dari Jabir bin 

Abdullah r.a) sabdanya yang berarti:  

"Setiap penyakit ada obatnya, jika obat itu tepat 

mengenai sasarannya, maka dengan izin Allah penyakit itu, 

akan sembuh" 
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PSIKOANALITIK KONTEMPORER 

(ERIK H ERIKSON) 

A. Biografi Erik H Erikson 

Erik Erikson dilahirkan pada 15 Juni 1902 di Danish dekat 

kota Frankfurt, Jerman. Sejak lahir ia sudah tidak punya ayah 

karena orangtuanya telah berpisah sehingga Erik dibesarkan oleh 

ibunya. Mereka pindah ke Karlsruhe lalu ibunya menikah dengan 

dr. Homburger yang berkebangsaan Jerman, ayah kandung Erik 

sendiri orang Denmark. 

Saat itu Erik berusia 3 th dan pada awal remaja ia 

mengetahui bahwa nama sisipan diberikan karena Homburger 

adalah ayah tirinya. Erik tidak dapat menyelesaikan sekolah 

dengan baik karena ketertarikannya pada berbagai bidang 

khususnya seni dan pengetahuan bahkan ia sempat berpetualang 

sebagai artis dan ahli pikir di Eropa tahun 1920-1927. Identitas 

religius awalnya ialah Yudaisme sebagai warisan keluarga tetapi 

Erikson kemudian memilih Kristen Lutheran. 

Pada tahun 1927 sampai tahun 1933, Erikson bergabung 

dengan lembaga pendidikan Psikoanalisis Sigmund Freud's untuk 

mengajar anak sehingga ia berkenalan dengan psikoanalisa Frued 

melalui Ana Freud. Tahun 1929 Erik menikah dengan gadis 

Kanada, Joan Serson. Karena ketertarikannya pada dunia anak dan 

pendidikan, Erikson melanjutkan studi non-formal sampai akhirnya 

menjadi profesor dan mengajar tetap di California sejak 1939. Ia 

mendirikan klinik analisis anak, menekuni dunia pendidikan, serta 

menulis buku-buku. Erikson telah menemukan Identitas baru 

dengan multiragamnya, kemudian ia meninggal pada tahun 1994. 

B. Teori Yang Dikembangkan 

Teori perkembangan kepribadian yang dikemukakan Erik 

Erikson merupakan salah satu teori yang memiliki pengaruh kuat 

dalam psikologi. Bersama dengan Sigmund Freud, Erikson 

mendapat posisi penting dalam psikologi. Hal ini dikarenakan ia 

menjelaskan tahap perkembangan manusia mulai dari lahir hingga 
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lanjut usia; satu hal yang tidak dilakukan oleh Freud. Selain itu 

karena Freud lebih banyak berbicara dalam wilayah ketidaksadaran 

manusia, teori Erikson yang membawa aspek kehidupan sosial dan 

fungsi budaya dianggap lebih realistis. 

Teori Erikson dikatakan sebagai salah satu teori yang 

sangat selektif karena didasarkan pada tiga alasan, yaitu: 

1. Karena teorinya sangat representatif maka kaitan atau 

hubungan dengan ego merupakan salah satu aspek yang 

mendekati kepribadian manusia. 

2. Menekankan pada pentingnya perubahan yang teijadi 

pada setiap tahap perkembangan dalam lingkaran 

kehidupan. 

3. Menggambarkan secara eksplisit mengenai usahanya 

dalam mengabungkan pengertian klinik dengan sosial 

dan latar belakang yang dapat memberikan 

kekuatan/kemajuan dalam perkembangan kepribadian 

didalam sebuah lingkungan. 

Melalui teorinya Erikson memberikan sesuatu yang baru 

dalam mempelajari mengenai perilaku manusia dan merupakan 

suatu pemikiran yang sangat maju guna memahami 

persoalan/masalah psikologi yang dihadapi oleh manusia pada 

jaman modern seperti ini. Oleh karena itu, teori Erikson banyak 

digunakan untuk menjelaskan kasus atau hasil penelitian yang 

terkait dengan tahap perkembangan, baik anak, dewasa, maupun 

lansia. 

a. Konsep tentang ego 

Erikson dalam membentuk teorinya secara baik, sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan pribadinya dalam hal ini 

mengenai pertumbuhan egonya. Erikson berpendapat bahwa 

pandangan-pandangannya sesuai dengan ajaran dasar 

psikoanalisis yang diletakkan oleh Freud. Jadi dapat dikatakan 

bahwa Erikson adalah seorang post-freudian atau neofreudian. 

Akan tetapi, teori Erikson lebih tertuju pada masyarakat dan 

kebudayaan. Hal ini teijadi karena dia adalah seorang ilmuwan 
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yang punya ketertarikan terhadap antropologis yang sangat 

besar, bahkan dia sering meminggirkan masalah insting dan 

alam bawah sadar. Oleh sebab itu, maka di satu pihak ia 

menerima konsep struktur mental Freud, dan di lain pihak 

menambahkan dimensi sosial-psikologis pada konsep 

dinamika dan perkembangan kepribadian yang diajukan oleh 

Freud. Bagi Erikson, dinamika kepribadian selalu diwujudkan 

sebagai hasil interaksi antara kebutuhan dasar biologis dan 

pengungkapannya sebagai tindakan-tindakan sosial. 

Pusat dari teori Erikson mengenai perkembangan ego ialah 

sebuah asumpsi mengenai perkembangan setiap manusia yang 

merupakan suatu tahap yang telah ditetapkan secara universal 

dalam kehidupan setiap manusia. 

b. Teori psikososial tentang perkembangan 

Tampak dengan jelas bahwa yang dimaksudkan dengan 

psikososial apabila istilah ini dipakai dalam kaitannya dengan 

perkembangan. Secara khusus hal ini berarti bahwa tahap-

tahap kehidupan seseorang dari lahir sampai dibentuk oleh 

pengaruh-pengaruh sosial yang berinteraksi dengan suatu 

organisme yang menjadi matang secara fisik dan psikologis. 

Sedangkan konsep perkembangan yang diajukan dalam teori 

psikoseksual yang menyangkut tiga tahap yaitu oral, anal, dan 

genital, diperluasnya menjadi delapan tahap sedemikian rupa 

sehingga dimasukkannya cara-cara dalam mana hubungan 

sosial individu terbentuk dan sekaligus dibentuk oleh 

perjuangan-perjuangan insting pada setiap tahapnya. 

Selanjutnya, Erikson berpendapat bahwa tiap tahap 

psikososial juga disertai oleh krisis. Perbedaan dalam setiap 

komponen kepribadian yang ada didalam tiap-tiap krisis 

adalah sebuah masalah yang harus dipecahkan/diselesaikan. 

Konflik adalah sesuatu yang sangat vital dan bagian yang utuh 

dari teori Erikson, karena pertumbuhan dan perkembangan 

antar personal dalam sebuah lingkungan tentang suatu 

peningkatan dalam sebuah sikap yang mudah sekali terkena 
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serangan berdasarkan fungsi dari ego pada setiap tahap. 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa dengan 

berangkat dari teori tahap-tahap perkembangan psikoseksual 

dari Freud yang lebih menekankan pada dorongan-dorongan 

seksual, Erikson mengembangkan teori tersebut dengan 

menekankan pada aspek-aspek perkembangan sosial. Melalui 

teori yang dikembangkannya yang biasa dikenal dengan 

sebutan Theory of Psychosocial Development (Teori 

Perkembangan Psikososial), Erikson tidak berniat agar teori 

psikososialnya menggantikan baik teori psikoseksual Freud 

maupun teori perkembangan kognitif Piaget. Ia mengakui 

bahwa teori-teori ini berbicara mengenai aspek-aspek lain 

dalam perkembangan. Selain itu di sisi lain perlu diketahui 

pula bahwa teori Erikson menjangkau usia tua sedangkan teori 

Freud dan teori Piaget berhenti hanya sampai pada masa 

dewasa. 

Melalui delapan tahap perkembangan yang ada Erikson 

ingin mengemukakan bahwa dalam setiap tahap terdapat 

maladaption/maladaptif (adaptasi keliru) dan malignansi 

(selalu curiga) hal ini berlangsung kalau satu tahap tidak 

berhasil dilewati atau gagal melewati satu tahap dengan baik 

maka akan tumbuh maladaption/maladaptif dan juga 

malignansi, selain itu juga terdapat ritualisasi yaitu 

berinteraksi dengan pola-pola tertentu dalam setiap tahap 

perkembangan yang teijadi serta ritualisme yang berarti pola 

hubungan yang tidak menyenangkan. Menurut Erikson 

delapan tahap perkembangan yang ada berlangsung dalam 

jangka waktu yang teratur maupun secara hirarkri, akan tetapi 

jika dalam tahap sebelumnya seseorang mengalami 

ketidakseimbangan seperti yang diinginkan maka pada tahap 

sesudahnya dapat berlangsung kembali guna memperbaikinya. 

Delapan tahap/fase perkembangan kepribadian menurut 

Erikson memiliki ciri utama setiap tahapnya adalah di satu 

pihak bersifat biologis dan di lain pihak bersifat sosial, yang 
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berjalan melalui krisis diantara dua polaritas. Adapun 

tingkatan dalam delapan tahap perkembangan yang dilalui oleh 

setiap manusia menurut Erikson adalah sebagai berikut: 

Penjelasan dari tiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Trust vs Mistrust (Kepercayaan vs Kecurigaan) 

Masa bayi (infancy) ditandai adanya 

kecenderungan trust- mistrust. Perilaku bayi didasari 

oleh dorongan mempercayai atau tidak mempercayai 

orang-orang di sekitarnya. Dia sepenuhnya 

mempercayai orang tuanya, tetapi orang yang dianggap 

asing dia tidak akan mempercayainya. 

Tahap ini berlangsung pada masa oral, kira-kira 

terjadi pada umur 0-1 atau 1 % tahun. Tugas yang harus 

dijalani pada tahap ini adalah menumbuhkan dan 

mengembangkan kepercayaan tanpa harus menekan 

kemampuan untuk hadirnya suatu ketidakpercayaan. 

Kepercayaan ini akan terbina dengan baik apabila 

dorongan oralis pada bayi terpuaskan, misalnya untuk 

tidur dengan tenang, menyantap makanan dengan 

Kedelapan tahapan perkembangan kepribadian dapat 

digambarkan dalam tabel berikut ini : 

Tahap perkembangan Basic Components 

Infancy (0-1 thn) 

Early childhood (1-3 thn) 

Preschool age (4-5 thn) 

School age (6-11thn) 

Adolescence (12-10 thn) 

Young adulthood ( 21-40 

thn) 

Adulthood (41-65 thn) 

Senescence (+65 thn) 

Trust vs Mistrust 

Autonomy vs Shame, Doubt 

Initiative vs Guilt 

Industry vs Inferiority 

Identity vs Identity 

Confusion 

Intimacy vs Isolation 

Generativity vs Stagnation 

Ego Integrity vs Despair 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

nyaman dan tepat waktu, serta dapat membuang kotoron 

(eliminsi) dengan sepuasnya. 

Hal ini jangan dipahami bahwa peran sebagai 

orangtua harus serba sempurna tanpa ada 

kesalahan/cacat. Karena orangtua yang terlalu 

melindungi anaknya pun akan menyebabkan anak punya 

kecenderungan maladaptif. Erikson menyebut hal ini 

dengan sebutan salah penyesuaian indrawi. Orang yang 

selalu percaya tidak akan pernah mempunyai pemikiran 

maupun anggapan bahwa orang lain akan berbuat jahat 

padanya, dan akan memgunakan seluruh upayanya 

dalam mempertahankan cara pandang seperti ini. 

Dengan kata lain,mereka akan mudah tertipu atau 

dibohongi. Sebaliknya, hal terburuk dapat terjadi 

apabila pada masa kecilnya sudah merasakan 

ketidakpuasan yang dapat mengarah pada 

ketidakpercayaan. Mereka akan berkembang pada arah 

kecurigaan dan merasa terancam terus menerus. Hal ini 

ditandai dengan munculnya frustasi, marah, sinis, 

maupun depresi. 

Pada dasarnya setiap manusia pada tahap ini 

tidak dapat menghindari rasa kepuasan namun juga rasa 

ketidakpuasan yang dapat menumbuhkan kepercayaan 

dan ketidakpercayaan. Akan tetapi, hal inilah yang akan 

menjadi dasar kemampuan seseorang pada akhirnya 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik. 

Adanya perbandingan yang tepat atau apabila 

keseimbangan antara kepercayaan dan ketidakpercayaan 

terjadi pada tahap ini dapat mengakibatkan tumbuhnya 

pengharapan. Nilai lebih yang akan berkembang di 

dalam diri anak tersebut yaitu harapan dan keyakinan yang 

sangat kuat bahwa kalau segala sesuatu itu tidak 

berjalan sebagaimana mestinya, tetapi mereka masih 

dapat mengolahnya menjadi baik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

Pada aspek lain dalam setiap tahap 

perkembangan manusia senantiasa berinteraksi atau 

saling berhubungan dengan pola-pola tertentu 

(ritualisasi). Oleh sebab itu, pada tahap ini bayi pun 

mengalami ritualisasi di mana hubungan yang terjalin 

dengan ibunya dianggap sebagai sesuatu yang keramat 

(numinous). Jika hubungan tersebut terjalin dengan 

baik, maka bayi akan mengalami kepuasan dan 

kesenangan tersendiri. Selain itu, Alwisol berpendapat 

bahwa numinous ini pada akhirnya akan menjadi dasar 

bagaimana orang menghadapi/berkomunikasi dengan 

orang lain, dengan penuh penerimaan, penghargaan, 

tanpa ada ancaman dan perasaan takut. Sebaliknya, 

apabila dalam hubungan tersebut bayi tidak 

mendapatkan kasih sayang dari seorang ibu akan merasa 

terasing dan terbuang, sehingga dapat terjadi suatu pola 

kehidupan yang lain di mana bayi merasa berinteraksi 

secara interpersonal atau sendiri dan dapat 

menyebabkan adanya idolism (pemujaan). Pemujaan ini 

dapat diartikan dalam dua arah yaitu anak akan memuja 

dirinya sendiri, atau sebaliknya anak akan memuja 

orang lain. 

2. Otonomi vs Perasaan Malu dan Ragu-ragu 

Pada tahap kedua adalah tahap anus-otot (anal- 

mascular stages), masa ini biasanya disebut masa balita 

yang berlangsung mulai dari usia 18 bulan sampai 3 

atau 4 tahun. Tugas yang harus diselesaikan pada masa 

ini adalah kemandirian (otonomi) sekaligus dapat 

memperkecil perasaan malu dan ragu-ragu. Apabila 

dalam menjalin suatu relasi antara anak dan orangtuanya 

terdapat suatu sikap/tindakan yang baik, 

maka dapat menghasilkan suatu kemandirian. Namun, 

sebaliknya jika orang tua dalam mengasuh anaknya 

bersikap salah, maka anak dalam perkembangannya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

akan mengalami sikap malu dan ragu-ragu. Pada usia ini 

menurut Erikson bayi mulai belajar untuk mengontrol 

tubuhnya, sehingga melalui masa ini akan nampak suatu 

usaha atau perjuangan anak terhadap pengalaman- 

pengalaman baru yang berorientasi pada suatu 

tindakan/kegiatan yang dapat menyebabkan adanya 

sikap untuk mengontrol diri sendiri dan juga untuk 

menerima control dari orang lain. Misalnya, saat anak 

belajar beijalan, memegang tangan orang lain, 

memeluk, maupun untuk menyentuh benda-benda lain. 

Di lain pihak, anak dalam perkembangannya 

pun dapat menjadi pemalu dan ragu-ragu. Jikalau orang 

tua terlalu membatasi ruang gerak/eksplorasi 

lingkungan dan kemandirian, sehingga anak akan 

mudah menyerah karena menganggap dirinya tidak 

mampu atau tidak seharusnya bertindak sendirian. 

Sedikit rasa malu dan ragu-ragu, sangat diperlukan 

bahkan memiliki fungsi atau kegunaan tersendiri bagi 

anak, karena tanpa adanya perasaan ini, anak akan 

berkembang ke arah sikap maladaptif yang disebut 

Erikson sebagai impulsiveness (terlalu menuruti kata 

hati), sebaliknya apabila seorang anak selalu memiliki 

perasaan malu dan ragu-ragu juga tidak baik, karena 

akan membawa anak pada sikap malignansi yang 

disebut Erikson compulsiveness. Sifat inilah yang akan 

membawa anak selalu menganggap bahwa keberadaan 

mereka selalu bergantung pada apa yang mereka 

lakukan, karena itu segala sesuatunya harus dilakukan 

secara sempurna. Apabila tidak dilakukan dengan sempurna 

maka mereka tidak dapat menghindari suatu 

kesalahan yang dapat menimbulkan adanya rasa malu 

dan ragu-ragu. 

Ritualisasi yang dialami oleh anak pada tahap 

ini yaitu dengan adanya sifat bijaksana dan legalisme. 
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Melalui tahap ini anak sudah dapat mengembangkan 

pemahamannya untuk dapat menilai mana yang salah 

dan mana yang benar dari setiap gerak atau perilaku 

orang lain yang disebut sebagai sifat bijaksana. 

Sedangkan, apabila dalam pola pengasuhan terdapat 

penyimpangan maka anak akan memiliki sikap 

legalisme yakni merasa puas apabila orang lain dapat 

dikalahkan dan dirinya berada pada pihak yang menang 

sehingga anak akan merasa tidak malu dan ragu-ragu 

walaupun pada penerapannya menurut Alwisol 

mengarah pada suatu sifat yang negatif yaitu tanpa 

ampun, dan tanpa rasa belas kasih. 

3. Inisiatif vs Kesalahan 

Masa pra sekolah (Preschool Age) ditandai 

adanya kecenderungan initiative - guilty dan tijadi pada 

tahap ke tiga. Pada masa ini anak telah memiliki 

beberapa kecakapan, dengan kecakapan-kecakapan 

tersebut dia terdorong melakukan beberapa kegiatan, 

tetapi karena kemampuan anak tersebut masih terbatas 

adakalanya dia mengalami kegagalan. Kegagalan- 

kegagalan tersebut menyebabkan dia memiliki perasaan 

bersalah, dan untuk sementara waktu dia tidak mau 

berinisatif atau berbuat. 

Dikarenakan sikap inisiatif merupakan usaha 

untuk menjadikan sesuatu yang belum nyata menjadi 

nyata, sehingga pada usia ini orang tua dapat mengasuh 

anaknya dengan cara mendorong anak untuk 

mewujudkan gagasan dan ide-idenya. Akan tetapi, 

semuanya akan terbalik apabila tujuan dari anak pada 

masa genital ini mengalami hambatan karena dapat 

mengembangkan suatu sifat yang berdampak kurang 

baik bagi dirinya yaitu merasa berdosa dan pada 

klimaksnya mereka seringkali akan merasa bersalah 

atau malah akan mengembangkan sikap menyalahkan 
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diri sendiri atas apa yang mereka rasakan dan lakukan. 

Ketidakpedulian (ruthlessness) merupakan hasil 

dari maladaptif yang keliru, hal ini terjadi saat anak 

memiliki sikap inisiatif yang berlebihan namun juga 

terlalu minim. Orang yang memiliki sikap inisiatif 

sangat pandai mengelolanya, yaitu apabila mereka 

mempunyai suatu rencana baik itu mengenai sekolah, 

cinta, atau karir mereka tidak peduli terhadap pendapat 

orang lain dan jika ada yang menghalangi rencananya 

apa dan siapa pun yang harus dilewati dan disingkirkan 

demi mencapai tujuannya itu. Akan tetapi bila anak saat 

berada pada periode mengalami pola asuh yang salah 

yang menyebabkan anak selalu merasa bersalah akan 

mengalami malignansi yaitu akan sering berdiam diri 

(inhibition). Berdiam diri merupakan suatu sifat yang 

tidak memperlihatkan suatu usaha untuk mencoba 

melakukan apa-apa, sehingga dengan berbuat seperti 

Kecenderungan atau krisis antara keduanya dapat 

diseimbangkan, maka akan lahir suatu kemampuan 

psikososial adalah tujuan (purpose). Selain itu, 

ritualisasi yang terjadi pada masa ini adalah masa 

dramatik dan impersonasi. Dramatik dalam 

pengertiannya dipahami sebagai suatu interaksi yang 

terjadi pada seorang anak dengan memakai fantasinya 

sendiri untuk berperan menjadi seseorang yang berani. 

Sedangkan impersonasi dalam pengertiannya adalah 

suatu fantasi yang dilakukan oleh seorang anak namun 

tidak berdasarkan kepribadiannya. Oleh karena itu, 

rangakain kata yang tepat untuk menggambarkan masa 

ini pada akhirnya bahwa keberanian, kemampuan untuk 

bertindak tidak terlepas dari kesadaran dan pemahaman 

mengenai keterbatasan dan kesalahan yang pernah 

dilakukan sebelumnya. 
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4. Kerajinan vs Inferioritas 

Masa Sekolah (School Age) ditandai adanya 

kecenderungan industry-inferiority. Sebagai kelanjutan 

dari perkembangan tahap sebelumnya, pada masa ini 

anak sangat aktif mempelajari apa saja yang ada di 

lingkungannya. Dorongan untuk mengatahui dan 

berbuat terhadap lingkungannya sangat besar, tetapi di 

pihak lain karena keterbatasan-keterbatasan kemampuan 

dan pengetahuannya kadang-kadang dia menghadapi 

kesukaran, hambatan bahkan kegagalan. Hambatan dan 

kegagalan ini dapat menyebabkan anak merasa rendah 

diri. 

Tahap keempat ini dikatakan juga sebagai tahap 

laten yang teijadi pada usia sekolah dasar antara umur 6 

sampai 12 tahun. Salah satu tugas yang diperlukan 

dalam tahap ini ialah adalah dengan mengembangkan 

kemampuan bekerja keras dan menghindari perasaan 

rasa rendah diri. Saat anak-anak berada tingkatan ini 

area sosialnya bertambah luas dari lingkungan keluarga 

merambah sampai ke sekolah, sehingga semua aspek 

memiliki peran, misalnya orang tua harus selalu 

mendorong, guru harus memberi perhatian, teman harus 

menerima kehadirannya, dan lain sebagainya. 

Kecenderungan maladaptif akan tercermin 

apabila anak memiliki rasa giat dan rajin terlalu besar 

yang mana peristiwa ini menurut Erikson disebut 

sebagai keahlian sempit. Di sisi lain jika anak kurang memiliki 

rasa giat dan rajin maka akan tercermin 

malignansi yang disebut dengan kelembaman. Mereka 

yang mengidap sifat ini oleh Alfred Adler disebut 

dengan "masalah-masalah inferioritas". Maksud dari 

pengertian tersebut yaitu jika seseorang tidak berhasil 

pada usaha pertama, maka jangan mencoba lagi. Usaha 

yang sangat baik dalam tahap ini sama seperti tahap- 
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tahap sebelumnya adalah dengan menyeimbangkan 

kedua karateristik yang ada, dengan begitu ada nilai 

positif yang dapat dipetik dan dikembangkan dalam diri 

setiap pribadi yakni kompetensi. 

Dalam lingkungan yang ada pola perilaku yang 

dipelajari pun berbeda dari tahap sebelumnya, anak 

diharapkan mampu untuk mengerjakan segala sesuatu 

dengan mempergunakan cara maupun metode yang 

standar, sehingga anak tidak terpaku pada aturan yang 

berlaku dan bersifat kaku. Peristiwa tersebut biasanya 

dikenal dengan istilah formal. Sedangkan pada pihak 

lain jikalau anak mampu mengeijakan segala sesuatu 

dengan mempergunakan cara atau metode yang sesuai 

dengan aturan yang ditentukan untuk memperoleh hasil 

yang sempurna, maka anak akan memiliki sikap kaku 

dan hidupnya sangat terpaku pada aturan yang berlaku. 

Hal inilah yang dapat menyebabkan relasi dengan orang 

lain menjadi terhambat. Peristiwa ini biasanya dikenal 

dengan istilah formalism. 

5. Identitas vs Kekacauan Identitas 

Tahap kelima merupakan tahap adolesen 

(remaja), yang dimulai pada saat masa puber dan 

berakhir pada usia 18 atau 20 tahun. Masa Remaja 

(adolescence) ditandai adanya kecenderungan identity - 

Identity Confusion. Sebagai persiapan ke arah 

kedewasaan didukung pula oleh kemampuan dan kecakapan-

kecakapan yang dimilikinya dia berusaha 

untuk membentuk dan memperlihatkan identitas diri, 

ciri-ciri yang khas dari dirinya. Dorongan membentuk 

dan memperlihatkan identitasdiri ini, pada para remaja 

sering sekali sangat ekstrim dan berlebihan, sehingga 

tidak jarang dipandang oleh lingkungannya sebagai 

penyimpangan atau kenakalan. Dorongan pembentukan 

identitas diri yang kuat di satu pihak, sering diimbangi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

oleh rasa setia kawan dan toleransi yang besar terhadap 

kelompok sebayanya. Di antara kelompok sebaya 

mereka mengadakan pembagian peran, dan seringkali 

mereka sangat patuh terhadap peran yang diberikan 

kepada masing-masing anggota 

Menurut Erikson masa ini merupakan masa 

yang mempunyai peranan penting, karena melalui tahap 

ini orang harus mencapai tingkat identitas ego, dalam 

pengertiannya identitas pribadi berarti mengetahui siapa 

dirinya dan bagaimana cara seseorang terjun ke tengah 

masyarakat. Lingkungan dalam tahap ini semakin luas 

tidak hanya berada dalam area keluarga, sekolah namun 

dengan masyarakat yang ada dalam lingkungannya. 

Identitas ego merupakan kulminasi nilai-nilai ego 

sebelumnya yang merupakan ego sintesis. Dalam arti 

kata yang lain pencarian identitas ego telah dijalani 

sejak berada dalam tahap pertama/bayi sampai 

seseorang berada pada tahap terakhir/tua. Oleh karena 

itu, salah satu point yang perlu diperhatikan yaitu 

apabila tahap-tahap sebelumnya berjalan kurang lancar 

atau tidak berlangsung secara baik, disebabkan anak 

tidak mengetahui dan memahami siapa dirinya yang 

sebenarnya ditengah-tengah pergaulan dan struktur 

sosialnya, inilah yang disebut dengan identity confusion 

atau kekacauan identitas. 

Akan tetapi di sisi lain jika kecenderungan 

identitas ego lebih kuat dibandingkan dengan kekacauan 

identitas, maka mereka tidak menyisakan sedikit ruang 

toleransi terhadap masyarakat yang bersama hidup 

dalam lingkungannya. Erikson menyebut maladaptif ini 

dengan sebutan fanatisisme. Orang yang berada dalam 

sifat fanatisisme ini menganggap bahwa pemikiran, cara 

maupun jalannyalah yang terbaik. Sebaliknya, jika 

kekacauan identitas lebih kuat dibandingkan dengan 
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identitas ego maka Erikson menyebut malignansi ini 

dengan sebutan pengingkaran. Orang yang memiliki 

sifat ini mengingkari keanggotaannya di dunia orang 

dewasa atau masyarakat akibatnya mereka akan mencari 

identitas di tempat lain yang merupakan bagian dari 

kelompok yang menyingkir dari tuntutan sosial yang 

mengikat serta mau menerima dan mengakui mereka 

sebagai bagian dalam kelompoknya. 

6. Keintiman vs Isolasi 

Tahap pertama hingga tahap kelima sudah 

dilalui, maka setiap individu akan memasuki jenjang 

berikutnya yaitu pada masa dewasa awal yang berusia 

sekitar 20-30 tahun. Masa Dewasa Awal (Young 

adulthood) ditandai adanya kecenderungan intimacy - 

isolation. Kalau pada masa sebelumnya, individu 

memiliki ikatan yang kuat dengan kelompok sebaya, 

namun pada masa ini ikatan kelompok sudah mulai 

longgar. Mereka sudah mulai selektif, dia membina 

hubungan yang intim hanya dengan orang-orang 

tertentu yang sepaham. Jadi pada tahap ini timbul 

dorongan untuk membentuk hubungan yang intim 

dengan orang-orang tertentu, dan kurang akrab atau 

renggang dengan yang lainnya. 

Jenjang ini menurut Erikson adalah ingin 

mencapai kedekatan dengan orang lain dan berusaha 

menghindar dari sikap menyendiri. Periode diperlihatkan dengan 

adanya hubungan spesial dengan orang lain yang biasanya 

disebut dengan istilah pacaran guna memperlihatkan dan 

mencapai kelekatan dan kedekatan dengan orang lain. Di mana 

muatan pemahaman dalam kedekatan dengan orang lain 

mengandung arti adanya keija sama yang terjalin dengan orang 

lain. Akan tetapi, peristiwa ini akan memiliki pengaruh yang 

berbeda apabila seseorang dalam tahap ini tidak mempunyai 

kemampuan untuk menjalin relasi dengan orang lain secara baik 
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sehingga akan tumbuh sifat merasa terisolasi. Erikson menyebut 

adanya kecenderungan maladaptif yang muncul dalam 

periode ini ialah rasa cuek, di mana seseorang sudah 

merasa terlalu bebas, sehingga mereka dapat berbuat 

sesuka hati tanpa memperdulikan dan merasa tergantung 

pada segala bentuk hubungan misalnya dalam hubungan 

dengan sahabat, tetangga, bahkan dengan orang yang 

kita cintai/kekasih sekalipun. Sementara dari segi 

lain/malignansi Erikson menyebutnya dengan 

keterkucilan, yaitu kecenderungan orang untuk 

mengisolasi/menutup diri sendiri dari cinta, 

persahabatan dan masyarakat, selain itu dapat juga 

muncul rasa benci dan dendam sebagai bentuk dari 

kesendirian dan kesepian yang dirasakan. 

Ritualisasi yang terjadi pada tahan ini yaitu 

adanya afiliasi dan elitisme. Afilisiasi menunjukkan 

suatu sikap yang baik dengan mencerminkan sikap 

untuk mempertahankan cinta yang dibangun dengan 

sahabat, kekasih, dan lain-lain. Sedangkan elitism menunjukkan 

sikap yang kurang terbuka dan selalu menaruh curiga terhadap 

orang lain. 

7. Generativitas vs Stagnasi 

Masa dewasa (dewasa tengah) berada pada posisi 

ke tujuh, dan ditempati oleh orang-orang yang berusia 

sekitar 30 sampai 60 tahun. Masa Dewasa (Adulthood) 

ditandai adanya kecenderungan generativity-stagnation. 

Sesuai dengan namanya masa dewasa, pada tahap ini 

individu telah mencapai puncak dari perkembangan 

segala kemampuannya. Pengetahuannya cukup luas, 

kecakapannya cukup banyak, sehingga perkembangan 

individu sangat pesat. Meskipun pengetahuan dan 

kecakapan individu sangat luas, tetapi dia tidak 

mungkin dapat menguasai segala macam ilmu dan 

kecakapan, sehingga tetap pengetahuan dan kecakapannya 
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terbatas. Untuk mengeijakan atau mencapai hal- hal tertentu ia 

mengalami hambatan. 

Generativitas adalah perluasan cinta ke masa 

depan. Sifat ini adalah kepedulian terhadap generasi 

yang akan datang. Melalui generativitas akan dapat 

dicerminkan sikap memperdulikan orang lain. Pemahaman ini 

sangat jauh berbeda dengan arti kata stagnasi yaitu pemujaan 

terhadap diri sendiri dan sikap yang dapat digambarkan dalam 

stagnasi ini adalah tidak perduli terhadap siapapun. 

Harapan yang ingin dicapai pada masa ini yaitu 

terjadinya keseimbangan antara generativitas dan 

stagnansi guna mendapatkan nilai positif yang dapat dipetik 

yaitu kepedulian. Ritualisasi dalam tahap ini 

meliputi generasional dan otoritisme. Generasional ialah suatu 

interaksi/hubungan yang terjalin secara baik dan menyenangkan 

antara orang-orang yang berada pada usia dewasa dengan para 

penerusnya. Sedangkan otoritisme yaitu apabila orang dewasa 

merasa memiliki kemampuan yang lebih berdasarkan 

pengalaman yang mereka alami serta memberikan segala 

peraturan yang ada untuk dilaksanakan secara memaksa, 

sehingga hubungan diantara orang dewasa dan penerusnya tidak 

akan berlangsung dengan baik dan menyenangkan. 

8. Integritas vs Keputusasaan 

Tahap terakhir dalam teorinya Erikson disebut tahap 

usia senja yang diduduki oleh orang-orang yang berusia 

sekitar 60 atau 65 ke atas. Masa hari tua (Senescence) 

ditandai adanya kecenderungan ego integrity - despair. 

Pada masa ini individu telah memiliki kesatuan atau 

intregitas pribadi, semua yang telah dikaji dan 

didalaminya telah menjadi milik pribadinya. Pribadi 

yang telah mapan di satu pihak digoyahkan oleh usianya 

yang mendekati akhir. Mungkin ia masih memiliki 

beberapa keinginan atau tujuan yang akan dicapainya 

tetapi karena faktor usia, hal itu sedikit sekali 
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kemungkinan untuk dapat dicapai. Dalam situasi ini 

individu merasa putus asa. Dorongan untuk terus 

berprestasi masih ada, tetapi pengikisan kemampuan 

karena usia seringkali mematahkan dorongan tersebut, 

sehingga keputusasaan acapkali menghantuinya 

Dalam teori Erikson, orang yang sampai pada 

tahap ini berarti sudah cukup berhasil melewati tahap- 

tahap sebelumnya dan yang menjadi tugas pada usia 

senja ini adalah integritas dan berupaya menghilangkan 

putus asa dan kekecewaan. Tahap ini merupakan tahap 

yang sulit dilewati menurut pemandangan sebagian 

orang dikarenakan mereka sudah merasa terasing dari 

lingkungan kehidupannya, karena orang pada usia senja 

dianggap tidak dapat berbuat apa-apa lagi atau tidak 

berguna. Kesulitan tersebut dapat diatasi jika di dalam diri orang 

yang berada pada tahap paling tinggi dalam 

teori Erikson terdapat integritas yang memiliki arti 

tersendiri yakni menerima hidup dan oleh karena itu 

juga berarti menerima akhir dari hidup itu sendiri. 

Kecenderungan terjadinya integritas lebih kuat 

dibandingkan dengan kecemasan dapat menyebabkan 

maladaptif yang biasa disebut Erikson berandai-andai, 

sementara mereka tidak mau menghadapi kesulitan dan 

kenyataan di masa tua. Sebaliknya, jika kecenderungan 

kecemasan lebih kuat dibandingkan dengan integritas 

maupun secara malignansi yang disebut dengan sikap 

menggerutu, yang diartikan Erikson sebagai sikap 

sumpah serapah dan menyesali kehidupan sendiri. Oleh 

karena itu, keseimbangan antara integritas dan 

kecemasan itulah yang ingin dicapai dalam masa usia 

senja guna memperoleh suatu sikap kebijaksanaan. 

c. Prinsip epigenetik 

Proses yang terjadi dalam setiap tahap yang telah 

disusun sangat berpengaruh terhadap "Epigenetic Principle " 
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yang sudah dewasa/matang. Dengan kata lain, Erikson 

mengemukakan persepsinya pada saat itu bahwa 

pertumbuhan berjalan berdasarkan prinsip epigenetic. Di 

mana Erikson dalam teorinya mengatakan melalui sebuah 

rangkaian kata yaitu : 

1. Pada dasarnya setiap perkembangan dalam kepribadian 

manusia mengalami keserasian dari tahap-tahap yang 

telah ditetapkan sehingga pertumbuhan pada tiap individu 

dapat dilihat/dibaca untuk mendorong, mengetahui, dan 

untuk saling mempengaruhi, dalam radius soial yang 

lebih luas. 

2. Masyarakat, pada prinsipnya, juga merupakan salah satu 

unsur untuk memelihara saat setiap individu yang baru 

memasuki lingkungan tersebut guna berinteraksi dan 

berusaha menjaga serta untuk mendorong secara tepat 

berdasarkan dari perpindahan didalam tahap-tahap yang 

ada. 

Dalam bukunya yang beijudul "Childhood and 

Society" tahun 1963, Erikson membuat sebuah bagan 

untuk mengurutkan delapan tahap secara terpisah 

mengenai perkembangan ego dalam psikososial, yang 

biasa dikenal dengan istilah "delapan tahap 

perkembangan manusia". Erikson berdalil bahwa setiap 

tahap menghasilkan epigenetic. Epigenetic berasal dari 

dua suku kata yaitu epi yang artinya "upon" atau sesuatu 

yang sedang berlangsung, dan genetic yang berarti 

"emergence" atau kemunculan. Gambaran dari 

perkembangan cermin mengenai ide dalam setiap tahap 

lingkaran kehidupan sangat berkaitan dengan waktu, yang 

mana hal ini sangat dominan dan karena itu muncul dan 

akan selalu terjadi pada setiap tahap perkembangan 

hingga berakhir pada tahap dewasa, secara keseluruhan 

akan adanya fungsi/kegunaan kepribadian dari setiap 

tahap itu sendiri 
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Erikson percaya "epigenetic principle" akan 

mengalami kemajuan atau kematangan apabila dengan 

jelas dapat melihat krisis psikososial yang terjadi dalam 

lingkaran kehidupan setiap manusia yang sudah 

dilukiskan dalam bentuk sebuah gambar Di mana gambar 

tersebut memaparkan tentang delapan tahap 

perkembangan yang pada umumnya dilalui dan dijalani 

oleh setiap manusia secara hirarkri seperti anak tangga. 

Di dalam kotak yang bergaris diagonal menampilkan 

suatu gambaran mengenai adanya hal-hal yang bermuatan 

positif dan negatif untuk setiap tahap secara berturut- 

turut. Periode untuk tiap-tiap krisis, Erikson melukiskan 

mengenai kondisi yang relatif berkaitan dengan kesehatan 

psikososial dan cocok dengan sakit yang terjadi dalam 

kesehatan manusia itu sendiri. 

 

C. Aplikasi teori 

Teori psikososial yang dikembangkan oleh Erikson 

dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata, antara lain: 

1. Dalam berinteraksi dengan lingkungannya baik secara 

pribadi ataupun kelompok, seseorang tidak hanya 

mengandalkan ego-nya saja namun dipengaruhi faktor 

historis dan kultural. 

2. Situasi bermain anak-anak perempuan biasanya lebih 

sering 

di rumah dan anak laki-laki cenderung di luar rumahnya. 

D. Relevansi dengan Al-Qur'an 

Al-Qur'an mengisyaratkan pergulatan psikologis yang 

dialami oleh manusia, yakni antara kecenderungan pada 

kesenangan-kesenangan jasmani dan kecenderungan pada godaan-

godaan kehidupan duniawi. Jadi, sangat alamiah bahwa 

pembawaan manusia tersebut terkandung adanya pergulatan antara 
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kebaikan dan keburukan, antara keutamaan dan kehinaan, dan lain 

sebagainya. Untuk mengatasi pergulatan antara aspek material dan 

aspek spiritual pada manusia tersebut dibutuhkan solusi yang baik, 

yakni dengan menciptakan keselarasan di antara keduanya. 

Disamping itu, Al- Qur'an juga mengisyaratkan bahwa manusia 

berpotensi positif dan negatif. Pada hakikatnya potensi positif 

manusia lebih kuat daripada potensi negatifnya. Hanya saja daya 

tarik keburukan lebih kuat dibanding daya tarik kebaikan.33 

Potensi positif dan negatif manusia ini banyak diungkap oleh 

Al-Qur'an. Di antaranya ada dua ayat yang menyebutkan potensi 

positif manusia, yaitu Surah at-Tin ayat 5 "manusia diciptakan 

dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-baiknya " dan Surah al-

Isra' ayat 70 "manusia dimuliakan oleh Allah dibandingkan dengan 

kebanyakan makhlik-makhluk yang lain". Di samping itu, banyak 

juga ayat Al-Qur'an yang mencela manusia dan memberikan cap 

negatif terhadap manusia. Di antaranya adalah manusia amat 

aniaya serta mengingkari nikmat (Q.S. Ibrahim : 34), manusia 

sangat banyak membantah (Q.S. al-Kahfi : 54), dan manusia 

bersifat keluh kesah lagi kikir (Q.S. al-Ma'arij : 19) 

Sebenarnya, dua potensi manusia yang saling bertolak 

belakang ini diakibatkan oleh perseteruan di antara tiga macam 

nafsu, yaitu nafsu ammarah bi as-suu' (jiwa yang selalu 

menyuruh 

kepada keburukan), lihat Surah Yusuf ayat 53; nafsu lawwamah 

(jiwa yang amat mencela), lihat Surah al-Qiyamah ayat 1-2; dan 

nafsu muthma'innah (jiwa yang tenteram), lihat Surah al-Fajr 

ayat 

27-30.34 Konsepsi dari ketiga nafsu tersebut merupakan 

beberapa 

kondisi yang berbeda yang menjadi sifat suatu jiwa di tengah-

                                                 
33 M.Quraish Shihab,2004, WawasanAl-Qur'an, Jakarta: Bulan Bintang, 

hal. 378 
34 Muhammad Utsman Najati, 2003, Psikologi dalam Al-Qur'an, Jakarta:PT 

Raja Grafindo Persada, hal. 373-374 
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tengah 

pergulatan psikologis antara aspek material dan aspek spiritual.
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PSIKOANALISIS SOSIAL 

(KAREN HORNEY) 

A. Biografi Sosial Karen Horney 

Karen Danielson Homey dilahirkan di sebuah desa kecil 

tidak jauh dari Hamburg, sebelah utara Jerman. Ayahnya adalah 

seorang kapten kapal dengan berlatar belakang Norwegia, 

sedangkan ibunya adalah orang Belanda. Ny. Danielson berusia 17 

tahun lebih muda dari suaminya dan wataknya sangat bertolak 

belakang dari suaminya. Ayah Horney adalah seorang yang taat 

beragama, bersifat menguasai dengan keras sekali, angkuh, sering 

murung, dan pendiam, sementara ibunya adalah seorang yang 

menarik, periang, dan berpikiran bebas. Ayahnya seringkali berada 

di laut dalam waktu lama, dan ketika berada di rumah, sifat 

menentang orangtua seringkali mengharuskannya untuk 

mengemukakan alasan-alasan. 

Kita bisa melihat akar teori kepribadian Horney dari 

pengalaman masa kecilnya. Penulis biografi Horney, Jack Rubins, 

mencatat: "Teorinya merupakan hasil dari kepribadian dan 

lingkungan pergaulannya... yang disaring melalui kepribadiannya." 

Hampir sepanjang masa kecil dan dewasanya, dia ragu jika orang 

tuanya, khususnya ayahnya, menginginkannya. 

Horney muda mengagumi ayahnya dan sangat merindukan 

perhatian dan cinta kasihnya, tapi dia ditakut-takuti oleh ayahnya. 

Selalu teringat di benak Horney "mata biru ayahnya yang 

menakutkan" dan ketegangannya, sifat banyak menuntut. Pada 

tahun-tahun pertama Horney merasa ditolak oleh ayahnya. 

Ayahnya seringkali melontarkan komentar-komentar bernada 

meremehkan tentang penampilan dan intelegensinya. Dia merasa 

diremehkan dan tidak menarik, meskipun kenyataannya dia cantik. 

Horney dekat dengan ibunya dan menjadi "putri pemuja," 

sebagai cara untuk mendapatkan kasih sayang. Hingga usianya 

mencapai 8 tahun, Horney adalah seorang anak teladan, melekat 

dan selalu mengalah, "seperti seekor domba kecil," tulisnya. Di 
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tengah-tengah usahanya, dia masih saja tidak percaya bahwa dia 

telah memperoleh cinta kasih dan rasa aman yang dia butuhkan. 

Karena pengorbanan diri dan perilaku baik tidak berhasil, maka dia 

mengubah siasatnya. 

Pada usia 9 tahun, Horney menjadi seorang anak yang 

ambisius dan suka melawan. Dia memutuskan bahwa jika dia tidak 

dapat memperoleh cinta kasih dan rasa aman, maka dia akan 

melakukan balas dendam kepada perasaan tidak menarik dan 

kurangnya. Beberapa tahun kemudian dia menulis, "Jika aku tidak 

bisa menjadi cantik, maka aku harus menjadi pandai." Dia berjanji 

untuk selalu menjadi yang pertama di kelasnya. Ketika dewasa, dia 

menyadari betapa banyak rasa permusuhan yang telah dia bangun 

pada masa kecil. Teori kepribadian Horney menjelaskan 

bagaimana rasa cinta yang tidak terpenuhi pada masa kanak-kanak 

mendorong berkembangnya kecemasan dan permusuhan dasar. 

Pada usia 12 tahun, setelah menjalani bermacam-macam 

perawatan untuk suatu penyakit dari seorang dokter, dia 

memutuskan untuk berkarier di bidang medis. Di tengah-tengah 

perlawanan kepada ayahnya dan perasaan tidak berharga serta 

putus asa, selama di SMU Horney berusaha keras untuk 

mewujudkan cita-citanya masuk sekolah medis. Ayahnya menolak 

mentah-mentah idenya, ketika dia mulai kuliah di Universitas 

Freiburg, ibunya meninggalkan ayahnya dan pindah. 

Pada usia 24 tahun, pada 1909, Horney menikah dengan 

Oscar Horney, seorang pengacara dari Berlin. Waktu itu, dia 

mempunyai tiga anak dan ikut training psikoanalisis. Dia 

menerima analisis tentang dirinya dari murid kesayangan Freud, 

yang menyebut Horney dalam istilah-istilah yang menyala-nyala 

kepada sang guru. 

Pada 1926, Horney dan suaminya berpisah, dan enam tahun 

kemudian dia pindah ke Amerika, pertama-tama bekerja di 

Chicago dan akhirnya menetap di New York. Di antara rekannya 

adalah Erich Fromm dan Harry Stack Sullivan. Selama beberapa 

tahun dia mengembangkan sebagian besar teorinya. Pada akhir 
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hayatnya dia tertarik pada agama Budha Zen, dan dia telah 

mengunjungi beberapa biara Zen di Jepang beberapa tahun 

sebelum meninggal. 

B. Teori Karen Horney 

“Setiap orang mempunyai kapasitas dan keinginan untuk 

mengembangkan potensinya dan memang begitulah 

seharusnya.... Aku percaya bahwa setiap orang bisa 

berubah dan perubahan itu akan terus terjadi sepanjang 

hidupnya”.35—Karen Horney 

Dari kutipan di atas, jelas bahwa Karen Danielson Horney 

juga dapat dikelompokkan sebagai orang yang keluar dari sudut 

pandang Freudian ortodoks. Meskipun bukan murid langsung 

atau kolega Freud, namun Horney telah ditraining di tempat 

pelatihan resmi psikoanalitik oleh salah satu murid Freud yang 

paling terpercaya. Sehingga mau tidak mau dia berada di kamp 

Freudian dalam jangka waktu yang lama. 

Horney awalnya berbeda pendapat dengan doktrin Freud 

dalam hal peran psikologis wanita. Sebagai seorang feminis, dia 

menentang psikoanalisis yang lebih berfokus pada 

perkembangan pria daripada wanita. Dia juga mengkounter 

anggapan Freud bahwa wanita dikendalikan oleh penis envy, 

Horney berpendapat bahwa, dalam observasinya, pria cemburu 

pada wanita karena kemampuan mereka untuk mengandung dan 

melahirkan anak. "Saya tahu banyak pria," katanya, "dengan 

womb envy (cemburu kandungan) sebagaimana wanita dengan 

penis envy (cemburu penis)." Meskipun Horney pada mulanya 

berbeda pendapat dengan Freud dalam isu-isu psikologi wanita, 

namun pada akhirnya dia memperluas kritiknya terhadap Freud 

dan memperkuat posisinya, sehingga terciptalah 

sesuatu di antara mereka. 

Pada satu sisi, teori Horney dipengaruhi oleh jenis 

                                                 
35 Schultz, Duane, 1981, Theories of PersonalitY, California: Brooks/Cole 

Publishing Company, hal. 47 
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kelaminnya, namun mungkin juga lebih dipengaruhi oleh 

keadaan sosial dan budaya yang membuatnya terlihat (exposed). 

Dia datang beberapa dekade setelah munculnya perkembangan 

utama Freud, dan dia merancang pokok-pokok teorinya di 

tengah-tengah keadaan budaya yang sangat berbeda dari Freud-

Amerika Serikat. Pada 1930-1940an, teijadi perubahan 

pandangan mengenai jenis kelamin dan peran jenis kelamin. 

Perubahan ini bisa dilihat di Eropa, namun 

lebih nyata terlihat di Amerika. Selain itu, keadaan sosial juga 

berbeda di Amerika. 

Horney menemukan bahwa pasien di Amerika berbeda 

dengan pasien di Jerman, baik dalam hal neurosa maupun 

kepribadian yang normal, di mana perbedaan keadaan sosial 

mungkin cukup menjadi alasan bagi teijadinya perbedaan 

kepribadian. Oleh karenanya dia berpendapat bahwa 

kepribadian tidak semata-mata dipengaruhi oleh keadaan 

biologis saja, sebagaimana dikemukakan oleh Freud. Karena 

jika pendapat Freud benar, maka kita tidak akan melihat 

perbedaan besar dalam kepribadian seseorang dari satu 

kebudayaan dengan kebudayaan lain. 

Demikianlah mengapa Horney menjadi seperti Adler, ahli 

teori psikologi sosial, yang lebih menekankan hubungan sosial 

daripada dorongan psikologis sebagai faktor yang sangat 

penting dalam pembentukan kepribadian. Dia menolak 

anggapan bahwa sex adalah faktor yang menentukan, 

sebagaimana dinyatakan oleh Freud, dan dia juga mengambil 

isu dengan konsep-konsep Freud tentang Oedipus complex, 

libido, dan struktur kepribadian. 

Dalam teori Horney, pusat kepribadian bukanlah sex atau 

agresi tapi kebutuhan dan usaha untuk memperoleh rasa aman. 

Seperti Adler, pandangan Horney mengenai sifat dasar manusia 

juga cenderung memuji dan optimis: kita dapat mengatasi 

kecemasan kita dan dapat tumbuh serta mengembangkan 

potensial kita semaksimal mungkin. 
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Teori Karen Horney, antara lain sebagai berikut: 

1. Kecemasan Dasar 

Kecemasan dasar adalah konsep fundamental dalam 

teori kepribadian Horney. Horney mendefinisikannya 

sebagai "keburukan hati yang meningkat, yaitu meliputi 

keseluruhan perasaan kesepian dan ketidakberdayaan di 

dunia yang fana." Kecemasan dasar adalah dasar dimana 

neurosa terakhir berkembang, dan ini tidak dapat dipisahkan 

dengan perasaan permusuhan yang didiskusikan pada bagian 

sebelumnya. 

kecemasan dasar adalah meliputi keseluruhan; ini 

mendasari keseluruhan hubungan yang telah atau akan 

dibentuk oleh individu dengan individu lain. Horney 

menggambarkan analogi antara seseorang yang menderita 

kecemasan dasar dan negara yang mengalami pergolakan 

politik. Kecemasan dan kerusuhan diantara individu serupa 

dengan pergolakan bawah tanah dan protes terhadap 

pemerintah. Pada kasus lain, pergolakan internal mungkin 

dimanifestasikan secara overt—dengan pemogokan ataupun 

riot dalam suatu negara atau simtom neurotik pada seorang 

individu. 

Dengan mengabaikan bagaimana seseorang 

memanifestasikan atau mengekspresikan kecemasan dasar, 

Horney berpendapat bahwa keadaan perasaan setiap orang 

adalah kurang lebih sama. Orang merasakan perasaan "kecil, 

tidak signifikan, tidak berdaya, ditinggalkan, terancam di 

dunia yang ditunjukkan dalam sikap penyalahgunaan, 

penipuan, penyerangan, penghinaan, pengkhianata". Dapat 

dimengerti bahwa individu, khususnya pada masa anak-anak, 

akan berusaha untuk melindungi dirinya melawan perasaan 

kecemasan yang kuat ini. Horney menuliskan bahwa, pada 

kebudayaan kita, setidaknya ada empat pertahanan-diri: 

mendapatkan kasih sayang, menjadi patuh, memperoleh 

kekuatan dan penarikan diri. 
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Kepatuhan dalam arti pertahanan-diri melibatkan 

pemenuhan harapan dari seseorang atau harapan semua 

orang. Seperti seseorang yang berusaha menghindari 

perbuatan yang akan menyakiti orang lain. Seseorang berani 

untuk tidak mengkritik atau cara lain misalnya menyerang, 

harus menekan kebutuhan dan hasrat mereka, dan tidak dapat 

pula melindungi diri mereka terhadap penyalahgunaan dari 

rasa takut sebagai reaksi defensif, yang mungkin akan 

menyakiti orang yang menyakitinya. Horney mengatakan 

bahwa kebanyakan orang patuh percaya bahwa mereka 

benar-benar tidak egois dan melakukan pengorbanan-diri. 

Seperti halnya seseorang yang mengatakan "jika aku 

mengalah, itu tidak akan menyakitkan." Ini mungkin 

menunjukkan tingkahlaku Horney sendiri—"seperti seekor 

domba"—hingga usia 9 tahun. 

Mendapatkan kekuatan dari orang lain adalah 

mekanisme pertahanan-diri yang ketiga. Dengan cara ini 

seseorang dapat mengompensasikan perasaan 

ketidakberdayaannya dan mendapatkan rasa aman melalui 

perolehan kesuksesan atau melalui perasaan superior 

terhadap orang lain. Seperti halnya orang yang mengatakan: 

"jika aku punya kekuatan, tidak ada seorangpun yang dapat 

menyakitiku." Mungkin, ini menggambarkan Horney yang 

memutuskan untuk bekeija keras untuk kesuksesan 

akademiknya. 

Ketiga instrumen pertahanan-diri ini memiliki satu 

kesamaan aspek. Dengan menggunakan salah satu di 

antaranya, seseorang berusaha untuk menanggulangi 

kecemasan dengan cara berinteraksi dengan orang lain. 

Pertahanan-diri dari kecemasan dasar yang terakhir adalah 

penarikan-diri (withdrawal) dari orang lain, tidak secara 

fisik, tetapi secara psikologis. Seseorang berusaha menjadi 

sepenuhnya terbebas dari orang lain, tidak bersandar pada 

orang manapun untuk mendapatkan kepuasan dari kebutuhan 
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eksternal maupun internal. 

Kebebasan yang dianggap sebagai kebutuhan 

psikologis seseorang akan diperoleh dengan cara menjauh 

dan melepaskan diri dari orang lain, tidak lagi bergantung 

pada orang lain untuk mendapatkan kepuasan dari kebutuhan 

emosionalnya. Pada kenyataannya, ini melibatkan lebih dari 

itu; ini melibatkan penumpulan peminimalisiran dari 

kebutuhan emosional seseorang, dengan menarik-diri dari 

kontak emosional dan melepaskan kebutuhan emosional 

seseorang, seseorang melindungi dirinya dari rasa sakit yang 

diberikan orang. 

Keempat mekanisme pertahanan-diri ini memiliki 

satu tujuan: bertahan terhadap kecemasan. Mereka 

berorientasi untuk mendapatkan keamanan dan penentraman 

hati, bukan untuk kebahagiaan atau kesenangan dengan kata 

lain, mereka bertahan melawan rasa sakit, bukan mencari 

kesejahteraan. 

Karakteristik umum lain dari alat perlindungan ini 

adalah kekuatan dan intensitasnya. Horney percaya mereka 

akan menjadi lebih kuat dengan memaksakan tenaga 

daripada kebutuhan seksual ataupun kebutuhan fisiologis 

lainnya. Dan alat ini dapat bekeija. Mereka dapat memenuhi 

tujuan mereka yaitu mengurangi kecemasan tetapi individu 

biasanya memiskinkan kepribadiannya dan mengalami 

konflik dengan lingkungannya. 

Horney mengatakan bahwa setiap mekanisme 

pertahanan diri ini dapat menjadi bagian dari permanen dari 

kepribadian yang dapat diasumsikan bahwa karakteristik 

kebutuhan atau dorongan menentukan tingkah laku seseorang. 

Pada waktu yang sama Homey menyebutkan 

sepuluh kebutuhan, dimana didefinisikan sebagai neurotik 

karena dia berpikir bahwa kebutuhan ini bukanlah solusi 

irasional terhadap masalah seseorang  
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2. Teori Neurosis 

Horney menawarkan cara pandang yang berbeda 

dalam melihat masalah neurosis. Dia lebih menekankan 

adanya persambungan yang jelas antara neurosis dengan 

kehidupan sehari-hari dibanding teoretikus-teoretikus 

sebelumnya. Apa lagi dia melihat neurosis sebagai upaya 

menjadikan kehidupan lebih mungkin untuk dijembatani, 

sebagai salah satu cara "control antarpribadi". Jelas, inilah 

yang kita upayakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Neurosis adalah gangguan jiwa yang penderitanya 

masih dalam keadaan sadar yang berarti ketidakberesan 

dalam susunan syaraf.36 Namun setelah ahli penyakit dan 

ahli 

psikologi menyadari bahwa ketidakberesan tingkah laku 

tersebut tidak hanya disebabkan oleh ketidakberesan 

susunan 

syaraf, tapi juga dipengaruhi oleh sikap seseorang terhadap 

orang lain, maka aspek mental (psikologi) dimasukkan pula 

dalam istilah tersebut.37 Neurosis mempunyai ciri-ciri 

antara 

lain: 

a. wawasan tidak lengkapmengenai sifat-sifat dan 

kesukarannya. 

b. Adanya konflik. 

c. Reaksi kecemasan. 

d. Kerusakan parsial atau sebagian aspek-aspek 

kepribadian. 

e. Kadang-kadang disertai phobia, gangguan pencernaan, 

tingkah laku obsesif-kompulsif, hysteria, dan 

                                                 
36 Sururin, 2004, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 

152 
37 Winarno Surachmad dan Murray Thomas, 1980, Perkembangan Pribadi 

dan Keseimbangan Mental, Bandung: Jemmars, hal. 139 
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neurestania.38 

Neurosis memiliki beberapa bentuk. Zakiah 

Daradjat39 menyebut tujuh macam neurosis. Ketujuh 

macam neurosis tersebut adalah: 

1) Neurasthenia 

Yaitu gangguan jiwa yang ditandai dengan adanya 

kelelahan fisik dan mentalyang kronis walaupun tidak 

ditemukan sebab-sebab fisik. 

2) Hysteria 

Yaitu gangguan jiwa yang ditandai dengan 

ketidaksetabilan emosi, represi, disosiasi, dan 

sugestibilitas. 

3) Psychasthenia 

Gangguan jiwa bersifat paksaan yang berarti kurangnya 

kemampuan jiwa untuk tetap dalam keadaan integrasi 

yang normal. 

Selain mempunyai ciri-ciri dan macam-macam 

neurosis terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

timbulnya neurosis, antara lain:40 

a) Faktor organis fisis 

Yaitu berupa penyakit jasmaniah yang tidak dapat 

disembuhkan, seperti cacat fisik. 

b) Faktor psikis dan struktur kepribadian 

Yaitu adanya gangguan-gangguan, tingginya daya 

khayal yang tidak terarah, dan sebagainya. 

c) Faktor keluarga, milieu, dan sosio-budaya 

Faktor keluarga merupakan faktor yang dominan 

menjadi penyebab terjadinya gangguan kejiwaan pada 

seseorang. 

                                                 
38 C.P.Chaplin, 1989, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini 

Kartono, Jakarta: Rajawali, hal. 327 
39 Zakiah Daradjat, 1990, Kesehatan Mental, Jakarta: Haji Mas Agung, hal. 

35 
40 Sururin. Op cit, hal 161-162 
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Berdasarkan pengalaman klinisnya, dia menemukan 

10 bentuk kebutuhan neurotis, yaitu:41 

1) kasih sayang dan penerimaan 

2) partner dominan dalam kehidupan 

3) batas hidup yang sempit dan terbatas 

4) kekuatan 

5) eksploitasi 

6) prestise 

7) kebanggaan personal 

8) perolehan atau ambisi personal 

9) kecukupan-diri dan kebebasan 

10) kesempurnaan dan ketakterbantahan 

Sepuluh kebutuhan neurotik ini bisa digolongkan 

menjadi tiga kategori luas: 

1. Kebutuhan neurotik menyebabkan individu untuk 

mencari pengakuan dan penerimaan dari orang lain dan 

sering digambarkan sebagai miskin atau menempel saat 

mereka mencari persetujuan dan cinta. 

2. Kebutuhan neurotik menciptakan permusuhan dan 

perilaku antisosial. Individu-individu ini sering disebut 

sebagai dingin, tak acuh, dan menyendiri. 

3. Kebutuhan neurotik ini mengakibatkan permusuhan 

dan 

kebutuhan untuk mengendalikan orang lain. Individu- 

individu ini sering disebut sebagai sulit, dominan, dan 

ramah. 

Dalam pekerjaan terakhirnya, Horney menjadi tidak 

puas dengan sepuluh kebutuhannya, atau setidaknya 

menyebutkannya secara individu. Dia menyadari bahwa 

kebutuhan ini dapat dikelompokkan setidaknya dalam tiga 

kelompok, tiap-tiap kelompok merepresentasikan sikap 

mereka terhadap diri sendiri dan orang lain. Secara khusus, 

                                                 
41 http://unikunik.wordpress.com/2009/05/03/feor/-£are«-hor«e>' 

http://unikunik.wordpress.com/2009/05/03/feor/-%c2%a3are%c2%ab-hor%c2%abe%3e'
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dia berkata bahwa tiap-tiap kebutuhan melibatkan salah 

satu berikut ini: gerakan menuju orang lain, gerakan 

melawan orang lain, atau gerakan menjauh dari orang lain. 

Sebagai contoh, kebutuhan (1) dan (2)—untuk kasih 

sayang/penerimaan dan untuk partner dominan—

melibatkan gerakan menuju orang lain. Bergerak melawan 

orang lain termasuk kekuatan eksploitasi, prestise, 

pemujaan, dan ambisi akan kebutuhan. Kebutuhan akan 

kecukupan-diri, untuk kesempurnaan, dan untuk 

pembatasan hidup yang terbatas melibatkan gerakan 

menjauh dari orang lain. Horney 

menyebut tiga kategori gerakan direksional ini sebagai 

kecenderungan neurotik 

a. Kecenderungan Neurotik 

Karena kecenderungan neurotik berkembang 

dari mekanisme pertahanan yang didiskusikan di atas, 

kita akan melihat persamaan di antaranya. Dalam 

sebuah pengertian dapat kita katakan bahwa 

kecenderungan neurotik adalah perluasan dari alat 

perlindungan. Kecenderungan perilaku dan sikapnya 

adalah memaksa; yaitu, individu neurotik memaksa 

untuk berkelakuan sesuai dengan salah satu dari mereka. 

Mereka juga menunjukkan tidak pandang bulu pada 

sebuah dan semua situasi, termasuk interaksi dengan 

orang lain. Setiap kecenderungan neurotik ini 

menunjukkan jenis tingkah laku tertentu. Jenisnya 

antara lain: gerakan menuju orang (tipe mengalah); 

gerakan melawan orang (tipe agresif); gerakan memisah 

dari orang lain (tipe obyektif). 

1) Gerakan mendekati orang 

Kepribadian tipe mengalah dicirikan oleh 

kebutuhan kuat dan terus menerus akan kasih sayang 

dan penerimaan—kebutuhan untuk dicintai, dicari, 

dibutuhkan, dan dilindungi. Orang seperti ini 
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menunjukkan kebutuhan untuk mendekati semua 

orang, tetapi mereka biasanya mempunyai kebutuhan 

pada seseorang—seorang teman atau teman 

menikah, dalam hal ini—siapa yang akan mengisi 

hidupnya dan memberi perlindungan dan bimbingan. 

Dalam hubungannya dengan orang lain, 

kepribadian mengalah bersifat mendamaikan; 

menangguhkan hasrat mereka pada orang lain. 

Mereka bersedia untuk mengakui kesalahan dan 

patuh pada orang lain, tidak pernah bersikap tegas, 

kritis atau banyak permintaan. Singkatnya mereka 

akan melakukan situasi apapun atau yang diminta 

orang lain (sebagaimana mereka mengartikannya) 

untk memperoleh kasih sayang, pengakuan dan cinta. 

Kepribadian mengalah menunjukkan sikap 

yang konsisten ke arah mereka sendiri. Pusat dari 

sikap ini adalah perasaan tidak berdaya dan lemah, 

bahwa mereka bersiap untuk mengakui diri sendiri 

dan orang lain apalagi mengenai daya tarik. 

Akibatnya mereka berkata: "lihatlah padaku, aku 

sangat lemah dan tidak berdaya dan kamu harus 

melindungi dan mencintai aku". 

Horney menemukan bahwa orang mengalah 

telah tertekan (dalam pengertian freudian)perasaan 

kuat atau tantangan dan rasa ingin balas dendam, 

memiliki hasrat untuk mengontrol, memanfaatkan 

dan memanipulasi orang lain dan mempunyai kurang 

ketertarikan pada orang lain—cukup berlawanan dengan 

ekspresi tingkah laku dan sikap mereka. 

Tekanan harus tetap diawasi dan orang yang 

mengalah menjadi tunduk dan patuh, melakukan 

apapun yang orang katakan, lalu berusaha 

menyenangkan orang lain dan tidak mengharapkan 

apapun. 
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2) Gerakan melawan orang lain 

Sesuai dengan nama yang menunjukkan 

kepribadian agresif, orang dengan movement againts 

people adalah kebalikan dari tipe mengalah. Orang 

seperti ini hidup di dunia dimana mereka melihat 

bahwa setiap orang adalah musuh dan hanya yang 

terkuat dan yang paling liciklah yang bertahan. 

Dunia terlihat seperti hutan di mana keunggulan, 

kekuatan dan keganasan adalah keahlian yang 

terpenting. 

Meskipun motivasi mereka sama dengan tipe 

mengalah—pengurangan dari kecemasan dasar 

kepribadian agresif tidak pernah menunjukkan rasa 

takut yang sama terhadap penolakan. Untuk berhasil 

mengontrol dan berkuasa sangat penting bagi 

mereka, mereka harus secara konstan tampil pada 

level yang sangat tinggi. Dalam meningkatkan 

keunggulan dan menerima pengakuan, orang ini 

menemukan kepuasan dari memiliki kekuatan dan 

keunggulan yang ditegaskan oleh orang lain. Mereka 

harus melebihi orang lain dan bagaimanapun juga 

mereka menilai setiap orang dari keuntungan apa 

yang bisa didapatkan dari hubungan mereka. Tidak 

ada ketenangan bagi orang lain dengan adanya 

kepribadian agresif; mereka mendebat, kritis, banyak 

permintaan dan memanipulasi—apapun yang diperlukan 

untuk menguasai perasaan unggul dan 

kuat. 

3) Memisahkan diri dari Orang Lain 

Orang-orang yang dikarakteristikkan dalam 

kepribadian yang memisahkan-diri mereka 

terdorong untuk mempertahankan jarak emosi dari 

orang lain. mereka pastinya tidak terlibat dengan 

orang lain dalam segala cara. Mereka pastinya tidak 
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mencintai, benci ataupun kadang bekerja sama 

dengan orang lain. Agar mencapai sikap tidak 

terpengaruhnya, mereka berusaha untuk mencukupi- 

diri secara berlebihan dan memiliki banyak akal. 

Bagaimanapun juga, jika mereka berguna, mereka 

akan menjauh dan lepas dari orang lain, mereka 

pasti hanya percaya kepada pikiran mereka sendiri, 

yang pastinya berkembang dengan baik. 

Kepribadian memisahkan-diri memiliki 

kebutuhan yang kurang terhadap privasi dirinya. 

Mereka perlu untuk menghabiskan banyak waktu 

yang memungkinkan dirinya untuk menyendiri, dan 

hal yang mengganggu mereka untuk berbagi bahkan 

dalam suatu pengalaman seperti halnya 

mendengarkan musik. Kebutuhan untuk bebas 

menyebabkan mereka menjadi sangat sensitif 

terhadap segala sesuatu yang mungkin mencoba 

untuk mempengaruhi, memaksa atau yang 

mewajibkan mereka melakukan sesuatu. Orang atau 

situasi yang mendesak mereka harus dihindari, 

termasuk adanya jadwal dan daftar kerja, 

kewajiban-kewajiban jangka lama seperti halnya 

hipotek ataupun pernikahan, atau bahkan hal-hal 

seperti hal-hal yang menekan seperti tekanan pada 

ikat pinggang atau pada saat menggunakan dasi. 

Homey menemukan bahwa, pada seorang 

neurotik, satu dari tiga kecenderungan ini lebih dominan 

tapi dua kecenderungan lainnya juga hadir dengan 

tingkatan yang hampir sama. Seseorang yang utamanya 

agresif, contohnya, juga memiliki kebutuhan untuk 

pemenuhan-diri dan untuk memisahkan diri. 

Kecenderungan dominan, tentu saja, merupakan salah 

satu hal yang menetapkan perilaku seseorang dan 

sikapnya terhadap orang lain. Hal ini merupakan mode 
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(cara) dari pemikiran dan tindakan terbaik yang dilakukan 

untuk menjaga dasar kecemasan untuk bertahan dan suatu 

penyimpangan dari kecenderungan diatas akan 

menyebabkan ancaman neurotik. Untuk alasan tersebut, 

dua mode lainnya pastilah secara aktif direpres atau 

ditekan. Tapi penekanan ini hanya dilakukan untuk 

membuat masalah lebih buruk; kekuatan dari penekanan 

neurotik cenderung sangatlah besar. Banyak indikasi 

bahwa satu dari cara-cara yang nondominan menekan 

ekspresi yang menyebabkan konflik yang berat dalam diri 

individu. 

Konflik, selanjutnya digambarkan sebagai dasar 

pertentangan pada tiga kecenderungan dan konflik ini, 

Horney mendasari bahwa hal tersebut merupakan inti dari 

neurosis. Horney mengatakan bahwa semua orang, baik 

itu neurotis maupun normal, menderita berbagai macam 

konflik yang sama diantara mode-mode yang 

bertentangan pada dasarnya. Perbedaan antara orang 

normal dan neurotik adalah dalam intensitas konfliknya; 

banyak sekali intensitas konflik yang teijadi pada seorang 

neurotik. 

b. Idealisasi self-image (gambaran-diri) 

Horney menyatakan bahwa kita semua—normal 

maupun neurotik—membangun self-image sebagai gambaran 

idealisasi dari diri kita sendiri yang mungkin 

ataupun tidak didasarkan dari realitas. Pada orang normal, 

self-image dibangun dalam penilaian yang realistik pada 

kemampuan dirinya, potensi, kelemahan, tujuan dan 

hubungan dengan orang lain. image ini akan memberikan 

sebuah perhatian terhadap kesatuan dan penyatuan 

terhadap seluruh kepribadian dan menjadi suatu frame of 

referennce dari apa yang kita temui dalam diri kita sendiri 

maupun orang lain. Agar kita mampu meraih tujuan akhir 

dari realisasi diri (self-realization)—perkembangan 
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maksimum dan pemenuhan terhadap potensi-potensi yang 

kita miliki—self-image kita secara jelas merefleksikan 

diri kita sebenarnya. 

Para penderita neurotik ini membangun sebuah 

self-image ideal untuk tujuan yang sama sebagai orang 

normal; untuk menyatukan kepribadiannya. Usaha dalam 

menyatukan menyebabkan kegagalan, bagaimanapun 

juga, karena model dari perkembangan diri pada neurotis 

ini tidak sesuai dengan kenyataan. Gambaran ini hanyalah 

ilusi bukanlah hal ideal yang mampu diraih. 

Walaupun self-image neurotis jauh terbuang dari 

realitas, meskipun demikian hal tersebut nyata dan akurat 

bagi diri mereka. Orang lain bisa dengan mudah melihat 

sepanjang gambaran yang salah tersebut, tetapi tidak bagi 

orang neurotik. Orang neurotik percaya bahwa 

ketidaklengkapan dan hal yang menyesatkan dalam self- 

image mereka yang mereka pegang adalah nyata. Self- 

image ideal orang-orang neurotik merupakan sebuah jalan 

dari apa yang mereka rasakan, yang mereka bisa lakukan 

atau yang seharusnya mereka lakukan. Self-image dari 

neurotik bertindak sebagai pengganti ketidakpuasan terhadap 

rasa yang didasarkan pada realitas terhadap self-worthy dan 

self-confidence(kepantasan dan kepercayaan diri). Seorang 

neurotic memiliki sedikit percaya diri karena mereka merasa 

tidak aman atau cemas dan self-image mereka yang salah 

tidak membolehkan mereka untuk memperbaiki kekurangan 

mereka. Hal ini hanya menunjukkan sebuah rasa kepura- 

puraan terhadap kebanggaan dan kepantasan diri mereka. 

D. Dinamika Kepribadian 

Dinamika kejiwaan yang terjadi menekankan pada 

konflik budaya dan hubungan antar pribadi. Dalam hal ini 

Karen Horney tidak mengabaikan faktor intrapsikis dalam 

perkembangan kepribadian. Menurutnya, proses intrapsikis 

semula berasal dari pengalaman hubungan antar pribadi, 
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yang sesudah menjadi bagian dari system keyakinan, proses 

intrapsikis itu mengembangkan eksistensi dirinya terpisah 

dari konflik interpersonal. Untuk dapat memahami konflik 

intrapsikis yang syarat dengan dinamika diri, perlu dipahami 

empat gambaran diri dari Horney. Ada empat macam konsep 

diri, tiga konsep yang subjektif, sedang satu konsep yang 

objektif. Konsep yang subjektif berupa pandangan diri 

rendah, pandangan diri yang sebenarnya, dan pandangan diri 

yang seharusnya. Sedang konsep yang objektif adalah 

pandangan diri seperti apa adanya. Deskripsi empat konsep 

diri itu sebagai berikut: 

1. Diri rendah (Despised Real Self) 

Konsep yang salah tentang kemampuan diri, 

keberhargaan dan kemenarikan diri, yang didasarkan 

pada evaluasi orang lain yang dipercayainya, khususnya 

orang tuanya. Evaluasi negative mungkin mendorong orang 

untuk merasa tak berdaya. 

2. Diri nyata (Real Self) 

Pandangan subjektif bagaimana diri yang 

sebenarnya, mencakup potensi untuk 

berkembang,kebahagiaan, kekuatan kemauan, 

kemampuan khusus, dan keinginan untuk "realisasi diri", 

keinginan untuk spontan menyatakan diri yang 

sebenarnya. 

3. Diri ideal (Ideal Self) 

Pandangan subjektif mengenai diri yang 

seharusnya, suatu usaha untuk menjadi sempurna dalam 

bentuk khayalan, sebagai kompensasi perasaan tidak 

mampu dan tidak dicantai. 

4. Diri aktual (Actual Self) 

Berbeda dengan real self yang subjektif, aktual 

self adalah kenyataan objektif diri seseorang, fisik dan 

mental apa adanya, tanpa dipengaruhi oleh persepsi 
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orang lain.42 

Karen Horney membagi manusia menjadi 3 tipe 

karakter, yaitu: 

a. Penurut, memiliki kebutuhan kuat akan rasa cinta, 

persetujuan, dan penerimaan orang lain, sehingga 

segenap tindakannya akan selalu bergantung pada 

orang lain. 

b. Memisahkan diri, memiliki kecenderungan kuat untuk 

menjauhi orang lain, karena rasa mandiri yang 

berlebihan. Ia cenderung menjaga jarak dengan orang 

lain, karena merasa cemas apabila memiliki kedekatan 

emosional dengan seseorang.  

c. Agresif, cenderung bergerak melawan orang lain. Ia 

selalu ingin menguasai orang lain dan memandang 

hidup sebagai perjuangan untuk terus bertahan. 

 

 Di sini kita dapat menyimpulkan bahwa pembagian 

karakter manusia menurut Homey didasarkan atas 

hubungan 

seseorang dengan orang lain.43 

                                                 
42 Alwisol, 2004, Psikologi Kepribadian, Malang: UMM Press, hal. 174- 

175 
43 Ivan Tanipura, 2005, Psikologi Kepribadian: Psikologi Barat Versus 

Budhisme, Yogyakarta: Ar-ruzz Media, hal. 75 
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E. Aplikasi 

1. Psikologi Wanita 

Sebagai pengikut Freud, Horney berangsur-angsur 

menyadari bahwa pandangan psikoanalitik tradisional 

mengenai wanita tidak seimbang. Dia kemudian 

mengembangkan sendiri teori psikologi wanita, yang 

menolak beberapa konsep dasar Freud. 

a. Perbedaan Pria Wanita 

Menurut Horney bukan sekedar perbedaan 

anatomi, tetapi lebih sebagai perbedaan harapan sosial 

dan cultural. Pria yang menundukkan dan mengatur 

wanita, dan wanita yang menghina atau mencemburui 

pria, mereka melakukan hal itu karena kompetisi yang 

neurotik yang merajalela di masyarakat. Menurut 

Horney kecemasan dasarlah yang menjadi akar 

keinginan laki-laki menaklukan wanita dan keinginan 

wanita menghina laki-laki. 

b. Odipus Kompleks 

Horney mengakui adanya odipus kompleks, 

hanya saja hal itu berhubungan dengan kondisi 

lingkungan tertentu, bukan berhubungan dengan 

perkembangan biologis. Menurutnya odipus kompleks 

hanya ditemukan pada beberapa orang dan itu 

merupakan ekspresi neurotik kebutuhan cinta, yang 

bersama-samadengan 9 kebutuhan lainnya muncul 

pada 

usia dini. Anak-anak mungkin memeluk ibunya dan 

mengekspresikan kecemburuan pada ayahnya, tetapi 

tingkah laku ini adalah usaha untuk menghilangkan 

kecemasan dasar, bukan manifestasi anatomik odipus 

kompleks. Bahkan kalau ada aspek seksual dalam 

tingkahlaku odipus, tujuan utamanya adalah rasa aman, 

bukan hubungan seks. 
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c. Cemburu Penis 

Horney menolak konsep penis envy dari Freud, 

dan cenderung mengikuti Adler. Banyak perempuan 

yang memiliki masculine protest: Keyakinan patologik 

bahwa laki-laki lebih superior dari perempuan, yang 

kemudian menjadi keinginan neurotik untuk menjadi 

laki-laki. Keinginan itu bukan karena cemburu penis, 

tetapi lebih sebagai kecemburuan terhadap penilaian 

dan 

hak berlebih yang diberikan budaya kepada laki-laki. 

2. Psikoterapi 

Menurut Horney neurosis berkembang dari konflik 

dasar yang mulai muncul pada masa anak-anak. Ketika 

orang berusaha mengatasi konflik dasar itu, mereka 

umumnya memakai salah satu (atau semua) dari tiga 

kecenderungan neurotik, yakni bergerak mendekat, 

melawan, atau menjauh. Tujuan terapi Horney adalah 

membantu klien secara bertahap berkembang ke arah 

realisasi-diri, berhenti dari berfantasi diri-ideal, melepaskan 

pencarian kemasyhuran neurotik, dan mengubah benci-diri 

menjadi menerima dirinya. 

F. Relevansi dengan al-qur'an 

Eksistensi agama merupakan sarana pemenuhan kebutuhan 

esoteric manusia yang berfungsi untuk menetralisasi seluruh 

tindakannya. Tanpa bantuan agama manusia senantiasa bingung, 

resah, bimbang gelisah, dan sebagainya.44 Sebagai akibatnya 

manusia tidak mampu memperoleh arti kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidupnya. 

Kondisi jiwa yang tidak tenang, seperti gelisah, resah, 

bingung, dan sebagainya dapat dikategorikan dalam gangguan jiwa 

                                                 
44 Yahya Jaya, 1994, Spiritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan 

Kepribadian dan Kesehatan Menta,. Jakarta: Ruhama, hal. 34 
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atau dalam istilah psikopatologi disebut dengan neurosis. Dalam 

Al-qur'an disebutkan dengan jelas, bahwa dengan mengingat 

Allah, jiwa manusia akan menjadi tenang, bahwa Al-qur'an adalah 

petunjuk dan sebagai obat, dan sebagainya. 

                            

    

"Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." (QS Al-Ra'd 13:28) 

 

                          

              

"Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 

orang yang beriman." (QS Yunus 16:57) 

 

 

                                  

                            

                      

 Katakanlah: "Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 

orang-orang yang beriman." (QS Fushilat 41:44) 
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Namun diperjelas bagaimanakah agama Islam mampu 

membantu manusia untuk keluar dari lingkaran neurosis tersebut. 

Dalam memahami Islam sebagai sebuah agama, terdapat tiga 

paradigma yang bisa dikembangkan: 

1. Agama dalam dimensi subjektif, yaitu kesadaran keimanan 

umat (aqidah) 

2. Agama dalam dimensi objektif, yaitu berupa amaliah atau 

perilaku pemeluk agama (akhlak) 

3. Agama dalam dimensi simbolik, yaitu ajaran keagamaan 

atau biasa disebut dengan syari'at.45 

Ketiga dimensi tersebut merupakan satu kesatuan 

yang integral. Apabila perilaku umat Islam tidak mampu 

mencerminkan ketiga dimensi tersebut, ia tidak akan mampu 

menghayati dan menjadikan agama Islam sebagai alternatif 

terapi dalam berbagai persoalan yang dihadapinya. 

Agar manusia mampu menghayati agamanya dengan 

baik, maka manusia harus menjadikan Islam sebagai acuan 

kehidupannya secara keseluruhan, sebagaimana firman 

Allah: 

                     

                

 

"Hai orang yang beriman, masuklah kamu pada agama 

Islam secara sempurna." (QS Al-Baqarah 2:208) 

Ayat tersebut di atas memberikan gambaran bahwa 

agama Islam merupakan suatu ajaran agama yang universal 

dan mengatur seluruh kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

persoalan manusia yang berkaitan dengan keresahan jiwa 

akan terselesaikan dengan baik manakala manusia 

                                                 
45 Masdar Farid Mas'udi, 1993, Dialog: Kritik dan Identitas Agama, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Hal. 151-152 
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menjadikan Islam sebagai way of life dalam kehidupannya. 

Dengan demikian, menjalankan ajaran agama Islam secara 

baik dan benar akan dapat menjadi terapi bagi 

penderita neurosis.  
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KEPRIBADIAN SOSIAL 

(ERICH FROMM) 

A. Biografi Erich Fromm 

Melacak dan memahami latar belakang kehidupan Erich 

Fromm, maka pertama yang perlu menjadi catatan adalah bahwa 

Fromm lahir di penghujung abad ke-20 (1900) di Frankfrut am 

Main dan meninggal menjelang berakhirnya abad 20 (1980). 

Fromm termasuk generasi psikoanalis terakhir yang hidup pada 

masa Freud. mIa sangat terkesan dengan cakrawala pemahaman 

baru tentang manusia yang dibuka oleh psikoanalisa. Pemikiran 

Fromm tidak bias lepas dari latar belakang kehidupannya yang 

dimulai dari lingkungan keluarga hingga menjadi mahasiswa. 

Paling tidak ada empat warna yang mempengaruhi secara tegas 

langgam berpikirnya:461. Kisah Bibel 

Ada dua hal yang mempengaruhi pemikiran Fromm, 

yaitu: konsep tentang Tuhan dan kisah terusirnya Adam dari 

Surga. Dengan kata lain Fromm telah mengadakan 

interpretasi baru terhadap Bibel. Konsep tentang Tuhan 

menurutnya adalah nilai paling tinggi yang berkembang 

secara pasti sesuai dengan struktur social masyarakat. 

Sedangkan kisah Adam menurut Fromm harus dipahami 

sebagai mitos, dan bukan sebagaimana kenyataan. Sejalan 

dengan kisah tersebut, Fromm mengacu pada konsep 

perlawanan dari Marx, dan pemahaman bahasa simbolik 

Freud. Melalui pemahaman dasar bahasa simbolik, Fromm 

melukiskan perilaku ingkarnya Adam dan Hawa sebagai 

pendorong utama evolusi manusia, ia menciptakan dikotomi 

eksistensial, keterpisahan, dan perlawanan manusia dengan 

alam. 

1. Zen Budhisme 

Pengaruh yang terkenal adalah tentang ajaran Satori, 

                                                 
46 Alwisol, 2009, Psikologi Kepribadian, Malang: UMM, hal. 121-123 
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yakni inti ajaran Zen yang intinya melakukan meditasi dalam 

periode tertentu, selama seminggu dan diselingi nmyanyian 

yang berasal dari kitab suci Budha. Pencerahan bukan 

dibayangkan sebagai sesuatu yang dapat dicapai dengan 

kerja keras. pencerahan hanya dapat dicapai seperti buah 

matang yang jatuh daru pohon. Seluruh usaha dari benih 

menjadi pohon yang berbuah merupakan sebuah proses. 

Dengan demikian, bukan benih atau realita yang menjadi 

tujuan, melainkan buahnya sendiri. Menurut Fromm, ajaran 

ini dapat dipadukan dengan ajaran Marx dan Freud guna 

mempertegas situasi human. 

2. Karl Marx (1818-1883) 

Beberapa pengaruh Marx terhadap Fromm salah 

satunya meliputi masalah agama. Menurut Marx, agama 

menekankan pada dunia transenden, non-material, dan 

harapan akan hidup sesudah mati. Agama membantu 

mengalihkan perhatian orang dari penderitaan. Bagi Fromm, 

agama merupakan sebuah pemenuhan kebutuhan manusia 

yang sangat eksistensial, yakni kebutuhan akan system 

orientasi dan objek pengadian. Agama meupakan sebuah 

sistem gagasan, norma-norma, ritus-ritus yang diyakini dan 

diikuti oelh komunitas pendukungnya. Agama tidak dapat 

dilepaskan dari struktur masyarakat. Ia selalu membentuk 

keseluruhan yang koheren. Karena karakter manusia 

ditentukan oleh struktur sosial, maka agama pun dipengaruhi 

secara sosial. 

3. Freud (1856-1939) 

Fromm sangan terkesan oleh cakrawala pemahaman 

baru tentang manusia yang dikemukakan oleh Freud. 

Pengaruh tersebut meliputi konsep ketidaksadaran. Freud 

dan Fromm yakin sesungguhnya dalam kenyataan kehidupan 

sehari-hari sering ditemukan banyak gagasan atau ide yang 

tidak cocok dengan kenyataan konkret, dan sebaliknya 

banyak hal-hal yang riil tidak dapat disadari. Konsep ini 
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mempertegas pandangan Fromm tentang Humanisme. 

Menurut Freud, fenomena tidak sadar merupakan penentu 

bagi tingkah laku individual. Sedangkan Fromm melihat 

bahwa dalam perilaku masyarakat pun fenomena tak sadar 

memainkan peranan sangat menentukan. 

 

B. Pemikiran-Pemikiran/ Teori Erich Fromm 

Tema dasar dari semua tulisan Fromm adalah orang yang 

merasa kesepian dan terisolasi karena ia dipisahkan dari alam dan 

orang-orang lain. Keadaan isolasi ini tidak ditemukan dalam semua 

spesies semua binatang; itu adalah situasi khas manusia. Fromm 

mengembangkan bahwa karena manusia menjadi semakin bebas 

dari abad ke abad, maka mereka juga makin kesepian. Jadi 

kebebasan menjadi keadan yang negatif dari manusia melarikan 

diri. Selain itu teori-teori fromm juga dipengaruhi oleh tokoh-

tokoh psikologi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Pengaruh lainnya adalah kesatuan teori dengan praktek. 

Menurut Marx, teori tidak dapat dipisahkan dari praktek, 

pengetahuan dari tindakan, tujuan spiritual dari sistem sosial. 

Menurut Fromm, selain dibutuhkan ilmu pengetahuan baru dalam 

memahami realitas sosial, yani melalui penggabungan model 

pendekatan Marx, Freud, serta Zen Budhisme, ilmu pengetahuan 

itu pun harus memberi kemungkinan untuk melakukan perubahan 

konkret. Baginya tidak cukup sekedar mengetahui faktor-faktor 

yang menjadi penyebab timbulnya pederitaan pada manusia tanpa 

adanya keberanian untuk mengambil resiko bertindak mengatasi 

penderitaan itu. Dengan kata lain, pemahaman yang terpisah dari 

praktek akan tetap tidak efektif. 

Pengaruh berikutnya adalah tentang metode dialektika. 

Konsep dialektikanya Hegel ini dipakai oleh Marx untuk 

menganalisis realitas ekonomi. Bagi Fromm metode dialektika 

digunakan untuk memahami dinamika manusia dalam masyarakat. 

Mengingat manusa dan masyarakat selalu bergerak secara konstan, 

maka memahaminya sebagai entitas yang statis merupakan sebuah 
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kekeliruan besar. Untuk itu dieprlukan orientasi dialektika untuk 

memahaminya. Dan Fromm menyebut dialektika sebagai hukum 

realitas dalam menuju jiwa yang bisa menerima. 

Pengaruh berikutnya adalah tentang energi karakter. Selain 

oleh ketidaksadaran, perilaku manusia juga digerakkan oleh energi 

karakter, yaitu dorongan seksual. Oleh Fromm, konsep itu diberi 

bobot sosial dan dilakukan pembaharuan. Menurutnya, dorongan 

psikis tidak hanya terjadi dalam perilaku individual semata, 

melainkan terjadi pada dataran sosial. Dengan memahami karakter 

sosial akan bisa dijelaskan tentang mengapa sebuah masyarakat 

dapat berhasi mencapai kesetiaan warganya meskipun dalam 

organisasinya terdapat ketimpangan-ketimpangan. Dengan inilah 

Fromm kemudian menunjukkan bagaimana karakter manusia 

modern non-produktif yang telah menjadikan mereka teralienasi. 

Berbagai bentuk tatanan kemasyarakatan yang diciptakan 

oleh umat manusia, baik itu berupa feodalisme, kapitalisme, 

fasisme, sosialisme, atau komunisme, menggambarkan usaha 

untuk memecahkan pertentangan dasar dari umat manusia. 

Pertentangan atau kontradiksi ini meliputi sifat kebinatangan dan 

kemanusiaan (dalam diri manusia). Sebagai binatang, seseorang 

memiliki kebutuhan-kebutuhan jasmaniah tertentu yang harus 

dipenuhi. Sebagai manusia, seseorang memiliki kesadaran diri,akal 

budi, dan imajinasi. Pengalaman-pengalaman yang hanya dapat 

dirasakan umat manusia adalah kelemah-lembutan, cinta, belas 

kasih, ketertarikan, tanggung jawab, identitas,ketulusan hati, 

kebebasan, nilai, serta norma-norma. Keberadaan seseorang 

berkembang selaras dengan kesempatan-kesempatan yang 

ditawarkan oleh masyarakat. 

Pandangan Fromm mengenai seseorang di tengah-tengah 

masyarakat adalah sangat praktis dan terbuka. Teorinya berisikan 

sikap dan cara hidup seseorang sebagai seorang individu di tengah- 

tengah masyarakat. Sikap dan cara hidup pertama adalah sebagai 

tanggapan terhadap kebutuhan jasmani, seks, dll hal yang 

berhubungan dengannya, seperti uang serta perhatian. Cara hidup 
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kedua adalah dengan mewujudkan kualitas-kualitas umat manusia 

sebagai tanggapan terhadap kebutuhan batiniah (seperti misalnya: 

kelemah lembutan, cinta, belas kasih, ketertarikan, tanggung 

jawab, identitas, ketulusan hati, kebebasan, nilai, serta norma-

norma), sebagaimana yang telah kita kutipkan di atas.JJ 

Menurut Fromm, hakekat manusia juga bersifat dualistik. 

Paling tidak ada empat dualistik di dalam diri manusia: 

1. Manusia sebagai binatang dan sebagai manusia 

Manusia sebagai binatang memiliki banyak 

kebutuhan fisiologik yang harus dipuaskan, seperti 

kebutuhan makan, minum, dan kebutuhan seksual. Manusia 

sebagai manusia memiliki kebutuhan kesadaran diri, 

berfikir, dan berimajinasi. Kebutuhan manusia itu maujud 

dalam dalam pengalaman khas manusia meliputi perasaan 

lemah lembut, cinta, kasihan, perhatian, tanggung jawab, 

identitas, integritas, sedih, transendensi, kebebasan, nilai 

dan norma. 

2. Hidup dan mati 

Kesadaran diri dan fikiran manusia telah 

mengetahui bahwa dia akan mati, tetapi manusia berusaha 

mengingkarinya dengan meyakini adanya kehidupan 

sesudah mati, dan usaha-usaha yang tidak sesuai dengan 

fakta bahwa kehidupan akan berakhir dengan kematian. 

3. Ketidak sempurnaan dan kesempurnaan 

Manusia mampu mengkonsepkan realisasi diri yang 

sempurna, tetapi karena hidup itu pendek kesempurnaan 

tidak dapat dicapai. Ada orang berusaha memecahkan 

dikotomi ini melalui mengisi rentang sejarah hidupnya 

dengan prestasi di bidang kemanusiaan, dan ada pula yang 

meyakini dalil kelanjutan perkembangannya sesudah mati. 

4. Kesendirian dan kebersamaan 

Manusia adalah pribadi yang mandiri, sendiri, tetapi 

manusia juga tidak bisa menerima kesendirian. Manusia 

menyadari diri sebagai individu yang terpisah, dan pada 
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saat yang sama juga menyadari kalau kebahagiaannya 

tergantung kepada kebersamaan dengan orang lain. Dilema 

ini tidak pernah terselesaikan, namun orang harus berusaha 

menjembatani dualisme ini, agar tidak menjadi gila. 

Dualisme-dualisme itu, aspek binatang dan manusia, 

kehidupan dan kematian, ketidaksempurnaan dan 

kesempurnaan, kesendirian dan kebersamaan, merupakan 

kondisi dasar eksis-tensi manusia. Pemahaman tentang jiwa 

manusia harus berdasarkan analisis tentang kebutuhan- 

kebutuhan manusia yang berasal dari kondisi-kondisi 

eksistensi manusia.47 

Konflik yang dibawa dari lahir antara tesa-antitesa 

eksistensi manusia, disebut dilema eksistensi. Di satu sisi 

manusia berjuang untuk bebas, mengusai lingkungan 

dengan hakekat kemanusiannya, di sisi lain kebebasan itu 

memperbudak manusia dengan memisahkan hakekat 

kebinatangan dari akar-akar alaminya. Dinamika kehidupan 

bergerak tanpa henti seolah-olah manusia bakal hidup 

abadi, setiap orang tanpa sadar mengingkari kematian yang 

baka dan berusaha bertahan di dunia yang fana. Mereka 

menciptakan cita-cita ideal yang tidak pernah dapat dicapai, 

mengejar kesempurnaan sebagai kompensasi perasaan 

ketidaksempurnaan. Anak yang berjuang untuk 

memperoleh otonomi diri mungkin menjadi dalam 

kesendirian yang membuatnya merasa tidak berdaya dan 

kesepian. Masyarakat yang berjuang untuk merdeka 

mungkin merasa lebih terancam oleh isolasi dari bangsa 

lain. Dengan kata lain, kemandirian dan kebebasan yang 

diinginkan malahan menjadi beban. 

Ada dua cara menghindari dilema eksistensi, 

pertama dengan menerima otoritas dari luar - tunduk 

kepada penguasa dan menyesuiakan diri dengan 

                                                 
47 . Alwisol, 2009, psikologi kepribadian , Malang: UMM, hal. 123-124 
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masyarakat. Manusia menjadi budak (dari penguasa negara) 

untuk mendapatkan perlindungan/ rasa aman. Cara kedua, 

orang bersatu dengan orang lain dalam semangat cinta dan 

keija sama, menciptakan ikatan dan tanggung jawab 

bersama dari masyarakat yang yang lebih baik. 

5.  Kebutuhan Manusia 

Pada umumnya, kata''kebutuhan'' diartikan sebagai 

kebutuhan fisik, yang oleh Fromm dipandang sebagai 

kebutuhan aspek kebinatangan dari manusia, yakni 

kebutuhan makan, minum, seks, dan bebas dari rasa sakit. 

Kebutuhan manusia dalam arti kebutuhan sesuai dengan 

eksistensinya sebagai manusia, menurut Fromm meliputi 

dua kelompok kebutuhan; pertama kebutuhan untuk 

menjadi bagian dari sesuatu dan menjadi otonom, yang 

terdiri dari kebutuhan Relatedness, Rootedness, 

Transcendence, Unity, dan Identity. Kedua, kebutuhan 

memahami dunia, mempunyai tujuan dan memanfaatkan 

sifat unik manusia, yang terdiri dari kebutuhan Frame of 

orientation, Frame of devotion, Excitation-stimulation, dan 

Effectiveness. 

a.  Kebutuhan kebebasan dan keterikatan 

Setiap individu menginginkan kebebasan dalam 

hidupnya, sehingga tidak terpaksa dalam menjalankan 

tugas-tugas hidup. Dengan kata lain menjalani kehidupan 

tanpa beban/terikat oleh siapapun dan apapun. 

b.  Kebutuhan akan keterhubungan (relatedness) 

Kebutuhan mengatasi perasaan kesendirian dan 

terisolasi dari alam dan dari dirinya sendiri. Kebutuhan 

untuk bergabung dengan makhluk lain yang dicintai, 

menjadi bagian dari sesuatu. Keinginan irasional untuk 

mempertahankan hubungannnya yang pertama, yakni 

hubungannya dengan ibu, kemudian diujudkan kedalam 

perasaan solidaritas dengan orang lain. manusia harus 

menciptakan hubungan-hubungan mereka sendiri, yang 
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paling memberikan kepuasan adalah hubungan-hubungan 

yang didasarkan cinta produktif. Cinta produktif selalu 

mengandung perhatian, tanggung jawab, respek, dan 

pemahaman timbal balik. 

c.  Kebutuhan akan transendensi. 

Dorongan transendensi adalah kebutuhan orang 

untuk mengatasi kodrat binatangnya, untuk menjadi orang 

yang kreatif dan bukan hanya menjadi makhluk belaka. 

Fromm menunjukkan bahwa cinta dan benci bukan 

dorongan yang berlawanan; kedua dorongan itu 

merupakan jawaban terhadap kebutuhan orang untuk 

mengatasi kodrat binatangnya. 

d.  Kebutuhan akan keberakaran (rootedness) 

Kebutuhan keberakan adalah kebutuhan untuk 

memiliki ikatan-ikatan yang membuatnya merasa krasan 

di dunia (merasa seperti dirumahnya) manusia menjadi 

asing dengan dunianya karena dua alasan; pertama, dia 

direngut dari akar-akar hubungannya oleh situasi (ketika 

manusia dilahirkan, dia menjadi sendirian dan kehilangan 

ikatan alaminya), kedua, fikiran dan kebebasan yang 

dikembangkannya sendiri justru memutus ikatan alami 

dan menimbulkan perasaan isolasi atau tak berdaya. 

Keberakaran adalah kebutuhan untuk mengikatkan diri 

dengan kehidupan. Setiap saat orang dihadapkan dengan 

dunia baru, dimana dia harus tetap aktif dan kreatif 

mengembangkan perasaan menjadi bagian yang integral 

dari dunia. Dengan demikian dia akan tetap merasa aman, 

tidak cemas, berada di tengah-tengah dunia yang penuh 

ancaman. Orang dapat membuat ikatan fiksasiyang tidak 

sehat, yakni mengidentifikasikan diri dengan satu situasi, 

dan tidak mau bergerak maju untuk membuat ikatan baru 

dengan dunia baru.48. Kebutuhan akan identitas. 

                                                 
48Rosyadi, 2000, Cinta dan Keterasingan, Yogyakarta: LkiS, hal. 90-91 
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Kebutuhan untuk menjadi "aku,"kebutuhan untuk 

sadar dengan dirinya sendiri sebagai suatu yang terpisah. 

Manusia harus merasakan dapat mengontrol nasibnya 

sendiri, harus bisa membuat keputusan, dan merasa 

bahwa hidupnya nyata-nyata miliknya sendiri. Setiap 

orang ingin memiliki suatu perasaan identitas pribadi, 

menjadi seorang individu yang unik. Apabila orang tidak 

bisa mencapai tujuan ini melalui usaha kreatifnya sendiri, 

ia bisa mendapatkan ciri tertentu dengan 

mengidentifikasikan diri dengan orang atau kelompok 

lain 

 

6. Menjadi pencipta (transcendency): 

Karena individu menyadari dirinya sendiri dan 

lingkungannya, mereka kemudian mengenali betapa kuat dan 

menakutkan alam semesta itu, yang membuatnya menjadi 

merasa tak berdaya. Orang ingin mengatasi perasaan takut 

dan ketidakpastian menghadapi kemarahan dan 

etakmenentuan semesta. Orang butuh peningkatan diri, 

berjuang untuk mengatasi sifat pasif dikuasai alam menjadi 

aktif, bertujuan dan bebas, berubah dari makhluk ciptaan 

menjadi pencipta. Seperti pada keterhubungan, transendensi 

bisa positif (menciptakan sesuatu) atau negatif 

(menghancurkan sesuatu). 

7. Kesatuan (unity) 

Kebutuhan untuk mengatasi eksistensi keterpisahan 

anatara hakekat binatang dan non binatang dalam diri 

seseorang keterpisahan, kesepian, dan isolasi semuanya 

bersumber dari memandirian dan kemerdekaan " untuk apa 

orang mengejar kemandirian dan kemerdekaan kalau 

hasilnya justru kasepian dan isolasi?'' dari dilema ini muncul 
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muncul kebutuhan unitas. Orang dapat mencapai 

unitas, memperoleh kepuasan (tanpa menyakiti orang lain dan 

diri sendiri) kalau hakekat kebinatangan dan kemanusiaan itu 

bisa didamaikan, dan hanya dengan berusaha untuk menjadi 

manusia seutuhnya, melalui berbagai cinta dan keijasama 

dengan orang lain. 

Selain kebutuhan-kebutuhan tersebut Fromm juga 

mengungkapkan tentang proporsi hubungan dengan masyarakat 

yang meliputi: 

a) Kerangka orientasi (frame of orientation) 

Orang membutuhkan peta mengenai dunia sosial dan dunia 

alaminya; tanpa peta itu dia akan bingung dan tidak mampu 

bertingkahlaku yang ajeg-mempribadi. Manusia selalu 

dihadapkan dengan fenomena alam yang membingungkan 

dan realitas yang menakutkan, mereka membutuhkan 

hidupnya menjadi bermakna. Dia berkeinginan untuk dapat 

meramalkan kompleksitas eksistensi. Kerangka orientasi 

adalah seperangkat keyakinan mengenai eksistensi hidup, 

perjalan hidup- tingkah laku bagaimana yang harus 

dikerjakannya, yang mutlak dibutuhkan untuk memperoleh 

kesehatan jiwa. 

b) Kerangka kesetiaan (frame of devotion) 

Kebutuhan untuk memiliki tujuan hidup yang mutlak; 

Tuhan. Orang membutuhkan sesuatu yang dapat menerima 

seluruh pengabdian hidupnya, sesuatu yang membuat 

hidupnya menjadi bermakna. Kerangka pengabdian adalah 

peta yang mengarahkan pencarian makna hidup, menjadi 

dasar dari nilai-nilai dan titik puncak dari semua perjuangan. 

c) Keterangsangan - stimulsai (excition- stimulation) 

Kebutuhan untuk melatih sistem syaraf, untuk 

memanfaatkan kemampuan otak. Manusia membutuhkan 

bukan sekedar stimulus sederhana (misalnya: makanan) 

tetapi stimulus yang mengaktifkan jiwa (misalnya: puisi atau 

hukum fisika). Stimuli yang tidak cukup direaksi saat itu, 
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tetapi harus direspon secara aktif, produktif, dan 

berkelanjutan. 

d) Keefektivan (effectivity) 

Kebutuhan untuk menyadari eksistensi diri melawan 

perasaan tidak mampu dan melatih kompetensi atau 

kemampuan.49 

Masyarakat kapitalis kontemporer menempatkan 

orang sebagai korban dari pekerjaan mereka sendiri. 

Konflik antara kecenderungan mandiri dengan ketidak-

berdayaan dapat merusak kesehatan mental. Menurut 

Fromm, ciri orang yang normal atau 

yang mentalnya sehat adalah orang yang mampu bekeija 

produktif sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya, 

sekaligus mampu berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

yang penuh cinta. Menurut Fromm, normalitas adalah 

keadaan optimal dari pertumbuhan (kemandirian) dan 

kebahagiaan (kebersamaan) dari individu. 

Pada dasarnya, ada dua cara untuk memperoleh 

makna dan kebersamaan dalam kehidupan. Pertama, 

mencapai kebebasan positif yakni berusaha menyatu 

dengan orang lain, tanpa mengorbankan kebebasan dan 

integritas pribadi. Ini adalah pendekatan yang optimistik 

dan altruistik, yang menghubungkan diri dengan orang lain 

melalui kerja dan cinta- melalui saudekspresi perasaan dan 

kemampuan intelektual yang tulus dan terbuka. Oleh 

Fromm disebut pendekatan humanistik, yang membuat 

orang tidak merasa kesepian dan tertekan, karena semua 

menjadi saudara dari yang lain. 

Cara kedua, memperoleh rasa aman dengan 

meninggalkan kebebasan dan menyerahkan bulat-bulat 

individualitas dan integritas diri kepada sesuatu (bisa orang 

atau lembaga) yang dapat memberi rasa aman. Solusi 

                                                 
49 Alwisol, 2009, psikologi kepribadian, Malang: UMM, hal. 123-124 
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semacam ini dapat menghilangkan kecemasan karena 

kesendirian dan ketakberdayaan, namun menjadi negatif 

karena tidak mengijinkan orang mengekspresikan diri dan 

mengembangkan diri. Cara memperoleh rasa aman dengan 

berlindung dibawah kekuatan lain, disebut Fromm 

mekanisme pelarian. Mekanisme pelarian sepanjang 

dipakai sekali waktu, adalah dorongan yang normal 

pada semua orang, baik individual maupun kolektif. 

 

Ada tiga mekanisme pelarian yang terpenting, yakni: 

1. Otoritarianisme (authoritarianism) 

Kecenderungan untuk menyerahkan kemandirian diri dan 

menggabungkannya dengan seseorang atau sesuatu diluar 

dirinya, untuk memperoleh kekuatan yang diraaskan tidak 

dimilikinya. Mesokisme merupakan hasil dari perasaan dasar 

tidak berdaya, lemah, dan inferior yang dibawa saat 

menggabungkan diri dengan orang atau intuisi yang 

memiliki power, sehingga kekuatan itu tertuju atau menindas 

dirinya.sadisme, seperti masokisme dipakai untuk meredakan 

kecemasan dasar melalui penyatuan diri dengan orang atau 

intuisi. 

2. Perusakan 

Destruktif berakar pada perasaan kesepian, isolasi, tak 

berdaya. Destruktif mencari kekuatan tidak melalui 

membangun hubungan dengan pihak luar, tetapi melalui 

uasaha membalas/merusak kekuatan orang lain. Kalau orang 

terhambat sehingga tidak dapat mengarahkan padsa 

destruktif keluar, dia mungkin menjadikan dirinya sendiri 

menjadi target. 

3. Penyesuaian 

Bentuk pelarian dari perasaan kesepian dan isolasi berupa 

penyerahan individualita dan menjadi apa saja seperti yang 

diinginkan kekuatan dari luar. Konformis tidak pernah 

mengekspresikan opini dirinya, menyerahkan diri kepada 
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standart tingkah laku yang diharapkan, dan sering tampil 

diam dan mekanis.orang modern merasabebas ari ikatan 

luar, dan bebas bertingkahlaku sesuai dengan kemauan 

sendiri, tetapi pada saat yang sama mereka tidak tahu dengan 

keinginan, fikiran, dan perasaannya sendiri. 

 

4. Karakter sosial 

Menurut fromm karakter manusia berkembang berdasarkan 

kebutuhan mengganti insting kebinatangan yang hilang 

ketika mereka berkembang tahap demi tahap.Fromm 

membedakan 2 karakter sosial dalam pasangan yakni 

produktiveness (hidup yang berorientasi positif) dan 

nonproduktiviness (hidup yang berorientasi negativ). 

a. Karakter dan masyarakat 

Fromm mencoba menjelaskan model masyarakat 

dengan pendekatan sejarah. Masyarakat membentuk 

karakter pribadi melalui orang tua dan pendidik. Yang 

membuat anak bersedia bertingkahlaku seperti yang 

dikehendaki masyarakat. 

b. Sosialisme komunitarian humanistik 

Sebagai kritik sosial, persoalan hubungan seseorang 

dengan masyrakat menjadi perhatian utama fromm. Dia 

mempunyai 4 proposisi mengenai hubungan ini: 

1.  Manusia mempunyai kodrat esensial sosial bawaaN 

2. Masyarakat diciptakan manusia untuk memenuhi 

kodrat esensial bawaan ini 

3. Tidak satupun bentuk masyarakat yang pernah 

diciptakan manusia berhasil memnuhi kebutuhan- 

kebutuhan dasar eksistensi manusia 

4. Adalah mungkin menciptakan masyrakat semacam 

itu 

c. Karakter masyarakat 

Pada tahun 1957, fromm melakukan penelitian 

disebuah desa di meksiko mengenai karakter 
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masyarakat. Ada dua kesimpulan penting , pertama 

tertnyata masyarakat memiliki tiga jenis karakter, 

yaitu: 

a. Produktive hoarding 

b. Non produktive-reseptive 

c. Produktive-eksploitative 

C. Aplikasi Teori Erich Fromm 

1. Psikoterapi: psikoanalisis humanistik 

Fromm mengembangkan sistem terapi sendiri, yang 

dinamakan psikoanalisis humanisti. Dibanding psikoanalisis 

frued, fromm lebih peduli dengan asapek interpersonal dari 

hubungan teraputik. Menurutnya tujuan klien dalam terapi 

adalah untuk memahami diri sendiri. 

Manusia perlu memiliki suatu kerangka acuan, 

yakni suatu cara yang stabil dan konsisten dalam 

memandang dan memahami dunia. 

Fromm yakin bahwa manifestasi-manifestasi 

spesifik dari kebutuhan-kebutuhan ini, yakni cara-cara 

actual seseorang mewujudkan potensi-potensi batiniahnya 

ditentukan oleh aturan-aturan sosial dimana ia hidup. 

Dengan kata lain, penyesuaian diri seseorang dalam 

masyarakat biasanya merupakan kompromi antara 

kebutuhan-kebutuhan batin dan tuntutan-tuntutan dari luar. 

Fromm menyebutkan dan menjelaskan lima tipe karakter 

sosial yang ditemukan dalam masyarakat dewasa ini, yakni 

reseptif, eksploitatif, penimbunan, pemasaran, dan 

produktif. Tipe-tipe tersebut melukiskan cara-cara yang 

berbeda dimana individu-individu dapat berhubungan 

dengan dunia dan dengan satu sama lain. 

Hanya tipe yang terakhir (produktif) dianggapnya sebagai 

sesuatu yang sehat dan merupakan perwujudan dari apa 

yang disebut Marx "free conscious activity". Setiap individu 

tertentu merupakan campuran dari kelima tipe atau orientasi 
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terhadap dunia ini, meskipun satu atau dua orientasi 

mungkin lebih menonjol daripada yang lain-lainnya. 

Fromm melukiskan pasangan tipe karakter keenam, 

nekrofilus, yakni orang yang tertarik pada kematian versus 

biofilus, yakni orang yang mencintai kehidupan. Bagi 

Fromm, hidup adalah salah satu-satunya potensialitas 

primer dan kematian hanyalah sekunder yang hanya muncul 

bila daya-daya hidup dikecewakan. Dengan menciptakan 

tuntutan-tuntutan terhadap manusia yang bertentangan 

dengan kodratnya, masyarakat membuat manusia sesat dan 

frustrasi. Masyarakat mengasingkannya dari "sifat 

manusiawi"-nya dan tidak memberinya kesempatan untuk 

memenuhi kondisi- ondisi dasar eksistensinya. Fromm juga 

mengemukakan bahwa bila masyarakat berubah secara 

mendasar, perubahan semacam itu akan akan 

mengakibatkan perubahan-perubahan dalam karakter sosial 

manusia.502. Dalam hubungan masyarakat 

Persoalan hubungan seseorang dengan masyarakat 

menjadi perhatian Fromm, ia sangat yakin dengan 

proposisi-proposisi berikut: 

a. Manusia mempunyai kodrat esensial bawaan. 

b. Masyarakat diciptakan oleh manusia untuk memenuhi 

kodrat esensial ini. 

c. Tidak satu pun bentuk masyarakat yang pernah 

diciptakan berhasil memenuhi kebutuhan- kebutuhan 

dasar eksistensi manusia. 

d. Adalah mungkin menciptakan masyarakat yang 

sempurna. 

Masyarakat sempurna ini disebut Fromm sebagai 

Sosialisme Komunitarian Humanistik. Masyarakat ini di 

dalamnya manusia saling berhubungan satu sama lain 

dengan penuh cinta, di mana ia berakar dalam ikatan-ikatan 

                                                 
50 Rosyadi, 2000, Cinta dan Keterasingan, Yogyakarta: LkiS, hal. 92 
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persaudaraan dan solidaritas. Suatu masyarakat yang 

memberinya kemungkinan untuk mengatasi kodratnya 

dengan menciptakan Sbukan dengan membinasakan, di 

mana setiap orang mencapai pengertian tentang diri dengan 

mengalami dirinya sebagai subjek dari kemampuan- 

kemampuannya bukan dengan konformitas, di mana 

terdapat suatu sistem orientasi dan devosi tanpa orang perlu 

mengubah kenyataan dan memuja berhala. Dalam 

masyarakat semacam itu, setiap orang akan memiliki 

kesempatan sama untuk menjadi manusiawi sepenuhnya. 

Dari penelitiannya dalam bidang psikologi sosial di 

sebuah desa Meksiko mengenai karakter sosial, ditemukan 

tiga tipe karakter sosial pokok, yakni: 

1. Penimbunan-produktif, meliputi para tuan tanah. 

2. Ekspliotatif-produktif, meliputi para pengusaha. 

3. Reseptif-tidak produktif, meliputi para buruh miskin. 

Dengan adanya tipe-tipe karakter sosial tersebut 

menunjukkan bahwa karakter (kepribadian) mempengaruhi 

dan dipengaruhi oleh struktur sosial dan perubahan sosial. 

 

D. Relevansi Dengan Al-Qur'an 

a. Konsep al-Basyr 

Penelitian terhadap kata manusia yang disebut al-Qur'an 

dengan menggunakan kata basyar menyebutkan, bahwa yang 

dimaksud manusia al basyar adalah anak turun Adam, makhluk 

fisik yang suka makan dan berjalan ke pasar. Aspek fisik itulah 

yang membuat pengertian basyar mencakup anak turun Adam 

secara keseluruhan (Aisyah Bintu Syati, 1999: 2). Menurut Abdul 

Mukti Ro'uf (2008: 3), kata basyar disebutkan sebanyak 36 kali 

dalam bentuk tunggal dan hanya sekali dalam bentuk mutsanna. 

Konsep Al basyr, tentang manusia tidak jauh berbeda 

dengan makhluk biologis lainnya. Dengan demikian kehidupan 

manusia terikat kepada kaidah prinsip kehidupan biologis seperti 

berkembang biak. Sebagaimana halnya dengan makhluk biologis 
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lain, seperti binatang. Mengenai proses dan fase perkembangan 

manusia sebagai makhluk biologis, ditegaskan oleh Allah SWT 

dalam Al-Qur'an, yaitu: 

1. Prenatal (sebelum lahir), proses penciptaan manusia berawal dari 

pembuahan (pembuahan sel dengan sperma) di dalam rahim, 

pembentukan fisik (QS. 23: 12-14) 

2. Post natal (sesudah lahir) proses perkembangan dari bayi, 

remaja, 

dewasa dan usia lanjut (QS. 40: 67) 

Secara sederhana, Quraish Shihab (1996: 279) menyatakan 

bahwa manusia dinamai basyar karena kulitnya yang tampak jelas 

dan berbeda dengan kulit-kulit binatang yang lain. Dengan kata 

lain, 

kata basyar senantiasa mengacu pada manusia dari aspek 

lahiriahnya, 

mempunyai bentuk tubuh yang sama, makan dan minum dari 

bahan 

yang sama yang ada di dunia ini. Dan oleh pertambahan usianya, 

kondisi fisiknya akan menurun, menjadi tua, dan akhirnya ajalpun 

menjemputnya (Abuddin Nata 1997: 31). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia dalam 

konsep al-Basyr ini dapat berubah fisik, yaitu semakin tua fisiknya 

akan semakin lemah dan akhirnya meninggal dunia. Dan dalam
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konsep al-Basyr ini juga dapat tergambar tentang bagaimana 

seharusnya peran manusia sebagai makhluk biologis. Bagaimana 

dia berupaya untuk memenuhi kebutuhannya secara benar sesuai 

tuntunan Penciptanya. Yakni dalam memenuhi kebutuhan primer, 

sekunder dan tersier. 

b. Konsep Al-Insan 

Kata Al insan bila dilihat asal kata al-nas, berarti melihat, 

mengetahui, dan minta izin. Atas dasar ini, kata tersebut 

mengandung petunjuk adanya kaitan substansial antara manusia 

dengan kemampuan penalarannya. Manusia dapat mengambil 

pelajaran dari hal-hal yang dilihatnya, dapat mengetahui apa yang 

benar dan apa yang salah, serta dapat meminta izin ketika akan 

menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Berdasarkan 

pengertian ini, tampak bahwa manusia mampunyai potensi untuk 

dididik (Abuddin Nata, 1997: 29). 

Potensi manusia menurut konsep al-Insan diarahkan pada 

upaya mendorong manusia untuk berkreasi dan berinovasi 

(Jalaluddin, 2003: 23). Jelas sekali bahwa dari kreativitasnya, 

manusia dapat menghasilkan sejumlah kegiatan berupa pemikiran 

(ilmu pengetahuan), kesenian, ataupun benda-benda ciptaan. 

Kemudian melalui kemampuan berinovasi, manusia mampu 

merekayasa temuan-temuan baru dalam berbagai bidang. Dengan 

demikian manusia dapat menjadikan dirinya makhluk yang 

berbudaya dan berperadaban. 

c. Konsep Al-Nas 

Dalam konsep an-naas pada umumnya dihubungkan 

dengan fungsi manusia sebagai makhluk sosial (Jalaluddin, 2003: 

24). Tentunya sebagai makhluk sosial manusia harus 

mengutamakan keharmonisan bermasyarakat. Manusia harus hidup 

sosial artinya tidak boleh sendiri-sendiri. Karena manusia tidak 

bisa hidup sendiri. Jika kita kembali ke asal mula terjadinya 

manusia yang bermula dari pasangan laki-laki dan wanita (Adam 
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dan Hawa), dan berkembang menjadi masyarakat dengan kata lain 

adanya pengakuan terhadap spesis di dunia ini, menunjukkan 

bahwa manusia haras hidup bersaudara dan tidak boleh saling 

menjatuhkan. Secara sederhana, inilah sebenarnya fungsi manusia 

dalam konsep an-naas. 

d. Konsep Bani Adam 

Adapun kata bani adam dan zurriyat Adam, yang berarti 

anak Adam atau keturunan Adam, digunakan untuk menyatakan 

manusia bila dilihat dari asal keturunannya (Quraish Shihab, 1996: 

278). Dalam Al-Qur'an istilah bani adam disebutkan sebanyak 7 

kali dalam 7 ayat (Abdul Mukti Ro'uf, 2008: 39). 

Menurut Thabathaba'i dalam Samsul Nizar (2001: 52), 

penggunaan kata bani Adam menunjuk pada arti manusia secara 

umum. Dalam hal ini setidaknya ada tiga aspek yang dikaji, yaitu: 

Pertama, anjuran untuk berbudaya sesuai dengan ketentuan Allah, 

di antaranya adalah dengan berpakaian guna manutup auratnya. 

Kedua, mengingatkan pada keturunan Adam agar jangan 

terjerumus pada bujuk rayu setan yang mengajak kepada 

keingkaran. Ketiga, memanfaatkan semua yang ada di alam 

semesta dalam rangka ibadah dan mentauhidkanNya. Kesemuanya 

itu adalah merupakan anjuran sekaligus peringatan Allah dalam 

rangka memuliakan keturunan Adam dibanding makhluk-Nya yang 

lain. Lebih lanjut Jalaluddin (2003: 27) mengatakan konsep Bani 

Adam dalam bentuk menyeluruh adalah mengacu kepada 

penghormatan kepada nilai-nilai kemanusian. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manusia dalam 

konsep Bani Adam, adalah sebuah usaha pemersatu (persatuan dan 

kesatuan) tidak ada perbedaan sesamanya, yang juga mengacu pada 

nilai penghormatan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian serta 

mengedepankan HAM. Karena yang membedakan hanyalah 

ketaqwaannya kepada Pencipta. Sebagaimana yang diutarakan 

dalam QS. Al-Hujarat: 13). 
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e. Konsep Al-Ins 

Kata al-Ins dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak 18 kali, 

masing-masing dalam 17 ayat dan 9 surat (Abdul Mukti Ro'uf, 

2008:24). Muhammad Al-Baqi dalam Jalaluddin (2003: 28) 

memaparkan al-Isn adalah homonim dari al-Jins dan al-Nufur. 

Lebih lanjut Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam kaitannya 

dengan jin, maka manusia adalah makhluk yang kasab mata. 

Sedangkan jin adalah makhluk halus yang tidak tampak 

(Jalaluddin, 2003: 28). Sisi kemanusiaan pada manusia yang 

disebut dalam al-Qur'an dengan kata al-Ins dalam arti "tidak liar" 

atau "tidak biadab", merupakan kesimpulan yang jelas bahwa 

manusia yang insia itu merupakan kebalikan dari jin yang menurut 

dalil aslinya bersifat metafisik yang identik dengan liar atau bebas 

(Aisyah Bintu Syati, 1999: 5). 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dalam konsep 

al-ins manusia selalu di posisikan sebagai lawan dari kata jin yang 

bebas. bersifat halus dan tidak biadab. Jin adalah makhluk bukan 

manusia yang hidup di alam "antah berantah" dan alam yang tak 

terinderakan. Sedangkan manusia jelas dan dapat menyesuaikan 

diri dengan realitas hidup dan lingkungan yang ada. 

f. Konsep Abdillah 

Makhluk yang memiliki potensi berperasaan dan 

berkehendak adalah Abdillah dalam arti dimiliki Allah. Selain itu 

kata Abd juga bermakna ibadah, sebagai pernyataan kerendahan 

diri. Menurut M.Quraish Shihab (Jalaluddin, 2003: 29), Ja'far al-

Shadiq memandang ibadah sebagai pengabdian kepada Allah baru 

dapat terwujud bila seseorang dapat memenuhi tiga hal, yaitu: 

1. Menyadari bahwa yang dimiliki termasuk dirinya adalah 

milik Allah dan berada di bawah kekuasaan Allah. 

2. Menjadikan segala bentuk sikap dan aktivitas selalu 

mengarah pada usaha untuk memenuhi perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. 

3. Dalam mngambil keputusan selalu mengaitkan dengan restu 
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dan izin Allah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam konsep Abd Allah, 

manusia merupakan hamba yang seyogyanya merendahkan diri 

kepada Allah. Yaitu dengan menta'ati segala aturan-aturan Allah. 

g. Konsep Khalifah Allah 

Pada hakikatnya eksistensi manusia dalam kehidupan dunia 

ini adalah untuk melaksanakan kekhalifahan, yaitu membangun 

dan mengelola dunia tempat hidupnya ini., sesuai dengan kehendak 

Penciptanya. Menurut Jalaluddin (2003: 31) peran yang dilakonkan 

oleh manusia menurut statusnya sebagai khalifah Allah setidak- 

tidaknya terdiri dari dua jalur, yaitu jalur horizontal dan jalur 

vertikal. 

Peran dalam jalur horizontal mengacu kepada bagaimana 

manusia mengatur hubungan yang baik dengan sesama manusia 

dan alam sekitarnya. Sedangkan peran dalam jalur vertikal 

menggambarkan bagaimana manusia berperan sebagai mandataris 

Allah. Dalam peran ini manusia penting menyadari bahwa 

kemampuan yang dimilikinya untuk menguasai alam dan sesama 

manusia adalah karena penegasan dari Penciptanya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

KEPRIBADIAN DALAM PANDANGAN ISLAM 

A. Manusia Menurut Pandangan Islam 

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya sebagai agama, Islam 

memuat seperangkat nilai yang menjadi aliran pemeluknya dalam 

berperilaku. Aktualisasi nilai yang benar dalam bentuk perilaku 

akan berimplikasi pada kehidupan yang positif, pahala dan surga, 

sedangkan praktek nilai yang salah akan berimplikasi pada 

kehidupan yang negatif, dosa dan neraka. Seluruh nilainya telah 

termaktub di dalam al-Qur'an dan as-sunnah, meskipun 

cakupannya bersifat umum dan tidak sampai membahas masalah-

masalah teknik operasional secara mendetail 

Kepribadian Islam mempunyai tingkah laku manusia dalam 

bentuk potensi, seluruh tingkah laku manusia akan memiliki takdir 

atau sunnatullah yang ditetapkan oleh Tuhan, meskipun takdir 

yang dimaksud memiliki banyak pilihan. Namun dalam bentuk 

aktual, manusia diberi kebebasan untuk mengekspresikannya 

sehingga menumbuhkan dinamika tingkah laku 

Setiap disiplin ilmu yang obyek kajiannya manusia, bisa 

diasumsikam memeliki sudut pandang yang berbeda dalam 

memahami, menelaah, dan menganalisis manusia terutama yang 

menkaji dari dimensi jasmani maupun ruhaninya. Untuk itu berikut 

akan dijelaskan tentang manusia menurut pandangan Islam, 

merujuk dari landasan Al-Qur'an. Tanpaknya untuk menjelaskan 

secara garis besar tentang manusia membutuhkan pandangan-

pandangan dari tokoh intelektual Islam yang representatif, dengan 

penjelasan pemikiran memenuhi syarat kompleksitas manusia 

sebagai obyek kajian. Seorang totokoh intelektual yang masyhur 

pemikirannya dan sering dijadikan rujukan salah satunya adalah 

Imam Ghazali, dikenal sebagai "Hujjatul Islam" dikalangan dunia 

Islam sejak zamannya sampai saat ini. Al-Ghazali telah berusaha 

menemukan pemahaman yang cukup mendalam menkaji struktur 

manusia dari demensi bersifat empiris sampai kepada yang bersifat 
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non empiris yang dapat dicermati dari gejala luarnya. 

Manusia merupakan makhluk yang paling tinggi derajatnya 

dibanding makhluk lainnya, karena memeiliki kelebihan berupa 

akal dan secara natural dapat dikembangkan kemampuan dasar 

yang dimiliki. Sehingga keunggulan ini telah menempatkan 

manusia pada derajat yang sangat tinggi ketimbang makhluk 

lainnya. Penciptaan manusia yang sempurna dengan struktur dan 

unik pada dirinya, adalah ciptaan Allah dengan sebaik-baik 

penciptaanya. Sampai Allah memberikan derajat yang tinggi pada 

manusia dengan berbagai keistimewaan yang dimilikinya 

sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur'an ( QS. 17: 70 ). 

Penciptaan manusia bersifat universal, dan berdasarkan 

iman diakui kebenaran bahwa hanya ada tiga orang yang bersifat 

istimewa proses penciptaanya. Orang pertama adalah Nabi Adam 

AS. Sebagai bapak manusia yang diciptakan oleh Allah, sebagai 

mana dalam firman Allah dalam Al-Qur'an surat al-Shaad ayat 17. 

Yang menjelaskan tentang penciptaan Adam AS. dari tanah. 

Kemudian dalam ayat lain diterangkan lebih lanjut, sebagaimana 

dalam surat Al-Hijr ayat 26, penciptaan itu teijadi dengan proses 

tanah liat yang dibentuk. Dari firman-firman Allah SWT. Tadi jelas 

bahwa Nabi Adam AS. diciptakan langsung tanpa perantara 

seorang ayah dan ibu. 

Manusia kedua yang diciptakan Allah secara langsung 

adalah Hawa, sebagai istri Nabi Adam AS. dan ibu dari semua 

manusia setelahnya. Penciptaan itu difirmankan Allah didalam 

surat An-Nisa' ayat 1. Kemudian dari keduan manusia yang 

berlainan kelamin laki-laki dan perempuan itu diciptakan sangat 

banyak manusia hingga akhir zaman kelak. 

Penciptaan yang Istimewa berikutnya hanya dengan 

perantara seorang perempuan sebagai ibu, yaitu Nabi Isa AS. 

Dalam surat Maryam ayat 19, Allah berfirman tentang penciptaan 

Nabi Isa AS. Demikian kekuaasaan Allah dalam menciptakan 

manusia, sebagai bukti ke Maha Kuasaan Allah terhadap manusia 

dan seluruh jagat raya. 
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Dengan melansir beberapa ayat Al-Qur'an tadi, maka jelas 

tentang penciptaan manusia oleh Allah terhadap Manusia istimewa 

sebagai tanda kekuasaan Nya. Proses penciptaan manusia secara 

keseluruhan kecuali yang tersebut diatas, memalui proses adanya 

ayah dan ibu. Firman Allah tentang proses ini, terdapat dalam Al- 

Qur'an seperti dalam surat Al-Mu'minun ayat 12 sampai dengan 

ayat 14, surat al-Qiyamah ayat 37 dan 38, Al-Insaan ayat 2, Al-Haj 

ayat 5, At-Thariq ayat 5 dan 6. 

Proses kejadian manusia .diatas pada dasarnya berkenaan 

dengan fisik yang dapat diikuti tahapannya secara empiris, tetapi 

proses penciptaan manusia tidak hanya terdiri dari aspek fisik, 

melainkan ada aspek ruh (jiwa dan ruhani). Kesatuan tubuh dan 

jiwa, merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sama 

sekali, keduanya saling mempengaruhi, membutuhkan dan saling 

ketergantungan. Funsi seluruh organ tubuh manusia sebagai tanda 

kehidupan, adalah karena adanya ruh yang menyatu dengan tubuh 

manusia. Ruh sebagai energi penggerak bagi tubuh sebagai 

pelaksana kehidupan. Kemanunggalan tubuh dan jiwa bukanlah 

sesuatu yang statis, tapi merupakan dua substansi yang tumbuh dan 

berkembang seimbang dalam batas masing-masing. Perkembangan 

tubuh dapat diikuti secara empiris, sekalipun tidak tidak dapat 

dilepaskan dari ketergantungan faktor jiwa ( Prof. DR. H. Hadari 

Nawawi : 1993 : 48 ). Kemudian perlu memhami bagaimana 

struktur manusia yang berdemensi luar dan dalam serta bagaimana 

kerja organik yang ada pada manusia. Ini yang akan menjadi 

pembahasan lebih lanjut dari tulisan ini. 

Berangkat dari paparan tentang proses penciptaan manusia 

diatas, Al-Ghazali membagi empat unsur utama struktur manusia, 

yaitu terdiri dari Qalb, Ruh, Aql, dan Nafs. Menurut beliau 

keempat unsur itu masing-masing memiliki dua arti, yakni arti 

jasmaniah dan arti ruhaniah. Qalb dalam artian jasmani, sebagai 

segumpal daging berbentuk lonjong seperti buah shanaubar, 

terletak dalam rongga dada sebelah kiri yang terus menerus 

berdetak selama manusia masih hidup. Sedangkan dalam artian 
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ruhaniah qalb adalah suatu yang dapat mengenal dan mengetahui 

segalanya, serta menjadi sasaran perintahn, cela dan hukuman, 

serta tuntutan dari Tuhan. 

Yang kedua an-Nafs, yang berarti nafsu-nafsu rendah yang 

erat kaitannya dengan raga dan kejiwaan, seperti dorongan agrsif 

dan dorongan erotik, tetapi juga adalah nafasu mthmainah, yang 

lembut, halus suci, dan tenang yang lebih menggambarkan ruh 

dalam arti agama ( Hanna Djumhana Bastaman : 1995 : 78 ). An-

Naf atau juga disebut dengan jiwa berdiri sendiri dan menempati 

temapat dimanapun. Jiwa adalah alam yang tidak terformulasi dari 

berbagai unsur ( materi ) sehingga tidak mengalami kehancuran 

sebagaimana materi. Ia mengetahui yang rasional dan yang ghaib, 

dan sanggup memahami. Al-Ghazali menjelaskan bahwa jiwalah 

yang menggerakkan tubuh memalui energi yang tidak tanpak dan 

sangat selaras. Artinya jiwa merupakan entitas hakiki yang berada 

dibalik seluruh organ tubuh, panca indera dan seluruh aktifitas 

otak, sehingga jasmani akan bergerak sesuai dengan keinginan 

jiwa (Muhammad Sigit Pramudya dan Kuswandani : Makalah, 

tanpa tahun). Jiwa dalam artian agam bisa berarti ruh, dengan 

fungsi yang begitu dominan pada manusia yang kadang sulit untuk 

dirasionalkan, karena pada kerja jiwa ada hubungan transendental 

yang tidak bias ditangkap secara empiris. Sementara ruh dapat 

diartikan nyawa sumber hidup manusia, adalah sesuatu yang halus 

dalam diri manusia, yang mengetahaui dan mengenal segalanya 

seperti halnya qalb dalam artian metafisik. Dan Aql, dapat 

diartikan sebagai daya pikir atau potensi intelegensi, dan juga 

dapat diartikan sesifat dan semakna dengan ketiga unsur diatas 

dalam artian metafisik. 

Akal manusia menueur Al-Ghazali sangat beraga, dan dapat 

dikelompokkan atas akal praktis, dan akal teoritis. Berdasarkan 

tinggi jangkauannya, akal teoritis dibedakan atas akal material, 

akal mungkin, akal aktual dan akal perolehan. Kemampuan akal 

dapat dikatakan terbatas, oleh karena itu diatas akal ada ilham yang 

merupakan dimensi lain dimiliki manusia. Berkenaan dengan 
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ilham, menjadi hal sangat penting ditinjau dari sudut pandang 

psikologi. Dimana ilham jelas tidak berasal dari daya-daya pribadi 

manusia, tetapi bersumber dari Tuhan, yang bisa diperoleh melalui 

melalui mujahadah, riyadhah dan dzauq. Hanna Djumhana 

memliki pandangan terhadap hal tersebut diatas, bahwa wilayah 

peralihan antara dimensi kejiwaan ( akal sadar ) dengan dimensi 

keruhaniaan (dzauq dengan alam supra sadar ), merupakan suatu 

yang bias disebut dimensi psiko spritual ( Hanna Djumhana 

Bastaman : 1995 :82 ). Yang dengan demikian pemahaman tentang 

manusia dari pespekti Islam yang mengambil rujukan terhadap 

pemikiran Al- Ghazali, bisa dijadikan sandaran kajian terhadap 

bangunan paradigma Psikologi Islam. Keinginan yang dapat 

dikedepankan dari pandangan tadi adalah memberikan gambaran 

tentang manusia, yang unik syarat dengan dimensi yang tidak 

dapat dipahami hanya dengan kaca mata empiris, bahwa 

didalamnya ada ragam dimensi yang perlu 

dipelajari secara mendalam. 

B. Definisi Kepribadian Islam 

Kepribadian Islam adalah pribadi yang dalam memenuhi 

kebutuhan fisik dan nalurinya didasarkan pada akidah Islam. 

Kepribadian Islam juga bisa diartikan yaitu studi Islam 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia berdasarkan 

pendidikan psikologis dalam relasinya dengan alam, sesamanya, 

dan kepada sang khalik-Nya agar dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya di dunia dan akhirat.51 

Kepribadian Islam yang kuat dipengaruhi oleh kepribadian 

yang pemikiran dan kecenderungannya tunduk kepada Islam 

dengan meraih kesempurnaan dalam memenuhi kebutuhan fisik 

dan nalurinya, dengan memenuhi hal-hal yang fardhu dan juga 

sunnah, serta menjauhi yang makhruh apalagi haram. Sedang 

                                                 
51 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal. 33 
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dalam masalah kebendaan menyukai yang halal saja, kalaupun 

memilih yang mudah maka akan memilih yang cenderung 

memperkuat kepada yang halal atau mendekatkan kepada yang 

halal. Dan cenderung menjauhi barang yang haram dan makruh 

bahkan yang mudah yang sekiranya condong kepada makruh dan 

haram. 

Kepribadian Islam yang khas dan luhur akan beijalan diatas 

bumi, terinternalisasi dalam diri manusia yang beriman dengan 

aqidah Islam yaitu pemikiran menyeluruh tentang alam semesta, 

manusia dan kehidupan, dan kehidupan yang sebelum dan 

sesudahnya. Maka aqidah dasar standar berfikir (qaidah fiqhiyah) 

yang menjadi dasar berfikir seorang muslim. Aqidah ini menjadi 

dasar kecenderungannya. Pemahaman-pemahaman yang dihasilkan 

dari aqidah tersebut dengan dorongan-dorongan pemenuhan yang 

dihasilkan dari potensi kehidupan yang tercermin dari naluri-naluri 

dan kebutuhan jasmaninya. Dengan begitu, kepribadian Islam 

adalah yang khas, pola pikir dan pola jiwanya terdiri dari satu jenis, 

keduanya bersandar pada satu standar yaitu aqidah Islam.52 

Struktur kepribadian bisa didefinisikan sebagai aspek atau 

elemen-elemen yang terdapat dalam diri manusia yang karenanya 

kepribadian terbentuk. Elemen-elemen psikologis di sini 

bermakana konsep-konsep dasar yang merupakan asumsi dasar 

bagi pembentukan teori psikologi Islam. Asumsi dasar tersebut 

diformulasi dari pemahaman yang mendalam terhadap konsep- 

konsep Alquran tentang manusia. 

Formulasi struktur psikis manusia telah banyak 

dikemukakan oleh para pakar psikologi dengan pendekatan 

masing-masing. Mulai dari Sigmund Freud sampai sekarang 

banyak sekali teori-teori kepribadian yang telah dihasilkan dan 

dengan ciri serta karakteristik khasnya. Namun bagaimana dengan 

pendapat Alquran berkaitan dengan hal ini. Alquran menggunkan 

                                                 
52 Yadi Purwanto, Psikologi Kepribadian (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2007), hal. 264 
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istilah yang beragam dalam menjelaskan manusia. 

Berbagai istilah tersebut, jika disusun berdasarkan 

karakteristik yang dipahami dari uraian-uraian seputar 

pengguanaan istilah manusia dalam Alquran, kita mendapatkan 

istilah-istilah al-basyar, al-ins, al-insan, al-unas, an-nas, bani adam, 

al-nafs, al-aqal, al-qalbar-ruh, dan al-fitrah. Secara implisit 

Alquran menginformasikan bahwa manusia memiliki tiga aspek 

pembentuk totalitas yang secara tegas dapat dibedakan, namun 

secara pasti tidak dapat dipisahkan. Ketiga aspek itu adalah 

jismiyah (fisik, biologis), nafsiyah (psikis, psikologis), dan 

ruhaniyah (spiritual, transendental). 

Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Khyr al-Din 

al-Zarkali, bahwa studi tentang diri manusia dapat dilihat melaui 

tiga sudut, yaitu jasad (fisik), jiwa (psikis), dan jasad dan jiwa 

(psikopsikis). Para ahli umumnya membedakan manusia dari dua 

aspek saja, yaitu jasad dan ruh. Sedikit sekali yang membedakan 

antara jasad, ruh, dan nafs, padahal ketiganya memiliki kriteria- 

kriteria sendiri. Jasad dan ruh merupakan dimensi manusia yang 

berlawanan sifatnya. Jasad sifatnya kasar dan indrawi atau empiris 

serta kecendrungannya ingin mengejar kenikmatan duniawi dan 

material. Sedangkan ruh sifatnya halus dan gaib serta 

kecendrungannya mengejar kenikmatan samawi, ruhaniyah dan 

ukhrawiyah. 

Esensi yang berlawanan ini pada prinsipnya saling 

membutuhkan. Jasad tanpa ruh merupakan subtansi yang mati, 

sedang ruh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasi. Oleh karena itu, 

perlu adanya sinergi antara kedua ensensi ini, sehingga menjadi 

nafs. Dengan nafs maka masing-masing keinginan jasad dan ruh 

dalam diri manusia bisa terpenuhi. 

Pada umumnya perbedaan pendapat teletak pada 

pemahaman antara ruh dan nafs. Paling tidak kita bisa 

mengklasifikasikan menjadi dua asumsi. Asumsi pertama 

menganggap bahwa ruh dan nafs adalah substansi yang sama. 

Kedua, asumsi yang menyatakan bahwa ruh dan nafs adalah 
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subtansi yang berbeda. Menurut para sufi, ruh lebih spesifik dari 

daripada nafs, sebab ruh naturnya asli, sementara nafs memiliki 

kecendrungan pada duniawi dan kejelekan. Nafs menjadi perantara 

antara jiwa rasional dengan badan. Menurut Ibnu Abbas manusia 

memiliki ruh dan nafas. Dengan nafs manusia mampu berpikir dan 

mampu membedakan mana yang benar dan salah, sebab dalam 

nafs terdapat akal, sedangkan dengan ruh manusia dapat hidup 

karena ia merupakan nyawa. 

Berbeda dengan al-Gazali yang menganggap ruh sebagai 

nyawa yang selalu ada pada tumbuhan, hewan dan manusia. 

Sedangkan nafs hanya ada pada diri manusia yang memiliki daya 

berpikir. Nafs bersifat seperti tanah dan bersifat kemanusiaan, 

sedangkan ruh bersifat seperticahaya dan bersifat ketuhanan. 

Beberapa pendapat tersebut mendiskripsikan bahwa antara 

ruh dan nafs berbeda. Ruh adalah urusan Allah dan hakikatnya 

hanya Ia yang mengetahuinya. Sementara nafs adalah apa yang ada 

pada manusia yang merupakan sinergi antara jasad dan ruh. Sinergi 

psikofisik inilah yang akan melahirkan perilaku, baik perilaku lahir 

maupun batin. 

C. Unsur-Unsur Kepribadian Islam 

Unsur-unsur kepribadian meliputi: 

1. Unsur jasad (jism) 

Unsur jasad (fisik) adalah aspek diri manusia yang 

terdiri atas struktur organisme fisik. Organisme fisik 

manusia lebih sempurna dibanding dengan organisme fisik 

makhluk-makhluk lain. Pada unsur ini, proses penciptaan 

manusia memiliki kesamaan dengan hewan ataupun 

tumbuhan, sebab semuanya termasuk bagian dari alam 

fisika. Setiap alam biotik-lahiriah memiliki unsur material 

yang sama, yakni terbuat dari unsur tanah, api, udara dan 

air. 

Sedangkan manusia merupakan makhluk biotik 

yang unsur-unsur pembentukan materialnya bersifat 
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proposional antara keempat unsur tersebut, sehingga 

manusia disebut sebagai makhluk yang terbaik 

penciptaannya. Jisim adalah aspek diri manusia yang terdiri 

atas struktur organisme fisik. Setiap alam biotik lahiriah 

memiliki unsur material yang sama yaitu tanah, api, air, dan 

udara. Manusia dikatakan makhluk biotik yang sempurna 

karena unsur-unsur pembentukan materialnya bersifat 

proporsional antara keempat unsur tersebut. 

Keempat unsur di atas merupakan materi yang 

abiotik. Ia akan hidup jika diberi energi kehidupan yang 

bersifat fisik. Energi kehidupan ini lazim disebut sebagai 

nyawa, alhayah sebutan Ibnu Maskawih dan al-ruh 

jasmaniyah (ruh material) sebutan al-Gazalai. Daya hidup 

ini merupakn vitalitas fisik manusia. Vitalitas ini tergantung 

sekali pada konstitusi fisik, seperti susunan sel, urat, darah, 

daging, tulang, sum-sum, kulit, rambut dan sebagainya. 

Dengan daya ini manusia bisa bernapas, merasakan sakit, 

panas-dingin, manis-pahit, haus-lapar, seks dan sebagainya. 

Dari sini bisa kita simpulkan bahwa jismiah memiliki dua 

natur, natur konkret berupa tubuh kasar yang tampak, dan 

natur abstrak berupa nyawa halus yang menjadi sumber 

kehidupan tubuh. Aspek abstrak inilah yang berjasa 

sehingga jasad mampu berinteraksi dengan ruh. 

Daya hidup pada manusia memiliki batas, batas itu 

disebut sebagai ajal. Apabila batas energi tersebut telah 

habis, tanpa sebab apapun manusia akan mengalami 

kematian. Daya hidup ini terletak pada semua organ 

manusia yang sentralnya terletak pada jantung. Apabila 

organ vital ini rusak atau tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya, maka daya hidup itu akan lepas dari tubuh 

manusia dan terjadilah dengan apa yang disebut kematian, 

walaupun daya hidup itu belum habis waktunya. Selain itu 

aspek jismiah ini megikuti sunnatullah. 

Pada ranah ini, manusia merupakan bagian integral dari 
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alam material, berasal darinya dan akan kembali 

kepadanya. Pada wilayah fisik biologis ini, berlaku hukum-

hukum dan prinsip-prinsip yang berlaku pada benda-benda 

fisik-material lainnya. Jadi pada sisi ini, manusia sama 

dengan benda-benda material hidup lainnya, seperti 

tumbuh-tumbuhan dan binatang. 

Dalam kapasitasnya sebagai bagian dari keseluruhan 

sistem totalitas fisik-psikis, maka aspek jismiah memainkan 

peranan penting sebagai sarana untuk mengaktualisasikan 

fungsi aspek nafsiah dan aspek ruhaniah dengan berbagi 

dimensinya. Dalam Alquran dijelaskan beberapa fungsi 

aspek jismiah yang membantu cara keija aspek psikis 

lainnya. Kulit sebagai alat peraba (QS. Al-An'am:7), hidung 

sebagi alat pencium (QS. Yusuf: 94) 

Proses penciptaan jasmani dalam Alquran terbagi 

atas beberapa tahapan. Maurice Bucaille menyatakan 

bahwa proses penciptaan fisik manusia terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu dari tanah bagi manusia pertama (Adam) dan 

dari asal dekat yaitu dari perpaduan sperma-ovum bagi 

anak cucunya. 

Sejauh ini, dapat disimpulkan bahwa aspek jismiah 

memiliki beberapa karakteristik, seperti memilki bentuk, 

rupa, kuantitas, berkadar, bergerak, diam, tumbuh, 

berkembang, serta jasad yang terdiri dari berbagai organ, 

dan bersifat material yang sebenarnya substansinya mati. 

Kehidupannya adalah karena dimotori oleh substansi lain, 

yaitu nafs dan ruh. Dengan kata lain aspek jismiah ini 

bersifat deterministik-mekanistik. 

Firman Allah SWT dalam QS. At-Tin: 4 

 

                   

"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 
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bentuk yang sebaik-baiknya 

Jasad sifatnya kasar dan inderawi atau empiris, naturnya 

buruk, asalnya dan tanah bumi (ardhiyyah) dan 

kecenderungannya ingin mengejar kenikmatan duniawi atau 

material 

2. Unsur jiwa (psikis) 

Struktur ruh memberikan ciri khas dan keunikan 

tersendiri bagi psikolgi Islam. Ruh merupakan substansi 

psikologis manusia yang menjadi esensi keberadaannya. Hal 

ini berbeda dengan psikologi kepribadian Barat yang hanya 

memahami ruh sebagai spirit yang accident. Sebagai 

substansi yang esensial, ruh membutuhkan jasad untuk 

aktualisasi diri. Ruhlah yang membedakan antara eksisitensi 

manusia dengan makhluk lainnya. 

Ruh adalah aspek psikis manusia yang bersifat 

spiritual dan transendental. Dikatakan bersifat spiritual 

karena ia merupakan potensi luhur batin manusia. Potensi 

luhur tersebut merupakan sifat dasar dalam diri manusia 

yang berasal dari ruh ciptaan Allah. Fungsi ini muncul dari 

dimensi al-ruh. Dimensi al-ruh atau spiritual adalah sisi jiwa 

yang memiliki sifat-sifat ilahiyah dan memiliki daya untuk 

menarik dan mendorong dimensi-dimensi lainnya untuk 

mewujudkan sifat-sifat Tuhan dalam dirnya. Inilah yang 

disebut sebagai potensi luhur batin manusia. Potensi-potensi 

itu melekat pada dimensi-dimensi psikis manusia dan 

memerlukan aktualisasi. Aktualisasi potensi luhur batin 

tersebut menjadi wilayah empiris-historis keberadaannya 

sebagai aspek psikis manusia. Jadi proses aktualisasi potensi 

luhur batin manusia itu merupakan sisi empirik dari 

transendensi sifat-sifat Allah dalm diri manusia. 

Pewujudan dari sifat-sifat dan daya-daya itu pada 

gilarannya memberikan potensi secara internal di dalam 

dirinya untuk menjadi Khalifah Alllah. Khlaifah Allah dapat 

berarti mewujudkan sifat-sifat Allah secara nyata dalam 
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kehidupannya di bumi untuk mengelola dan memanfaatkan 

bumi Allah. Dengan kata lain, dimensi al-ruh merupakan 

daya potensialitas internal dalam diri manusia yang akan 

mewjud secara aktual sebagai khalifah Allah. 

Selain itu ruh juga bersifat transendental karena 

merupakan dimensi psikis manusia yang mengatur hubungan 

manusia dengan yang Maha Transenden. Fungsi ini muncul 

dari dimensi al-fitrah. Sama halnya dengan dimensi al-ruh 

dimensi al-fitrah juga bersumber dari Allah. Perbedaannya 

terletak pada dimensi al-ruh dipandang dari sudut kapasitas 

hubungannya dengan alam atau hablun minannas, sementara 

al-fitrah dipandang dari sudut kapasitas hubungannya dengan 

Allah atau hablun minallah. Kalau al-ruh bermuara pada 

khalifah, maka al-fitrah bermuara pada Abdullah. Di sinalah 

dapat dimengerti bagaimana hubungan keduanya sebagai 

tugas ganda manusia di dunia. 

Sampai saat ini belum ada yang memahami hakikat 

ruh secara pasti, karena ruh merupakan sebuah misteri ilahi 

yang terus digali esensinya. Para ilmuan muslim belum 

menemukan kesepakatan dalam menentukan definisi ruh. 

Dalam Alquran dijelaskan bahwa ruh merupakan urusan dan 

atau hanya dipahami oleh Allah. Manusia sama sekali tidak 

memahminya kecuali sedikit (QS. Al-Isra: 85). Namun 

setidaknya, pendapat para ahli tentang hakikat ruh dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga. Pendapat yang pertama adalah 

materialisme, ruh merupakan jisim atau materi, sekalipun 

berbeda dengan jisim jasmani. Ruh ada pada tubuh manusia 

dan menjadikan kehidupan, gerak, merasa, dan berkehendak. 

Ruh adalah persenyawaan yang harmonis antar keempat unsur. 

Pembedaan karakter manusia ditentukan oleh 

perbedaan komposisi keempat unsur tersebut. Ruh adalah 

jawhar basith , yakni substansi sederhana dan kesempurnaan 

jisim alami yang organis yang menerima kehidupan nyawa 

(al-hayah). 
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Pendapat yang kedua adalah spiritualisme, ruh 

merupakan substansi yang bersifat ruhani dan tak satupun 

cirinya bersifat jasmani. Para spiritualis berpendapat bahwa 

ruh adalah jawhar ruhani. Ruh tidak terusun dari materi, 

sebab dia abstrak dan dapat menangkap beberapa bentuk 

sekaligus. Proses penciptaannya sekaligus tidak seperti 

proses penciptaan biologis. Ia bukan merupakan gabungan 

dari beberapa unsur, meskipun memiliki beberapa daya. Ruh 

merupakan unsur kelima selain keempat unsur. Oleh karena 

itu, ruh bukanlah bersifat material. Ruh adalah al-qudrah al- 

ilahiyah (daya ketuhanan), yang tercipata dari alam perintah 

(al-amr) sehingga sifatnya bukan jasadi. Sedangkan yang 

terakhir adalah gabungan antara materialisme dan 

spiritualisme, ruh merupakan ,kesatuan jiwa dan badan. 

Dari pendapat diatas, dapat dipahami bahwa ruh 

memiliki tiga kemungkinan. Pertama ruh merupakan nyawa. 

Ia bukan jisim tetapi yang menghidupkan jisim. Ruh 

merupakan aksiden, yaitu sesuatu yang baru dan singgah 

pada subatansi jisim. Ia ada jika jisim ada dan menghilang 

apabila jasadnya rusak atau mati. Kedua ruh sebagi substansi 

halus yang menyatu dengan badan manusia di dalam khalq 

(penciptaan). Ruh terkait dengan hukum jasmani 

sebagaimana ruh terkait oleh hukum ruhani. Ruh inilah yang 

disebut sebagai nafs. Ketiga ruh sebagai substansi ruihani 

yang berasal dari alam amar dan sedukitpun tidak terkait 

dengan alam khalq yang terdiri dari alam jasmaniah. Ruh ini 

merupakan esensi manusia yang bersaksi dan diberi amanah 

di dalam perjanjian. 

Kesendirian ruh memiliki natur multidemsnsi yang 

tidak dibatasi ruang dan waktu. Ruh dapat keluar masuk ke 

dalam tubuh manusia. Hal itu dapat dicontohkan ketika 

manusia sedang tidur. Karena tidak dibatasi ruang dan 

waktu, ruh pun mampu menembus lorong waktu baik pada 

masa lampau maupun masa depan. Waktu berjalan seiring 
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dengan ruang, dan manusia dengan segala potensinya 

menjadi pengisi watu dan ruang itu. Jika waktu dan tempat 

pada masa lampau menghilang berarti tidak ada pertanggung 

jawaban, jika waktu dan tempat belum ada untuk masa depan 

berarti tiada keimanan pada hari akhir. 

Kematian jasad bukan berarti kematian ruh. Ruh 

masuk pada tubuh manusia ketika tubuh tersebut siap 

menerimanya. Menurut hadis nabi, bahwa kesiapan itu 

ketika berusia empat bulan dalm kandungan (HR al-Bukhari 

dan Ahmad Ibn Hambal).pada saat inilah ruh berubah sifat 

menjadi al-nafs. 

Ruh mersakan kenikmatan yang luar biasa ketika ia 

terlepas dari jasad. Kematian jasad merupakan awal bagi 

kebahgiaan ruh yang hakiki. Kondisi ini berlaku jika ruh 

yang dimaksud merupakan ruh yang suci dan kesuciannya 

diterima. Apabila ruh tersebut merupakan yang kotor, maka 

ia mendapat siksaan. Ruh yang baik bertempat pada alamnya 

(alam ruhani), sedang ruh yang kotor bertempat di alam 

jasadi. 

Apabila kita pandang dari term ini, secara teoritis 

ruh dibagi menjadi dua, yaitu ruh yang masih murni 

berhubungan dengan zatnya sendiri (al-munazzalah) dan ruh 

ruh yang berhubungan dengan jasmani (nafsiyah). Disebut 

munazzalah karena keadaan potensi ini begitu saja diberikan 

tanpa adanya daya upaya atau pilihan. Potensi ini diciptakan 

di alam immateri ('alam al-arwah) atau di alam perjanjian 

('alam mistaq atau 'alam al-'ahd). Keberadaannya telah ada 

sebelum tubuh manuisa tercipta, sehingga sifat potensi ini 

sangat gaib yang adanya hanya diketahui melaui informasi 

wahyu. Ruh ini dikatakan sebagai potensi fitrah atau alamiah 

yang menjadi esensi manuisa. Fungsinya berguna 

memberikan motivasi tingkah lakunya. Ruh ini membimbing 

dinamika kehidupan ruh nafsani (al-gharizah) manusia. Ruh 

al-gharizah yang dimotivasi oleh munazzalah akan menerima 
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pancaran nur ilahi yang suci yang menerangi ruangan kalbu 

manusia, meluruskan akal budi dan mengendalikan impuls- 

impuls rendah. 

Perwujudan dari munazzalah ini adalah amanah. 

Fazlur Rahman menyatakan bahwa amanah merupakan inti 

kodrat manusia yang diberikan sejak awal penciptaan, tanpa 

amanah manusia tidak memiliki keunikan dengan makhluk- 

makhluk lain. Dalam Alquran (al-Azhab: 72) dinyatakan 

bahwa amanah adalah penerimaan pancaran ilahi yang 

dilakukan tanpa perantara. Amanah memasuki wilayah 

ketuhanan yang memilki sifat sempuran untuk beribadah 

dengan berbekal ilmu dan amal. 

Keunikan esensial psikologi kepribadian Islam 

dengan psikologi kepribadian yang lain adalah masalah 

unsur jiwa yang disebut sebagai ruh. Karena ruh, seluruh 

bangunan kepribadian manusia dalam Islam menjadi khas. 

Ruh merupakan substansi (jawhar) psikologis man yang 

menjadi esensi keberadanya, baik di dunia maupun di 

akhirat. Hal itu berbeda dengan psikologi kepribadian barat 

yang hanya menerjemahkan ruh dengan spirit yang accident 

('aradh), sebagai susbtansi yang esensial, ruh yang menjadi 

pembeda antara eksistensi manusia dengan makhluk lain. 

Ruh adalah substansi yang dimiliki natur tersendiri. 

Menurut ahli ruh memiliki natur:53 

a. Kesempurnaan awal jisim alami manusia yang tinggi 

dan 

memiliki kehidupan dengan daya atau nyawa. 

b. Berasal dari alam perintah (al-amar) yang mempunyai 

sifat berbeda dengan jasad. Hal itu dikarenakan ia dari 

Allah, kendatipun ia tidak sama dengan dzat-Nya. 

c. Ruh ini merupakan lathifah (sesuatu yang halus) yang 

                                                 
53 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal.73 
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bersifat rohani. Ia dapat berfikir mengingat, 

mengetahui, 

dan sebagainya. 

d. Ruh sebagai citra kesempurnaan awal bagi jasad alami 

yang organik. Kesempurnaan awal ini karena ruh dapat 

dibedakan dengan kesempurnaan yang lain yang 

merupakan pelengkap dirinya, seperti yang terdapat 

pada 

berbagai perbuatan. Sedangkan yang disebut organik 

karena ruh menunjukkan jasad yang terdiri dari organ- 

organ. 

Sifat ruh gaib dan halus, naturnya baik, asalnya dari 

hembusan langsung dari Allah (Ilahiyyah) dan 

kecenderungannya mengejar kenikmatan samawi, 

ruhaniyah 

dan ukhrawiyah. Masing-masing dimensi-dimensi yang 

berlawanan nafsunya ini pada prinsipnya saling 

membutuhkan. Jasad tanpa ruh merupakan susbtansi yang 

mati, sedang ruh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasi. 

4. Jasad dan jiwa (psikofisik) 

Surat al A'raf 172 

                        

                          

             

 

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi 
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saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat 

kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 

Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan)". 

Dalam konteks ini nafs memiliki arti psikofisik 

manusia, yang mana komponen jasad dan ruh telah 

bersinergi. Nafs memiliki natur gabungan antara jasad dan 

ruh. Apabila berorientasi pada natur jasad maka tingkah 

lakunya menjadi buruk dan celaka, tetapi apabila mengacu 

pada natur ruh maka kehidupannya menjadi baik dan 

selamat. 

Aspek nafsiah adalah keseluruhan kualitas khas 

kemanusiaan berupa pikiran, perasaan, kemauan, dan 

kebebasan. aspek ini merupakan persentuhan antara aspek 

jismiah dan ruhaniah. Telah dikatakan sebelumnya bahwa 

kedua aspek ini saling membutuhkan, dimana antara 

keduanya saling berlawanan satu sama lainnya. Disinalah 

letak aspek nafsiah berada, yang berusaha mewadahi kedua 

kepentingan yang berbeda itu. Dengan kata lain nafs 

memiliki natur gabungan anatara jasad dan ruh. Apabila ia 

berorientasi pada natur jasad maka tingkah lakunya menjadi 

buruk dan celaka, tetapi apabila mengacu pada natur ruh 

maka kehidupannya menjadi baik dan selamat. Dengan 

redaksi yang berbeda, nafs juga dipersiapkan untuk dapat 

menampung dan mendorong manusia untuk melakukan 

perbuatan baik dan buruk. M. Quraish shihab menjelaskan, 

pada hakikatnya potensi positif lebih kuat daripada potensi 

negatif. Hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat 

daripada kebaikan kepada nafs. Untuk itulah manusia 

senantiasa dituntut untukmemelihara kesucian nafsnya. 

Nafs adalah potensi jasadi-ruhani (psikofisik) 
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manusia yang secara inhern telah ada sejak jasad manusia 

siap menerimanya. Potensi ini secara otomatis mengikuti 

hukum jasadi-ruhani. Semua potensi yang terdapat pada 

daya ini bersifat potensial, tetapi ia dapat mengaktual jika 

manusia mengupayakannya. Setiap komponen yang ada 

memiliki daya-daya laten yang dapat menggerakkan 

tingkah laku manusia. Aktualitas nafs ini merupakan citra 

kepribadian manusia, yang aktualisasi itu sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya usia, 

pengalaman, pendidikan, pengetahuan, lingkungan, dan 

sebagainya. 

Nafs merupakan alam yang tak terukur besarnya 

karena ia merupakan miniatur alam semsta atau 

mikrokosmos. Segala apa yang ada di alam semesta 

tercermin di dalamnya. Demikian juga apa saja yang 

terdapat dalam daya ini terdapat juga pada alam semesta. 

Jargon yang sering kita dengar "manusia adalah 

mikrokosmos, sedang kosmos adalah manusia makro" 

mengacu pada pemahaman ini. 

Nafs memiliki potensi gharizah (insting, naluri, 

tabiat, perangai, kejadian laten, ciptaan, sifat bawaan). 

Namun secara terminologi dapat dikelompokkan menjadi 

tiga bagian.  

Pertama orientasinya pada semua spesies biotik. 

Menurut Chaplin, insting adalah suatu reaksi yang 

kompleks dan tidak dipelajari yang menjadi sifat khas suatu 

spesises. Akar tumbuhan yang mencari air, anak menangis 

jika lapar, lebah membuat sarangnya, adalah contoh-

contohnya. 

Kedua, orientasinya pada manusia tetapi mangarah 

pada gejala somatik. Freud, insting merupakan bagian dari 

id dan perwujudan dari suatu sumber rangsangan somatik 

dalam yang dibawa sejak lahir. Perwujudan somatisnya 

disebut sebagi hasrat, sedangkan darimana hasrat itu 
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muncul disebut kebutuhan. 

Ketiga orientasinya pada manusia tetapi mangarah 

pada kejiwaan. Mac Dougall, insting adalah keadaan 

pembawaan yang menjadi pendorong atau sebab timbulnya 

perbuatan. Ghazirah mengacu pada insting yang ketiga 

dimana ghzirah merupakan potensi laten yang ada pada 

psikofisik manusia yang dibawa sejak lahir dan menjadi 

pendorong serta penentu tingkah laku manusia. 

Nafs sebagai elemen dasar psikis manusia 

mengandung arti sebagai satu dimensi yang memiliki fungsi 

dasar dalam susunan organisasi jiwa manusia. Secara 

esensial nafs juga mewadahi potensi-potensi dari masing- 

masing dimensi psiksis, berupa potensi takwa (baik, 

positif), maupun potensi jujur (buruk, negatif). 

Aspek nafsiah memiliki tiga dimensi utama, yaitu 

al-nafs, al-'aql, dan al-qalb. Ketiga dimensi inilah yang 

menjadi sarana bagi aspek nafsiah untuk mewujudkan peran 

dan fungsinya. 

A). Dimensi al-nafs (hawa nafsu) 

Dimensi ini adalah dimensi yang meilki sifat 

kebinatangan dalam system psikis manusia. Namun 

demikian ia dapat diarahkan kepada kemanusiaan setelah 

bersinergi dengan dimensi lainnya. 

Nafsu sebagi daya nafsani memilki banyak 

pengertian. Pertama, nafsu merupakan nyawa manusia, 

yang wujudnya berupa angin yang keluar masuk di 

dalam tubuh manusia. Kedua, nafsu merupakan sinergi 

jasmani-ruhani manusia dan merupakan totalitas struktur 

kepribadian manusia. Ketiga, nafsu merupakan bagian 

dari daya nafsani yang memilki dua daya, ghadabiyah 

dan syhwaniyah. Ghadab merupakan daya yang 

berpotensi untuk menghindari diri dari yang 

membahyakan. 

Ghadab memilki potensi hawa nafsu dengan 
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natur seperti binatang buas, menyerang, membunuh 

merusak, menyakiti, dan membuat yang lain menderita. 

Ketika potensi ini dikelola dengan baik, maka ia menjadi 

kekuatan atau kemampuan (qudrah). Syhwat adalah daya 

yang berpotensi untuk menginduksi diri dari segala yang 

menyenangkan. Berbeda dengan ghadab, syhwat 

memilki natur binatang jinak, naluri dasar seks, 

erotisme, dan segala tindakan pemuasan birahi. 

Prinsip kerja hawa nafsu mengikuti prinsip 

kenikmatan (pleasure principle) dan berusaha 

mengumbar impuls-impuls agresif dan seksualnya. 

Apabila impuls ini tidak terpenuhi maka teijadilah 

ketegangan. Apabila manusia mengumbar dominasi 

hawa nafsu maka kepribadiannya tidak akan mampu 

bereksistensi secara baik. Manusia model ini sama 

dengan binatang bahkan lebih (QS al-A'raf: 179). Hawa 

nafsu berorientasi pada jasad, yang kekuatan utamanya 

adalah indra. Daya indrawi hawa nafsu, seperti Ibnu 

Sina, ada dua macam indara lahir (external senses) yang 

berupa panca indra dan indra batin (internal sesnses). 

Indra batin terdiri dari: 

a) indra bersama, yang berfungsi menerima, mengatur, 

dan mengoordinasi bentuk dari semua benda yang 

diserap panca indra. 

b) Imagenasi retentif, yang berfungsi sebagai 

representasi, yaitu melestarikan informasi yang 

diterima indra bersama yang disalurkan kepada daya 

yang lain sehingga membentuk gambar suatu benda 

dalam pikiran. 

c) Imagenasi kompositif, yang berfungsi memisahkan 

dan menggabungkan kembali gambar yang telah 

diterima imagenasi retentif 

d) Estimasi, yang menangkap makna dan tujuan yag ada 

pad benda indrawi. Pada manusia daya ini dapat 
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digunakan untuk menilai mana yang dipercaya 

mana yang fantasi. 

e) Memori dan Rekoleksiyang, yang berfungsi sebagai 

gudang penyimapanan untuk melestarikan makna 

utau tujuan daya-daya sebelumnya. 

 

B). Dimensi Al-'Aql 

Dimensi akal adalah dimensi psikis yang berada antara 

nafsu dan qalb. Akal menjadi perantara dan penghubung 

antar kedua dimensi tersebut berupa fungsi pikiran yang 

merupakan kualitas insaniyah pada psikis manusia. Akal 

merupakan bagian dari daya insani yang memilki dua makna. 

Akal jasmani, yang lazim disebut sebagai otak dan akal 

ruhani yaitu cahaya ruhani dan daya nafsani yang 

dipersiapkan untuk memperoleh pengetahuan. 

Akal mampu mengantarkan manusia pada esensi 

kaemanusiaan. Akal merupakan kesehatan fitrah yang 

memilki daya pembeda antara yang baik dan buruk. Term ini 

dapat dipahami bahwa akal adalah daya pikir manusia untuk 

memperoleh pengetahuan yang bersifat rasional dan dapat 

menentukan hakikatnya. 

 

C). Dimensi Al-Qalb 

Kalbu merupakan salah satu daya nafsani. Al- 

Ghazali secara tegas melihat kalbu dari dua aspek yaitu 

kalbu jasmani adalah komponen fisik dan kalbu ruhani 

adalah komponen psikis yang menjadi pusat kepribadian. 

Kalbu ruhani memilki karakteristik yaitu, insting yang 

disebut nur ilahi dan mata batin yang memancarkan 

keimanan dan keyakinan. 

Kalbu berfungsi sebagai pemandu, pengontol, dan 

pengendali semua tingkah laku manusia. Kalbu mamilki 

natur ilahiyah yang merupakan aspek supra kesdaran. 

Dengan natur ini manusia tidak sekedar mengenal 
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lingkungan fisik dan sosial, juga mampu mengenal 

lingkungan spiritual, ketuhanan, dan keagamaan. Aspek ini 

juga mencakup daya insani misalnya daya indrawi 

(penglihatan dan pendengaran), daya psikologis seperti 

kognisi, emosi (intuisi yang kuat dan 

afektif), konasi (beraksi, berbuat, berusaha). 

 

D. Dinamika Kepribadian Islam 

Sebelumnya telah dikatakan bahwa struktur jasmani 

atau jasad bukan dipersiapkan untuk membentuk tingkah laku 

tersendiri, melainkan sebagai wadah atau tempat singgah 

struktur ruh. Struktur jasmanai sendiri tidak akan mampu 

membentuk suatu tingkah laku lahiriah apalagi tingakah laku 

batiniah. Struktur jasmani memilki daya dan energi yang 

membangkitkan proses fisiknya. Energi ini lazim disebut 

sebagai daya hidup (al-hayah). Daya ini kendatipun sifatnya 

abstrak, tetapi ia belum mampu menggerakkkan suatu tingkah 

laku. Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila struktur 

jasmanitelah ditempati struktur ruh. 

Manusia dalam kansepsi kepribadian Islam 

merupakan makhluk mulia yang memiliki struktur kompleks. 

Banyak di antara psikolog kepribadian barat, khususnya aliran 

behavioristik, kurang memperhatikan substansi jiwa manusia. 

Manusia hanya dipandang dari sudut jasmaniah saja yang 

mengakibatkan penelitian yang dilakukan seputar masalah 

lahiriah. Mereka banyak melakukan eksperimen terhadap 

tingkah laku binatang dan hasilnya digunakan untuk memotret 

tingkah laku manusia. Teori tingkah laku binatang disamakan 

dengan teori tingkah laku manusia. padahal struktur 

kepribadian manusia selain struktur jasmaniah juga terdapat 

struktur ruh yang mana keduanya merupakan subsatansi yang 

menyatu dalam struktur nafsani. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

160 
 

Oleh karena itu, pemahaman kepribadian manusia 

tidak hanya tertumpu pada struktur jasmani melainkan harus 

juga meliputi struktur ruh. Lebih jauh konsep yang 

berkembang dari psikologi pada umumnya menafikan hal yang 

berbau metafisik, transendental, dan spiritualitas. Ruh 

dikatakan sebagai tempat bersemayamnya spiritualitas (fitrah) 

yang mengarah pada sesuatu yang transenden untuk 

merepresentasikan sifat-sifat Tuhan dengan potensi luhur batin 

melalui proses aktualisasi yang dimotori oleh 

amanah atau pancaran Ilahi. Inilah yang menjadi motivasi 

tingkah laku manusia. 

Manusia adalah mandataris Allah di dunia yang 

dituntut untuk berkepribadian baik sesuai dengan amanah yang 

dititipkan padanya. Ruh membutuhkan agama dan 

eksistensinya sangat tergantung pada kualitas 

keberagamaannya. Keberadaan agama dalam kepribadian 

Islam memiliki peran penting yang terdiri dari imaniyah-

ilahiyah (berupa rukun iman), ubudiyah- ilahiyah (rukun 

Islam), mu'amalah-ilahiyah (aktivitas keseharian yang 

dilandasi nilai keimanan), dan mu'amalah insaniyah 

(aktifitas keseharian yang dilandasi nilai-nilai kemanusiaan). 

Pertama dan kedua merupakan kepribadian ilahiyah, 

sedangkan ketiga dan keempat merupakan kepribadian 

insaniyah. Dari pertama sampai ketiga seluruh perilaku 

manusia dinilai sebagai ibadah yang merupakan aktualisasi 

dari ajaran agama. Inilah yang disebut sebagai kepribadian 

Islam. Perpaduan struktur jasmani dan ruhani selanjutnya 

diwadahi oleh struktur nafsani yang di dalamnya terdapat 

potensi baik dan buruk. Sebagaimana dikatakan di atas, 

struktur ini memilki tiga komponen, nafsu, akal dan kalbu. 

Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi satu sama 

lain dalam pembentukan kepribadian.interaksi ketiga system 

nafsani ini beijalan menurut dua alternativf. 

Pertama, menurut Ibnu Miskawaih interaksi daya 
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jiwa berjalan menurut hokum harmonisasi antara berbagai 

system yang berpusat pada fakultas berpikir. Keutamaan 

berpikir adalah kerarifan, keutamaan ghadab adalah berani dan 

keutamaan syahwat adalah iffah. Dengan begitu ghadab dan 

syahwat bukanlah potensi yang buruk. Baik buruknya sangat 

tergantung pada interaksi yang harmonis dengan fakultas 

berpikir. Kedua, menurut Ghazali dan Ibnu Arabiinteraksi 

daya-daya nafsani berjalan menurut hokum dominasi. Masing-

masing daya ini, jalbu naturnya baik, nafsu naturnya buruk, 

dan akal naturnya baik dan buruk. Kesemua daya iniberpusat 

pada kalbu. Begitu unik cara kerja sistem-sistem ini, sehingga 

salah satu komponennya berkemungkinan untuk mendominasi 

komponen lainnya. Cara kerja yang demikian itu terjadi 

apabila kepribadian telah berbentuk actual bukan potensial. 

Artinya, perebutan sistem nafsani karena mengikuti kemauan 

dan keinginan Aku- nya seseorang 

Dinamika kepribadian Islam dibedakan menjadi:54 

1. Dinamika struktur j asmani 

Struktur jasmani memiliki daya atau energi yang 

mengembangkan proses fisiknya, energi ini lazimnya 

disebut dengan daya hidup (al-Hayah). Daya hidup 

kendatipun sifatnya abstrak, tetapi belum mampu 

menggerakkan suatu tingkah laku. Suatu tingkah laku dapat 

terwujud apabila struktur jasmani telah ditempati struktur 

ruh, proses ini terjadi pada manusia ketika usia empat bulan 

dalam kandungan. Saat ini manusia memiliki struktur 

nafsani, oleh karena itu fitrah struktur jasmani seperti inilah 

maka tak mampu bereksistensi dengan sendirinya. 

2. Dinamika struktur Ruhani 

Struktur rohani merupakan aspek psikologis 

struktur kepribadian manusia, aspek ini tercipta dari alam 

amar Allah yang sifatnya ghaib. Eksistensinya tak hanya di 

                                                 
54 Ibid, hal. 113 
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alam imateri, tetapi juga di alam materi (setelah bergabung 

dengan fisik), naturnya suci dan mengejar pada dimensi-

dimensi spiritual. Struktur rohaniah yang berfungsi sebagai 

pengatur aktivitas rohaniah seperti berfikir, mengingat, 

mengamati, dan sebagainya.55 

3. Dinamika struktur nafsani 

Struktur nafsani merupakan struktur dari 

kepribadian manusia. Struktur ini diciptakan untuk 

mengaktualisasikan semua rencana dan perjanjian Allah 

SWT. Struktur nafsani tidak sama dengan struktur jiwa 

sebagaimana yang dipahami psikologi barat. Aktivitas 

psikis tanpa fisik merupakan sesuatu yang ghaib, sedangkan 

aktivitas manusia yang terstruktur dari nafsani bukanlah 

seperti kepribadian malaikat dan hewan diprogram secara 

ministik 

E. Tipologi Kepribadian Islam 

Tipologi kepribadian dalam Islam, yang bersumber dari 

al-Qur'an dan al-Sunnah, banyak ragamnya. Keragaman itu 

disebabkan sudut pandang dalam melihat dan mengklasifikasi 

ayat atau hadits Nabi SAW tentang kepribadian. Kepribadian 

Islam dibagi menjadi: 

1. Tipe mukmin 

Yaitu mereka yang beriman atau percaya kepada 

yang ghaib seperti (Allah, malaikat, dan ruh) menunaikan 

shalat, menafkahkan rezekinya kepada fakir miskin dan 

yatim piatu, beriman kepada kitab Allah, dan beriman 

kepada hari akhir. Tipe ini digolongkan sebagai tipe dengan 

beruntung (mufidh) karena telah mendapatkan petunjuk. Al 

Baqarah 3-5 

                                                 
55 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008), 

hal.207 
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(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang 

beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 

kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan 

sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 

Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 

beruntung. 

2. Tipe Kafir (ingkar) 

Yaitu mereka yang ingkar terhadap hal-hal yang 

dipercayai sebagai seorang mukmin. Tipe seperti ini 

digambarkan sebagai tipe yang sesat karena terkunci hati, 

pendengaran dan penglihatannya dalam masalah kebenaran. 

Al Baqarah 6-7 
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 

mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 

peringatan, mereka tidak juga akan beriman. Allah telah 

mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang 

Amat berat. 

3. Tipe munafik 

Yaitu mereka yang beriman kepada Allah SWT dan 

hari akhir, tetapi imannya hanya di mulut belaka, senantiasa 

hatinya ingkar. Mereka ingin menipu Allah dan orang 

mukmin, walaupun sebenarnya ia menipu dirinya sendiri, 

sedang mereka tidak sadar. 

Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 

beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal mereka 

itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka 

hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 

Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang 

mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu 

ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang 

pedih, disebabkan mereka berdusta. Dan bila dikatakan 

kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami 

orang-orang yang Mengadakan perbaikan." Ingatlah, 

Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat 

kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. Apabila dikatakan 

kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang- 

orang lain telah beriman." mereka menjawab: "Akan 

berimankah Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 

telah beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang- 

orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu. Dan bila 

mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 

mereka mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka 
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kembali kepada syaitan-syaitan mereka, merekamengatakan: 

"Sesungguhnya Kami sependirian dengan 

kamu, Kami hanyalah berolok-olok." 

F. Kepribadian Sehat dan Sakit 

Kepribadian sehat adalah kepribadian yang ditandai 

dengan optimalnya fungsi akal-kalbu dalam mengelola jasad 

dan naluri untuk mencapai tujuan hidup yang ditetapkan 

individu dalam interaksinya dengan manusia lain dan 

lingkungannya berdasarkan definisi yang diyakininya. 

Dalam pengertian ini arti sehat berarti orang dapat 

memperoleh kesenangan, bebas dari rasa takut, dan memiliki 

harapan berdasarkan pandangannya tentang dunia yang 

diyakininya. 

Kepribadian normal adalah kepribadian yang akal 

kalbunya dapat mengendalikan potensi jasad dan nalurinya 

berdasarkan pemahaman-pemahaman dan norma-norma sosial 

yang berlaku dimana individu hidup, individu berperilaku 

dengan nilai dan keyakinan-keyakinan yang diperoleh dari 

nilai-nilai masyarakatnya. 

Kepribadian abnormal adalah kepribadian yang kurang 

mampu mengendalikan potensi jasad dan nalurinya berdasarkan 

pemahaman-pemahaman dan norma-norma sosial yang berlaku 

dimana individu hidup. 

Kepribadian terganggu adalah ketidak berdayaan 

individu untuk meraih nilai-nilai kebahagiaan melalui upaya 

pemenuhan kebutuhan fisik dan naluri-nalurinya. 

Individu mengalami dioptimalisasi fungsi akal dan 

jiwanya sehingga tidak dapat mengendalikan dirinya. 

Kepribadian yang terganggu ditandai oleh perasaan kurang puas 

akan apa yang diraihnya, teijadi dominasi atas salah satu 

kebutuhan fisik, naluri-nalurinya atau didominasi keduanya atas 

akal-kalbunya. 
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G. Membangun Psikologi Yang Bercorak Islam 

Dari paparan diatas, menyimak tentang gerakan 

Islamisasi Ilmu dan berbagai kritik terhadap psikologi modern, 

begitu juga harus dihormati, bahwa pandangan psikologi 

modern telah membuka wacana baru tentang pemahamannya 

terhadap manusia dalam khazanah keIslaman, sehingga ada 

kesadaran realita teks Al-Qur'an, ternyata banyak gambaran 

yang perlu ditelaah dan mendapat perhatian yang lebih khusus 

kaitannya dengan pemahaman manusia, untuk membedah 

beberapa kerancuan kebenaran teoritis menurut tradisi keilmuan 

Islam. 

Beberapa kebenaran ilmiah yang termuat didalamnya, 

harus diakui, dan tidak arif, jika kesalahan pandangan tanpa 

harus ada komparasi dengan kebenaran lainnya yang bisa 

diterima secara logis, mampu dibuktikan secara ilmiah pula 

dengan bangunan argumentatif yang seimbang, serta tetap 

berpegang pada kejujuran intelektual. Membangun paradigma 

Psikologi Islam semata-semata adalah kebenaran. Tapi bahwa 

setiap kebenaran bersifat relatif dan tidak semua mampu 

dibuktikan hanya dengan kaca mata empiris dan rasionalitas 

belaka. Hanya kemudian bagimana mampu membuktikannya, 

dengan pandangan yang mungkin hanya bisa dimengerti oleh 

hakekat kebenaran itu sendiri. 

Dengan pandangan tadi, bahwa relatifitas kebenaran 

masih tetap terbuka untuk melakukan penyempurnaan terhadap 

setiap disiplin ilmu, melalui penemuan-penemuan baru baik 

bersifat interpretatif maupun melalui penelitian. Tidak bisa 

dipungkiri, manusia adalah makhluk yang sangan kompleks, dan 

psikologi adalah ingin menguak rahasia yang ada pada manusia, 

yang setiap individu tentu memiliki karakter yang berbeda-beda, 

dan keberagaman karakteristik pada setiap invidu diakui oleh 

Psikologi itu sendiri. Berarti subyektifitas pada setiap aliran 

Psikologi modern tetap ada. Apalagi kemampuan akal 

manusia sangat terbatas untuk menguak rahasia Allah. Lalu 
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pertanyaannya adalah bagaimana untuk menguak kebenaran 

tentang manusia itu sendiri ?. Maka untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, tentu tidak hanya menelaah dari satu perspektif ilmu, 

selagi bisa memberikan kontribusi pada penyempurnaan menuju 

kebenaran yang lebih obyektif. Disinilah, Islam yang bersifat 

universal dengan berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadits juga 

memilki pandangan tersendiri terhadap manusia sebagai satu 

diantara sekian banyak rahasia Allah. Dalam Islam ada satu 

keyakinan yang dituntun Al-Qur'an bahwa setiap ilmu 

dianjurkan untuk dipelajari, dan alam beserta isinya adalah 

tanda-tanda kekuasaan Allah yang dianjurkan untuk dikuak 

rahsianya. Termasuk Psikologi salah satu disiplin ilmu yang 

mengkaji manusia. Al-Qur'an sesungguhnya sangat menghargai 

semangat intelek disamping intuisi , serta sangat menghargai 

panca indra disamping potensi yang lain. Oleh karena itu 

paradigma dan epistimologi kehidupan harus bermuara pada Al-

Qur'an sebagai sumber kebenaran yang sah. 

Dengan pandangan Islam tentang manusia yang 

dijelaskan pada bagian tulisa ini, maka jelaslah bahwa ada 

beberapa perbedaan yang substansial dengan pandangan 

Psikologi Modern, tetapi dalam beberapa hal bukan tidak 

mungkin untuk di integrasikan. Mengintegrasikan Psikologi dan 

Islam bahkan suatu keharusan. Integrasi ini menuntut adanya 

penyempurnaan paradigma metodologi penelitian yang 

didominasi pendekatan yang bersifat empirik dengan 

penambahan metode supra empirik. Upaya ini dimaksudkan 

untuk membangun sinergi baru. Manakala mengintegrasikan 

dua kekuatan dilakukan, maka yang terjadi adalah kekuatan baru 

lebih dari sekedar penjumlahan dari kekuatan itu ( Hanna 

Djumhana Bastaman : 1995 : dalam Pengantar ) Sekalipun hal 

ini masih diperdebatkan dan sarat kontroversi. Dengan optimis 

penulis berasumsi bahwa pada hakekatnya antara sains dan 

agama keduanya satu sumber, sehingga mutlak berjalan 

bergandengan. Oleh karena itu, perlu digaris bawahi dual 
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berikut ; pertama psikologi tentu memiliki seperangkat teori, 

pendekatan, metode dan diakui sebagai sebagai disiplin ilmu. 

Tetapi dengan kelemehan-kelemahan dan subyektifitas ada 

didalamnya, layak mendapatkan kritik dan penyempurnaan. 

Yang kedua, Islam dengan berlandaskan kepada Al-Qur'an 

memiliki pandangan tersendiri tentang manusia, bahkan 

beberapa hal berbeda dengan pandangan dengan Psikologi. 

Namun teks Al-Qur'an perlu di interpretasi untuk berbicara 

realitas yang ditopang seperangkat teori, analisa, metode yang 

memenuhi syarat ilmiah. Dan sampai saat ini masih menjadi 

wacana dikalngan ilmuwan psikolog Islam. Inilah tantangan 

kedepan yang harus dijalani oleh kaum intelektual Islam. 

Sebatas yang penulis ketahui sampai saat ini diskursus tentang 

Psikologi Islam, atau Psikologi Islami, Psikologi Qur'ani, 

Nafsiologi, masih belum menemukan konsep 

baku yang bisa diterima semua pihak. Beberapa tawaran 

pemikiran sebenarnya tinggal mengunggu waktu menemukan 

konsep baku itu. Tawaran-tawaran pemikiran tersebut sangat 

besar dalam membangun Psikologi Islam, sekalipun untuk 

mendapat dukungan ilmiah masih membutuhkan teori, metode 

dan analisa Psikologi modern. 

Psikologi Modern, terlihat banyak kelemahan, bahkan 

dalam beberapa hal menyimpang dari ajaran Islam. Maka 

dengan potensi yang dimiliki oleh Islam tentang manusia, suatu 

keniscayaan membangun Psikologi yang bercorak Islam, atau 

Psikologi Islam. DR. Jamaluddin Ancok memberikan 

pandangan perlunya Psikologi yang bernafas Islam, beliau 

sendiri sebenarnya lebih menyukai nama Psikologi Islami, yaitu 

ada dua alasan mengapa perlu menghadirkan Psikologi Islam. 

Alasan yang paling utama, adalah karena Islam mempunyai 

pandangan-pandangan sendiri tentang manusia. Alasan yang 

kedua yang bersifat sekunder, yaitu adanya kesadaran Psikologi 

Modern menghadapi krisis ( DR. Djamaludin Ancok : Psikologi 

Islami :2001 ). Kedua alasan tersebut merupakan hal yang 
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sangat mendasar demi lahirnya Psikologi Islam. Tetapi perlu 

dikedepankan tentang apa Psikologi Islam atau Psikologi Islami 

tersebut. Ada beberapa rumusan pandangan dalam mencari arti 

Psikologi Islam. 

Menurut Hanna Djumhana, Psikologi Islami adalah 

corak psikologi berlandaskan citra manusia menurut ajaran 

Islam, yang mempelajari keunikan dan pola prilaku manusia 

sebagai ungkapan pola interaksi dengan diri sendiri, lingkungan 

sekita dan alam keruhanian, dengan tujuan meningkatkan 

kesehatan mental dan kualitas keberagamaan (Haan Djumhana : 

1995 : 10 ). Secara sederhana dan sangat umum beliau 

mengartikan Psikologi Islami adalah Corak psikologi yang 

dilandasi oleh filsafat manusia menurut Al-Qur'an. Sementara 

menurut DR. Djamaludin Ancok, Psikologi Islami adalah Ilmu 

tentang manusia yang kerangka konsepnya benar-benar 

dibangun dengan semangat Islam dan berdasarkan pada sumber-

sumber dasar formal Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Yang 

dibangun dengan memenuhi syarat-syarat ilmiah ( DR. 

Djamaludin Ancok : 2001 : 147 ) 

Dua deifinisi tadi sebenarnya telah memberikan 

pandangan yang jelas tentang bangunan Psikologi Islam. 

Walaupun pada dua definisi tadi ada penekanan yangberbeda, 

tetapi sama -sama terlihat adanya bangunan Psikologi Islam. 

Terlepas dua perbedaan definisi diatas, menjadi jelas bahwa 

Psikologi Islam obyek kajiannya adalah manusia. Sementara 

Runglingkupnya meliputi; dimensi ragawi, dimensi kejiwaan, 

dimensi lingkungan, dan dimensi ruhani. Karena memang 

manusia memiliki berapa dimensi yang tersebut tadi. Dari 

beberapa ruang lingkup Psikologi Islam tersebut, tanpak bahwa 

cakupan Psikologi Islam lebih luas dari beberapa Psikologi 

modern. 

Adapun metode yang diapakai dalam Psikologi Islam 

adalah metode ilmiah yang lazim diapaki dalam Psikologi, baik 

kualitatif maupun kuantitatif, seperti observasi, wawancara, tes, 
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eksprimen, dengan sendirinya berlaku pula dalam Psikologi 

Islam. Di samping metode ilmiah tadi, masih ada metode-

metode untuk memahami sesuatu, yaitu seperti metode 

keyakinan, metode otoritas dan metode intuisi. Hal ini tidak bisa 

dipungkiri, karena didalam Islam sangat meyakini adanya faktor 

spritualitas seseorang, sebagai bagian yang kompleks dari 

manusia. 
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